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= Alhamdulillahi Rabbal ‘Alamin, segala puji bagi penulis ucapkan
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sega,(ﬁ limpahan Rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis mampu
mer%elesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
man%:é,ia terbaik, manusia pilihan yakni Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
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untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar sarjana Pendidikan

(S.Pd) pada Program Studi Tadris llmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah
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mendapat ridho- Nya. Aamiin.

Pekanbaru, 23 Mei 2025
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Alhamdulillahirabbil alamin...

Segala puji bagi-Mu ya Allah, atas setiap nafas yang Kau anugerahkan,
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ataskekuatan disetiap langkah, dan atas kemudahan dalam setiap kesulitan. Tanpa

ﬁrtolongn-Mu, tidak ada daya dan upaya, hanya kepda-Mu segala urusan

A

cbermuara, dan hanya dengan izin-Mu karya kecil ini dapat terselesaikan.

Ayahanda dan Ibunda Tercinta

Kepada ayah dan ibu terimaksih atas cinta, doa dan pengorbanan yang
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tiada henti. Dengan kesabaran dan dukungan ayah dan ibu telah menjadi cahaya
b%nerang di setiap perjalananku. Dengan penuh rasa syukur dan hormat, ku
persembahkan skripsi ini untuk ayah Susianto dan Ibu Kartini yang selalu menjadi
sumber inspirasi dan kekuatan dalam setiap langkah hidupku. Semoga karya
sederhana ini dapat menjadi wujud kecil dari rasa terima kasih ku yang tak
terhingga. Semoga Allah senantiasa melimpahkan kesehatan, kebahagiaan, dan
keberkahan untuk Ayah dan Ibu.

Dosen Pembimbing

Kepada Ibu Dr. Hj. Devi Arisanti, S, Pd.l., M.Ag., selaku dosen
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pembimbing, terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan kepada saya

unt
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belajar dan berkembang di bawah bimbingan ibu. Semoga Allah membalas

kebaikan ibu dengan limpahan Rahmat dan kasih sayang-Nya.

~

}INS jo AJISIaATU() DI

viii

sey JueAg ue



DU
S S

UIN SUSKEA RIAL

(%)
>
S
— (<5
o +—
s X
S €
e S
: . B g
S ER S
— o W —
5] o 5]
° c £ o)
> S = ]
£ S B e
(D) (7)) wn c 8
X m — [4o4 (@)
g gE 5
T  © s S S 5
c . = 3 S s
g § 8 3 s o=
= © X m, : L 08 M
> < 3] ;
@) 2 » &5 &85 24
= X~ c S &2 5 x © > x
5 s = © E a3z 28 =
c [<B]
= E < 8§ 8 § s = =
¢ 8 282 % g 2 3
8 @ = s o) e
— > [+ MJ N
S 2 3 o S
c L X .=
~ 4 [ . =
> c = = m
(@)] e} N
=y c = v
c v 2 <
2 S 2 c
[7%2] c
@ S =S o
& E 5 >
- m o)
c <
18] (%2}
2 3
S ~
. N " - - = =
© Hak cipta miliKUINBuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kas
X

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu m
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

i

N¥Ta YESO%5 K10
o0\

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

w niens ueneluy neje yuy ues|nuad ‘uelode| ueunsniuad 'yeiw| efiey uesinuad 'ueyeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun efuey uedynbuad e

F

%

b

Jequins ueyingadusw uep ueywnuesuaw edue) iu syny eAey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejg 'L

epun 1Bunpuijig edio ey

c
=
o

o
3
[i=]

@
o ABSTRAK

AyLE}Widya Astuti (2025) : Pengaruh Metode Pembelajaran Small Group
Work  Terhadap Hasil Belajar Ilmu
Pengetahuan  Sosial  Siswa  Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

1w ejdio

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikat antara
metede pembelajaran Small Group Work terhadap hasil belajar 1lmu Pengtahuan
Sosial Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. Penelitian ini di latar belakangi
oleh—rendahnya hasil belajar siswa, diantaranya kurangnya pengetahuan siswa
terhadap materi pelajaran llmu Pengetahuan Sosial, kurangnya kemampuan siswa
ber@nunikasi dalam diskusi kelompok. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini
adalgh seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 132 orang. Sedangkan sampel
pen%tiannya terdiri dari 66 orang, yaitu kelas V11 1 dan VII 2 dengan penarikan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
men@gunakan tes, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data bahwa, metode pembelajaran small group work memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar Ilmu Penegtahuan Sosial siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai posttest
eksperimen sebesar 78,33 sedangkan nilai rata-rata posttest kontrol sebesar 69,85.
Berdasarkan hasil uji independent sampel t-test diperoleh hasil thitwng > teavel (6,847
> 1,669), maka dapat disimpulkan Ha diterima Ho ditolak. Sedangkan hasil uji
effect size diperoleh nilai sebesar 0,69 yang diartikan pengaruh metode small
group work terhadap hasil belajar Illmu Pengetahuan Sosial siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar memiliki moderateffect (efek sedang).

Kata Kunci : Small Group Work, Hasil Belajar, Pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial
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+ ABSTRACT

Ay Widya Astuti (2025): The Effect of Small Group Work Learning Method
. toward Student Social Science Learning
S Achievement at State Islamic Junior High School 8

— Kampar
& p

— Thisgresearch aimed at finding out the significant effect of Small Group Work
learming method toward student social science learning achievement at State
Islamic Junior High School 8 Kampar. This research was instigated with the low

=
(=5
g
‘9': student learning achievement, including the lack of student knowledge of Social
a
o
=
[F=]

Science learning material and the lack of student ability to communicate in group
discBssions. Quantitative method was used in this research with quasi-
expéﬁmental approach. All the seventh-grade students were the population of this
resegrch and they were 132 students. While the samples consisted of 66 students,
they"were the seventh-grade students of classes 1 and 2, and they were selected
witl(%)urposive sampling technique. Test, observation, and documentation were
used’to collect data. Based on the research findings and data analyses, there was a
mgnﬁ-ﬁcant effect of Small Group Work learning method toward student social
sciefice learning achievement at State Islamic Junior High School 8 Kampar. It
could be identified from the experimental posttest mean score 78.33 and the
control posttest mean score 69.85. Based on the independent sample t-test results,
tobserved Was higher than tipe (6.847>1.669), so it could be concluded that H, was
accepted, and Hy was rejected. The effect size test results showed that the score
was 0.69, so there was a moderate effect of Small Group Work learning method
toward student social science learning achievement at State Islamic Junior High
School 8 Kampar.

Keywords: Small Group Work, Learning Achievement, Social Science
Learning
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A.

©

2 BAB I

i PENDAHULUAN

)

Latar Belakang

2 Hasil belajar siswa merupakan salah satu alat ukur untuk melihat

2]

'ercapaian terkait seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran

g telah disampaikan oleh guru. Dengan melihat hasil belajar siswa, dapat

NI

npgnjadi pondasi bagi guru untuk terus mengupayakan pembelajaran yang
eiéktif dan inovatif.

; Abdurrahman mengungkapkan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan
y%g diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Serta anak-anak yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.! Hasil
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang di peroleh peserta didik dari
kegiatan proses belajarnya atau latihan-latihan yang ditunjukkan oleh adanya
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. Hasil belajar
dalam konteks ini menegaskan tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta
didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan belajar-pembelajaran sesuai dengan

wn
tla.uan yang telah di tetapkan.?

g Sanjaya mengungkapkan bahwa perolehan hasil belajar tidak dapat
otlzepaskan dari kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa setiap hari.
Igervensi pembelajaran dengan proses pembelajaran aktif menjadi sangat
pénting dalam menggerakkan potensi siswa untuk terlibat langsung dalam

Ay1s

~

! Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:
Riieka Cipta, 1999), him. 38
th 2 Dirgantara Wicaksono, Iswan. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

l'\@alui Pnerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV Sekolah Dasar
Muhamadyah Pamulang Banten. Jurnal limiah PGSD Vol, 3 No, 2 November 2019.

—
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nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

N¥Id VE5N% K10
o0\

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

w mens uenefun neje yuy uesnuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘Yeiw)| efiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebBuijuaday ynjun efuey uedynBuad e

Jequins ueyingadusw uep ueywnuesuaw edue) iu syny eAey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejg 'L

Buepun-Guepun 16unpulpg edi yey

k%iatan pembelajaran yang dilaksanakan dikelas. Dalam kaitan ini guru

o
sebagai sumber belajar menjadi sangat penting dalam memfasilitasi belajar
)

siswa didalam kelas. Bloom mengungkapkan bahwa, hasil belajar adalah

El

n%?ncakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.>

Muhamad Thobroni menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola

N A1

perbutan, nilai-nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan.* Sedangkan

N

Sudjana mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
=

d#miliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”
W

A Hasil belajar memiliki kedudukan yang sangat penting dan tidak dapat
d‘?pisahkan dari proses pembelajaran, hasil belajar merupakan tolak ukur
keberhasilan suatu proses pembelajaran dengan hasil belajar guru dapat
mengetahui apakah siswa sudah mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan.
Dalam proses pembelajaran metode memiliki peranan penting dalam suatu
proses kegiatan pembelajaran. ° Sudjiono mengungkapkan Hasil belajar

merupakan tindakan penilaian yang dapat mengungkapkan aspek proses

berfikir (Ranah kognitif) dan juga dapat mengungkapkan aspek psikologis

® Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Kencana, 2008, him. 229
* M. Thabroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta : Ar-Ruzz
I\L)Eaia, 2011, him 22.

= ® Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung : Sinar Baru

SI2ATU[] DTWE]S] aj©

Algaﬁqdo, 2011, him 39.

th ® Samsu Somadayo. Peningkatan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Media Gambar
P&a Konsep Cerita Pengalaman Yang Mengesankan Siswa Kelas V SD Negeri 27 Kota
Tgrmate. Jurnal PGSD FKIP Unkhair, Vol. 6 No. 1 Juni 2020

sey JlIeAg t
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I%nya, khususnya aspek nilai atau sikap (Ranah emosi) dan aspek
oy
keterampilan (Ranah psikomotorik)’.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran

ugumd!:)

lah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Semakin tinggi

i siswa dalam proses pembelajaran maka, hasil belajar yang diterapkan oleh

%H

u dapat dikatakan berhasil begitupun sebaliknya. Hasil belajar

NEN

meémpengaruhi tingkat ketercapaian guru dalam memberikan pelajaran kepada

SN

s%s;wa, untuk itu seorang guru memikul kewajiban dan tanggung jawab untuk
membelajarkan siswa sehingga hasil belajarnya terus meningkat.

E Dengan ini kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran sangat
mempengaruhi nilai an hasil belajar siswa. Apalagi dalam menghadapi situasi,
kondisi dan tantangan kehidupan yang suah berfokus pada era teknologi dan
digital. Kemampuan berbicara, keberanian dalam berpenapat, keaktiffan,
kreativitas dan inovatif dalam berkelompok bertujuan untuk memberikan
pelajaran kepaa siswa agar mampu membuat suatu keputusan yang dapat
dilihat dari segi pananga yang berbeda baik secara cermat, teliti dan logis serta

&
hal tersebut dapat menjadi cambuk untuk mrningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPS yaitu

Jweysy

pak Tarmizi, S.Pd. di MTs N 8 Kampar mengatakan bahwa dalam

embelajaran guru masih  berfokus kepada metode ceramah yaitu

sﬁnn_%n

erangkan penugasan materi dan jarang menggunakan metode

~

S Jjo A31

" Insyirah Meizaluna Ageng. Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model
P'élnbelajaran Small Group discussion Media Gambar Dan Audio Visual. Jurnal Pendidikan
Dasar dan Sosial Humanirora, Vol. 3 No, 1 Nopember 2023.

sey JluIeAg u



nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

N¥Ta YESO%5 K10
o)

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

W niens ueneful neje yuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueypipuad uebuljuaday ynun efuey uedynbuad e

%

g

T
I’
]

-

Jeaquins ueyingadusaw uep uexywnuesuaw edue) i syny eAley yninjes neje uelbeges dynbusw Bueseyq 'L

5

Buepun-Guepun 16unpulpg edi yey

pgnbelajaran sebagai acuan dalam proses pembelajaran juga masih kurang

o
datam mengoptimalkan metode pembelajaran yang bervariasi, dan masih
)

berpacu terhadap metode konvensional, sehingga gejala yang ditemukan bahwa

—

W
s'§wa kurang terampil, kurang mampu berkerjasama dan kurangnya partisipasi

@am pembelajaran. memperhatikan guru dalam menyampaikan materi,
b%kan ada siswa yang mengantuk dikelas. Hal inilah yang mengakibatkan
rgﬂdahnya hasil belajar siswa.

i Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka

W
digerlukan metode pembelajaran yang efektif dan kreatif. Salah satu metode

pgmbelajaran yang tepat digunakan adalah Small Group Work dimana metode
ini dirancang untuk melatih, memberi partisipasi siswa, kerampilan bekerja
sama dan menekan Keterlibatan siswa melalui kegiatan diskusi dalam
kelompok-kelompok kecil di kelas.

Salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah
metode Small Group Work (SGW) yaitu metode yang mengorganisasikan

siswa dalam kelompok kecil.® Metode ini dapat dilakukan untuk mengajarkan

-4}
miateri-materi khusus. Kerja kelompok kecil merupakan metode pembelajaran

—_—
on

yang berpusat kepada siswa. Yang mana siswa dituntut untuk memperoleh
pengetahuan sendiri melalui bekerja secara bersama-sama.’
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

g telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat

uéangun

A

& Henry Cloud and John Townsend, Making Small Group Work, Zondervan, Grand

Rapifs, 2003, h;m 54,

° Nanda Septiana 2021. Pengaruh Strategi Pembelajaran Small Group Work
Tghadap Hasil Belajar Tematik Siswa. Jurnal Waniamney Of Islamic Education Vol.02 No.1
Jgmi 2021

S
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d,%erlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan

o
yang ingin dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan keniscayaan,

)
sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak

—

W
ncgenguasai metode secara tepat .Metode yang dapat diterapkan dalam proses

px}mbelajaran, diantaranya: Metode ceramah, metode tanya jawab, metode
dgkusi, metode kisah atau cerita, metode demontrasi, metode Small Group
V{(i@rk (kelompok kecil), dan metode karyawisata.'°

i Metode Small Group Work ialah penyampaian materi ajar dengan cara

W
ddlam group (kelompok) dan jaringannya, sehingga titik keberhasilannya

d‘?tentukan oleh group dan cara kerja group itu sendiri. Dengan demikian, cara
kerja group adalah faktor utama dalam menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Pada metode Small Group Work ini siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk mengerjakan tugas dari guru, tetapi setiap anggota kelompok
tetap mempunyai kedudukan dan tanggung jawab mandiri terhadap pribadinya.

Dalam metode pembelajaran ini diharapkan siswa tidak hanya sekedar
mgndengarkan saja di dalam kelas. Siswa perlu membaca, menulis, berdiskusi
a%u alterna-sama dengan anggota kelas yang lain dalam memecahkan

n%tsalah.ll Peran guru hanya memonitor apa yang di kerjakan siswa setelah

niémberi arahan tujuan yang harus dicapai. Kemudian siswa bekerja sendiri

n

dalam pengelompokannya menemukan dan menyimpulkan hal-hal yang
-

B £3ps1a

19 pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, Bandung: PT
ika Aditama, 2010, him. 61-62.

" Taufiq Akbar 2019. Pengaruh Strategi Pembelajaran Small Group Work Terhadap
P't!;stasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 2 Pesuangan Siblah Krueung, Kabupaten
Bireun. Jurnal limiah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah Vol. 4 No. 2 — Juni 2019

S

sey JlIeAg t



nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

N¥Id VE5N% K10
o0\

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

w mens uenefun neje yuy uesnuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘Yeiw)| efiey uesinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebBuijuaday ynjun efuey uedynBuad e

Jequins ueyingadusw uep ueywnuesuaw edue) iu syny eAey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejg 'L

Buepun-Guepun 16unpulpg edi yey

d%iskusikan, dalam pembelajaran kelompok kecil target utama dalam

o
pembelajaran hakikatnya adalah interaksi sosial siswa, manajerial kejarsama
)

antara siswa untuk mendapatkan simpulan-simpulan dari tema yang

—

W
d'giskusikan. Oleh karena itu pembelajaran yang berpusat pada siswa atau

sﬁdent center.*?

= Small Group Work melibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan dapat

n?zzéningkatkan prestasi mereka. Beberapa siswa akan sangat senang ketika
r%:enjelaskan idenya kepada yang lain. Small Group Work memberikan
kédempatan kepada seluruh siswa dan menuntaskan materi dalam suasana
I%gkungan yang nyaman dan aman. Meningkatkan pencapaian prestasi para
siswa juga akan mengakibatkan positif lainnya yang dapat mengembangkan
hubungan dengan kelompok. Dari penjelasan diatas bahwa hasil belajar adalah
bukti nyata yang ditampilkan oleh anak, sedangkan usaha merupakan
perbuatan terarah pada penyelesaian tugas belajar untuk mencapai hasil belajar
maksimal.

¢n Pembelajaran IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai

..

4]

diSiplin ilmu sosial dan humoniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas
sgcara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang
nféndalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah,

e
lgasnya kajian IPS ini mencakup berbagai kehidupan sosial, ekonomi,

S jjo 318194

2 Emilia Susanti, Akmal. Pengantaran IPS Terpadu dan Pembelajarannya,
Swadaya Kom.Rindu Serumpun: Kreasi Edukasi Publising and Consulting Company, 2016,
71

=18
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pgkologi, budaya, sejarah maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu

o

sosial.*®

)

© Pembelajaran IPS sebagai ilmu sosial didasarkan pada asusmsi bahwa
W

s'§wa dapat berpikir secara kritis, mampu mengobservasi dan meneliti seperti

ap?a yang dilakukan oleh ahli ilmu sosial. Tujuan pengajaran IPS sebagai ilmu

socsial adalah menciptakan warga negara yang mampu belajar dan berpikir
=

séara baik seperti, yang dilakukan oleh ahli ilmu sosial.**
=

o
= IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting karena
W

pélajaran IPS memiliki tujuan untuk menjadikan siswa berpikir logis, kritis,
ifmﬁﬂah dan luas. Penguasaan siswa terhadap IPS dapat ditentukan melalui
penilaian hasil belajar kegiatan penilaian hasil belajar IPS dilakukan untuk
mengukur dan menilai tingkat pencapaian kompetensi dasar. Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Seorang siswa dikatakan telah
mempelajari suatu materi pelajaran IPS bila siswa tersebut telah mencapai
kriteria ketecapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Akan tetapi rata
pencapaian siswa dibawah rata-rata KKTP.*

f"‘{ Ada beberapa gejala yang menyebab rendahnya prestasi belajar siswa
pgda mata pelajaran IPS di MTs N 8 Kampar, diantaranya faktor siswa, guru,

—

sd@rana prasarana, alat peraga, metode, dan proses mengajar yang kurang

c
menarik minat siswa untuk belajar. Diantaranya Siswa kurang memperhatikan
5
-
[f o1
“E 13 Ahmat Susanto (2003), Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah

Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group)
4 Sakilah, Pengantar dan Konsep Dasar llmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru:
Cetakan Firdaus, 2019, him. 14.

= % Opcit. him. 15.

J
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0
g@u saat menerima pelajaran, kurang fokus, enggan berpikir, merasa malu dan

o
besan, kurang nya persiapan dalam merencanakan pembelajaran dan kurang
)

menguasai materi pembelajaran karena terlalu fokus pada satu metode yaitu
W
cgamah.

Berdasarkan beberapa kemungkinan penyebab tersebut peneliti berusaha

N A1

mencari penyebab yang muncul di kelas mengenai minat siswa dalam
=
pembelajaran IPS masih rendah karena pengajaran materi kurang menarik,
=
s;nfana pendukung (alat peraga) untuk pembelajaran masih rendah dan
W

kémpetensi guru dalam merencanakan.®
W
= Menghadapi kondisi yang seperti ini, maka perlu adanya upaya perbaikan

dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan proses
dalam pembelajaran IPS yaitu khususnya pada kemampuan analisis dalam
memahami materi IPS Salah satu cara yang digunakan yaitu dengan
menggunakan metode pembelajaran Small Group Work (SGW).

Small Group Work merupakan salah satu metode pembelajaran yang

dgpat menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Dengan adanya

—
-4}

k@munikasi dua arah antara guru dengan siswa yang tidak hanya menekan pada

—_—

aEa yang dipelajari tetapi menekan bagaimana ia harus belajar. Motode

pﬁmbelajaran Small Group Work (SGW) dengan media ini merupakan suatu

e
pendekatan dalam pembelajaran yang membantu siswa untuk menemukan
-

masalah dari suatu peristiwa yang nyata, mengumpulkan informasi melalui

—
-
=]

—5

th !® Ni Nyoman Padmi (2020), Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Melalui Penerapan
l'v&del Pembelajaran Small Group Work (SGW) Dengan Media Gambar. Jurnal lImiah
Pendidikan Profesi Guru Vol. 3 No. 1, April 2020.
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B.

1.

sgr@étegi yang telah ditentukan sendiri untuk mengambil satu keputusan

o
pemecahan masalahnya yang kemudian akan dipresentasikan dalam bentuk

L]

u§juk kerja.*’

g Hasil belajar IPS merupakan perubahan sikap, mental, dan perilaku siswa
n;Ta-liputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dapat diukur melalui
p&:oses penilaian setelah melakukan kegiatan belajar IPS dengan cara mencari

=
berbagai informasi sehingga siswa mampu mencapai hasil optimal dalam

c
b%lajarnya serta diharapkan agar siswa mampu memecahkan masalah-masalah
s@sial sebagai bentuk pengembangan atas pengetahuan yang telah dipelajari
ogngan menggunakan metode Small Group Work, sehingga siswa mampu
menghadapi tantangan kehidupan, baik di masa sekarang ataupun di masa yang
akan datang.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Metode
Pembelajaran Small Group Work Terhadap Hasil Belajar Ilmu

Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar”.
—

=]
P€negasan Istilah

E‘Ietode Small Group Work

—E" Metode Small Group Work (SGW) vyaitu metode yang
gengorganisasikan siswa dalam kelompok kecil. Metode ini dapat dilakukan
ﬁntuk mengajarkan materi-materi khusus. Kerja kelompok kecil merupakan

etode pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Yang mana siswa dituntut

¥ Ni Nyoman Padmi (2020), ibid, him 57
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10

%\tuk memperoleh pengetahuan sendiri melalui bekerja secara bersama-

o

sama.”®

A2

o Yang dimaksud dengan Small Group Work dalam penelitian ini adalah
W

suatu metode pembelajaran kooperatif yang mampu mengajak siswa untuk
ilajar aktif. Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang bisa
Eembuahkan hasil belajar yang langgeng.’® Pembelajaran aktif menekankan
Eihtuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki siswa, siswa
%iajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, sehingga seluruh
Siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
1rﬂ'r:;arekterstik pribadi yang mereka miliki.

Dalam penelitian yang dimaksud dengan metode pembelajaran Small
Group Work adalah metode pembelajaran yang mampu mengajak siswa

untuk belajar aktif yang bisa membuahkan hasil belajar yang memuaskan

sesuai karakter pribadi yang siswa miliki.

2. Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial

¢n  Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang di peroleh
-4}

pgserta didik dari kegiatan proses belajarnya atau latihan-latihan yang

—_—

dﬁunjukkan oleh adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman

m

belajarnya. Hasil belajar dalam konteks ini menegaskan tingkat penguasaan

~

8 Nanda Septiana 2021. Pengaruh Strategi Pembelajaran Small Group Work
adap Hasil Belajar Tematik Siswa. Jurnal Waniamney Of Islamic Education Vol.02 No.1
i 2021

g;n {j1s12ATU)

5

1% Melvin L Siberman, Active Learning,(Bandung: Nusa Media, 2006), him. 23
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y%g dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan belajar-

o

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.®

Hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan

ejdio

pg'komotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan,
két-nampuan dan kemahiran intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan
pgrasaan, sikap, minat, dan nilai. Sedangkan ranah psikomotorik berkaitan
({d;hgan kemampuan fisik seperti kemampuan motorik dan syaraf, manipulasi
o%ek, dan koordinasi syaraf. Tujuan pembelajaran IPS, dari berbagai uraian

W
ddpat disimpulkan bahwa tujuan diberikannya mata pelajaran IPS di MTs

agalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa terhadap masalah-
masalah sosial yang berkaitan dengan masyarakat. Tujuan tersebut diharapkan
agar siswa mampu memecahkan masalah-masalah sosial lainnya sebagai
bentuk pengembangan atas pengetahuan yang telah dipelajari, sehingga siswa
mampu menghadapi tantangan kehidupan, baik di masa sekarang ataupun di
masa yang akan datang.?

¢n Dengan demikian, hasil belajar IPS merupakan perubahan sikap,
n;éntal, dan perilaku siswa meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
ygng dapat diukur melalui proses penilaian setelah melakukan kegiatan belajar

-t
IBS dengan cara mencari berbagai informasi sehingga siswa mampu mencapai

e
hasil optimal dalam belajarnya serta diharapkan agar siswa mampu

J14I2A

- % Dirgantara Wicaksono, Iswan. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
lalui Pnerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV Sekolah Dasar
Mtthamadyah Pamulang Banten. Jurnal Iimiah PGSD Vol, 3 No, 2 November 2019.

2! sakilah, Pengantar dan Konsep Dasar llmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru:
CBtakan Firdaus, 2019, him. 15.
=
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n%mecahkan masalah-masalah sosial sebagai bentuk pengembangan atas
o
pengetahuan yang telah dipelajari, sehingga siswa mampu menghadapi

)
tantangan kehidupan, baik di masa sekarang ataupun di masa yang akan

o
d%tang. 22

; PergEasalahan
1. Igéntifiasi Masalah

=
¢n Berdasarkan identifikasi latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah
=

yaitu sebagai berikut:

M e

: Kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi pembelajaran I1lmu

nEed

Pengetahuan Sosial.

=

Kurangnya siswa dalam menanggapi diskusi kelompok.

c. Kurangnya kemampuan siswa berkomunikasi dalam diskusi kelompok.

d. Hasil belajar siswa belum mencapai KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu:
75

e. Pengaruh metode Small Group Work terhadap hasil belajar IPS siswa.

2. Batasan Masalah

-4}
E Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian
on
ia_Tdibatasi pada "Pengaruh Metode Pembelajaran Small Group Work Terhadap

sil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8

BT

gun

'mpar.”

22 gakilah, Ibid, him. 17.
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R%usan Masalah

o
= Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah
(9]

dalam penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan

—

W
n@tode Small Group Work terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial

siswa madrasah tsanawiyah negeri 8 kampar?”

ujuacn dan Masalah Penelitian
=

1. T@juan Penelitian
=

m - - . - -
= Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
W

mengetahui pengaruh yang signifikan antara penggunaan model Small Group
W
Work terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.

2. Manfaat Teoritis

w

a. Meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk menemukan
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah
melalui pembelajaran dengan metode Small Group Work.

Memperkuat teori bahwa metode Small Group Work berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS siswa.

nfaat Praktis

Bagi pihak sekolah, dapat memberikan perbaikan dalam proses mengajar
melalui metode Small Group Work.

Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan agar selalu

memperhatikan hasil belajar siswa, menambahkan tentang manfaat

seY JIIeAG Ue}Ing Jo A}JISIaATU) QJUWES] IjBIG,
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UIN SUSKEA RIAL

menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan
Bagi peneliti lain, untuk mencari inovasi pembelajaran yang diperluan

penggunaan metode Small Group Work dalam meningkatkan hasil
Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk

kemampuan menganalisis suatu masalah.
bagi perbaikan kualitas pembelajaran IPS

belajar IPS siswa.

© Hak cifta milik UTN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu m
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN TEORI

A. &gngertian Hasil Belajar

15 Landasan Teori

—a. Pengertian Hasil Belajar

Nely EXSNS NIN X

~

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.? Hasil belajar
merupakan perubahan prilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu
diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal.
setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain
tertentu pada diri sendiri, tergantng perubahan yang diinginkan terjadi
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil merupakan hasil yang dicapai
atau diperoleh oleh seseorang dalam kegiatan di sekolah, olah raga
maupun dalam melakukan kegiatan lainnya.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari serangkaian kegiatan
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang mengakibatkan
perubahan-perubahan atau kemahira yang ada dalam dirinya.**

Menurut Abdurrahman yaitu bahwa kemampuan yang diperoleh
anak melalui kegiatan belajar. Menurutnya anak-anak yang berhasil

dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau

jq £}1S12ATU ) DTWR[S] d)€}S

perséé&,ZOlG),h 67

200257h. 82.

—
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28 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
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intruksional.?®

Sedangkan Mulyasa mengungkapkan bahwa hasil belajar
merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang
bersangkutan?®

Sedangkan menurut Hamalik hasil belajar adalah apabila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti*’

Menurut Sudjiono Hasil belajar merupakan tindakan penilaian
yang dapat mengungkapkan aspek proses berfikir (ranah kognitif) dan
juga apat mengungkapkan aspek psikologis lainnya, khususnya aspek
nilai atau sikap (ranah emosi) dan aspek keterampilan  (ranah
psikomotorik)®

Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah

hasil dari suatu interaksi tinndakan belajar dan tindakan mengajar.

Menurut Anna Hasil mengajar merupakan salah satu indikator dari proses

ATU] DTWR]S] 3}e}§

Rine

ISI

* Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta:

ka Cipta, 1999, him. 38

% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kementerian

G'Eru dan Kepala Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him. 212

3&

?"0Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001, him.

%8 Insyirah Meizaluna Ageng. Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model

P'Ginbelajaran Small Group discussion Media Gambar Dan Audio Visual. Jurnal Pendidikan
Dasar dan Sosial Humanirora, Vol. 3 No, 1 Nopember 2023.
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belajar. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang di peroleh
siswa setelah mengalami aktivitas belajar .

Menurut Suardi juga berpendapat bahwa hasil belajar adalah proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan
pengukuran yang dicapai siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran. Sedangkan Susanto mengatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenal jumlah materi pelajaran tertentu.

Sedangkan Purwanto Mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku akibat proses pendidikan sesuai dengan tujuan
pendidikan. Tujuan pembelajaran adalah terjadinya perubahan perilaku
yang diinginkan oleh penyelenggara pendidikan atau dalam konteks
tertentu adalah dari keinginan peserta didik itu sendiri®.

Sedangkan Yessy Nur Indah Sary mendefisinikan bahwa, hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar sehingga terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya yang tidak tahu menjadi
tahu. Keberhasilan ditinjau dari segi proses maupun hasil belajar®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses

~

BI[Ng Jo A}j1s1aATU) dTWR]S] 230}
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%° Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: PT Rineka. 2013 him.

% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009, him. 44
%! Yessy Nur Endah Sary, Evaluasi Pendidikan, Yogyakarta: Deepublish, 2012, him.
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pembelajaran dan melibatkan perubahan perilaku secara keseluruhan.
Perubahan ini terjadi ketika siswa berhasil mnguasi materi yang
diberikan dalam proses belajar. Hasil belajar ini dapat diukur melalui tiga
ranah yaitu hasil belajar kognitif, psikomotorik dan afektif.
Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah alat untuk mengukur perubahan yang
terjadi pada suatu kejadian atau suatu kegiatan. Agar dapat mengukur
hasil belajar maka diperlukan adanya indikator-indikator sebagai acuan
untuk menilai sejauh mana perkembangan hasil belajar seseorang.

2 ada lima macam

Adapun Indikator hasil belajar menurut Gagne *
indikator hasil belajar yaitu:.
1) Keterampilan Intelektual,

Merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang
operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Keterampilan-
keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi
dengan lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol atau
gagasan-gagasan.

2) Strategi Kognitif,
Dalam hal ini, siswa perlu menunjukkan penampilan yang

kompleks dalam suatu situasi baru, dimana diberikan sedikit

bimbingan dalam memilih dan menerapkan aturan dan konsep yang

sey JIIeAS uﬁlng jo £}1S12ATU) DIWE[S] d)€}S

%2 Gusnarib Wahab; Rosnawati, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, Jawa Barat:

. Adanu Abimata, hlm. 53
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telah dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini mampu mengatur
individu itu sendiri, mulai dari mengingat, berpikir, dan berperilaku.
3) Sikap,

Yaitu perilaku yang mencerminkan pilihan tindakan terhadap
kegiatan-kegiatan sains. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan
dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti
perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.

4) Informasi Verbal,

Pengetahuan verbal disimpan sebagai jaringan proposisi-
proposisi. Dalam hal ini guru dapat memberikan berupa pertanyaan
kepada siswa untuk melatih siswa dalam menjawab secara lisan,
menulis dan menggambar.

5) Keterampilan Motorik,

Tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan juga kegiatan
motorik yang digabung dengan keterampilan intelektual. Untuk
mengetahui seseorang memiliki kapabilitas keterampilan motorik, kita
dapat melihatnya dari segi kecepatan, ketepatan, dan kelancaran
gerakan otot-otot, serta anggota badan yang diperlihatkan orang
tersebut.

Selanjutnya Menurut Bloom, indikator hasil belajar dapat

diklasifikasikan menggunakan taksonomi tujuan penddidikan yang dikenal
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33

mengklasifikasikan tujuan pembelajaran kedalam tiga ranah yang berbeda

diantaranya.

a)

b)

Ranah Kogpnitif

Adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada kognisi.
Proses pembelajaran terdiri atas kegiatan sejak dari penerima stimulus
, penyimpanan dan pengelolahan otak.
Ranah Afektif

Hasil belajar disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga
tertinggi. Dengan demikian yang dimaksud rana afektif adalah yang
berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan
dengan sikap dan prilaku.
Ranah Psikomotorik

Hasil belajar disusun menurut urutan mulai paling rendah dan
sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika siswa telai
menguasai hasil belajar yang lebih rendah.

Dari ketiga ranah tersebut, kognitif merupakan ranah yang paling

sering dinilai oleh guru disekolah karena keterkaitan dengan kemampuan

siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Teori-teori diatas

mengindikasikan bahwa siswa akan mencapai hasil belajar melalui proses

sey JIIeAS m-:un_% jo| £}1s12ATU ) DTWE[S] d)€}S
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pembelajaran. Hasil belajar dapat berupa aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik yang evaluasinya melalui tes.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah

proses pencapaian Yyang optimal yang diperolen selama proses

pembelajaran berlangsung, terutama dalam mata pelajaran IPS.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
1) Faktor Internal

a)

b)

c)

d)

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang
masih perlu di kembangkan atau dilatih.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.

Motivasi merupaka serangkaian usaha usaha untuk menyiapkan
kondisi-kondisi tertentu.

Cara belajar adalaah perilaku individu siswa yang lebih khusus
berkaitan dengan usaha yang sudah biasa dilakukan oleh siswa untuk

memperoleh ilmu pengetahuan.

2) Faktor Eksternal

a)

b)

Faktor lingkungan sekolah yang berkaitan dengan cara mengajar
guru di dalam kelas.

Faktor Keluarga faktor yang dipengaruhi oleh keluarga siswa
tersebut, dimana didalam terdapat cara orang tua mendidik anak,
kondisi ekonomi dan lain sebagainya.

Faktor lingkungan masyarakat adalah faktor yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar siswa tersebut, lingkungan yang baik akan

memberikan dampak baik terhadap hasil belajar siswa sebaliknya,
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lingkungan yang kurang baik akan menimbulkan dampak yang

kurang baik untuk hasil belajar siswa.®

Small Group Work

Pengertian Small Group Work
Small Group Work (SGW) yaitu metode yang mengorganisasikan
siswa dalam kelompok kecil. Metode ini dapat dilakukan untuk
mengajarkan materi-materi khusus. Kerja kelompok kecil merupakan
metode pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Yang mana siswa
dituntut untuk memperoleh pengetahuan sendiri melalui bekerja secara
bersama-sama.>®
Small Group Work ialah penyampaian materi ajar dengan cara
berkelompok (group) sehingga titik keberhasilannya ditentukan oleh cara
kerja kelompok itu sendiri. Dengan demikian cara kerja kelompok adalah
faktor utama dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.
Bagi kelompok adalah faktor utama dalam menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar, bagi kelompok yang kerjanya bagus dan efektif,
maka hasil belajarnya juga bagus tetapi begitu juga sebaliknya jika cara
kerja kelompok tidak maksimal maka hasil akhir dari pembelajaran group

atau kelompok juga tidak maksimal.

ISJ2ATU ) DTWE[S] a}e}§

% Leni Marlina, Sholehun. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhamadiyah Majaran Kabupaten Sorong, Jurnal
URimuda: http://repository.unpas.ac.id

% Nanda Septiana 2021. Pengaruh Strategi Pembelajaran Small Group Work

Tghadap Hasil Belajar Tematik Siswa. Jurnal Waniamney Of Islamic Education Vol.02 No.1
Jymi 2021
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Small Group Work salah satu metode pembelajaran yang dibina
untuk mengendalikan rasa egois diantara peserta didik sehingga terbina
sikap kesetiakawanan sosial dikelas. Peserta didik dibiasakan hidup
bersama, bekerja sama kelompok akan menyadari bahwa dirinya memiliki
kekurangan dan kelebihan. Persaingan positif pun terjadi dikelas dalam
rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.*’

Martinis Yamin dan Bansu menyatakan group work dapat dipanang
sebagai suatu modifikasi dari diskusi seluruh kelas (Whole-Class
Discussion) dan melengkapi diskusi, namun keberhasilan Group Work
tergantung dari banyak faktor yang tentu dapat membantu diskusi kelas.*

Menutut Robert dan William dalam Roestynya adalah kerja
kelompok sebagai kegiatan kelompok siswa yang biasanya berjumlah
kecil yang diorganisir untuk kepentingan belajar. Menurut peterson
menyataka dalam Martinis dan Bansu bahwa SGW melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan prestasi mereka serta
retensi. Dengan meningkatkannya prestasi siswa berarti hasil belajar siswa
juga meningkat. Mereka bekerja sama dalam memecahkan masalah atau
melaksanakan tugas tertentu dan berusaha mencapai tujuan pengajaran

yang telah ditentukan oleh guru.®

SIPATU] JDTWE[S] 3}e}§

%" Eka Abdul Hamid. 2018, Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Small

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist. Jurnal limu-llmu Agama, Vol. 1, No. 1, Desember 2018

Grongork dan Media Audio Visual Powerpoint Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada

% |starani; Muhamad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, Medan: Cv. Media

Persada, 2014. HIm. 206

=

% gaputri Dusi. 2016. Penerapan Strategi Small Group Work Pada Materi

I\/Etematika, Jurnal Skripsi Thesis, 2016, him. 12

—
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Small Group Work merupakan strategi pembelajaran yang
menyuruh siswa bekerja bersama-sama dalam suatu kelompok dari pada
menjelaskan secara klasikal, strategi pengajaran kerja kelompok Kkecil
(Small Group Work) adalah strategi yang berpusat kepada siswa dimana
siswa dituntut untuk memperoleh pengetahuan sendiri melalui bekerja
secara bersama-sama.*’

Menurut  Kartikasari, Small-Group Work adalah strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa dengan membahas materi pelajaran
dalam diskusi kecil yang terdiri dari 3-5 orang dalam satu kelompok yang
heterogen sehingga secara tidak langsung memunculkan pembelajaran
dengan pendekatan tutor sebaya. Guru dalam hal ini hanya sebagai
fasilitator.

Menurut Killen dan Martinis Yamin Small Group Work
merupakan strategi pembelajaran yang menyuruh siswa bekerja bersama-
sama dalam suatu kelompok dari pada menjelaskan secara klasikal.** Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Small Group Work salah satu
metode untuk meningkatkan hasil belajar dalam mngorganisasikan siswa
dalam kelompok kecil. Yang mana siswa dituntut untuk memperoleh

pengetahuan sendiri melalui bekerja Bersama-sama.

JI$I2ATU) DTWR[S] 2)B)S

%0 Zohra.2014. Penerapan Model Pembelajaran Small Group Work Untuk

Meniﬁgkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Mengembangkan Semangat Wirausaha dikelas X
Pemasaran SMK Negeri 1 Lhokseumawe, Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi Vol,II No. 2
Novembper 2014

=

=

4 Apa itu Strategi Belajar Small Group Work?? - Asrar Aspia Manurung

(@su.ac.id).
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% Langkah-Langkah Metode Small Group Work
o
o Langkah-langkah metode Small Group Work (SGW) yang dapat di
)
© gunakan dalam pembelajaran menurut Istarani dan Muhamad Riwan
W
- yaitu*?;
§ 1) Persiapan dan pembentukan group
C  2) Penjelasan focus pembelajaran yang ingin dicapai.
< 3) Mempersiapkan kelengkapan bahan-bahan diskusi
E" 4) Pemberian bimbingan dan arahan yakni memberikan petunjuk cara
2 kerja yang harus dilakukan siswa dalam group.
W
-5 5) Monitoring terhadap hasil kerja siswa dan mempresentasekannya.
m  6) Pemberian feedback oleh guru tehadap hasil kerja group.
=
7) Pengambilan Kesimpulan.

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode Small

Group Work menurut pendapat Sudjana S adalah:*

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

8)

Ayrsiaatun drwef[sy ajeig

Mempersiapkan peserta didik.

Membentuk kelompok yang terdiri 3-4 orang

Menjelaskan focus materi pembelajaran yang akan dicapai
Memberikan arahan petunjuk kerja kepada peserta didik didalam
group

Monitoring terhadap hasil kerja siswa

Mempresentasikan hasil kerja kelompok peserta didik

Memberikan apresiasi dan reward kepada hasil kerja kelompok
peserta didik.

Mengambil kesimpulan terhadap hasil kerja kelompok peserta didik

o
Persada, 2

S

#2 |starani; Muhamad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, Medan: Cv. Media
014. Him. 206
* Sudjana S, Metode dan Teknik Pembelajaran Partipasi, (Bandung : Falah

PEaduction, 2001), h 61
=
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan model ini

adalah menurut pendapat Istarani dan Muhamad Riwan yaitu sebagai

berikut:

1) Persiapan dan pembentukan group

2) Penjelasan focus pembelajaran yang ingin dicapai.

3) Mempersiapkan kelengkapan bahan-bahan diskusi

4) Pemberian bimbingan dan arahan yakni memberikan petunjuk cara

kerja yang harus dilakukan siswa dalam group.

5) Monitoring terhadap hasil kerja siswa dan mempresentasekannya.

6) Pemberian feedback oleh guru tehadap hasil kerja group.

7) Pengambilan Kesimpulan.
Kelebihan Small Group Work

Beberapa kelebihan metode ini digunakan secara efektif yaitu:

1)

2)
3)

AN
~

Ul
~

(o2}
~

Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya dan ini akan
membantu siswa memahami materi ini.

Melibatkan siswa secara aktif sehingga meningkatkan prestasi siswa.
Siswa yang mengerti akan menjelaskan ke temannya

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyumbangkan ide
dan menuntaskan materi dalam suasana lingkungan yang aman dan
nyaman.

Membantu siswa untuk menghormati siswa lainnya baik yang pintar
maupun yang lemah dan bekerja sama.**

Memperbolehkan merubah materi pelajaran sesuai latar belakang
perbedaan kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengadaptasi kebutuhan

siswa, mnat dan kemampuan tanpa memperhatikan perbedaan siswa.

sey| JueAg UEBS jo Lj1s1aA1U) drWIe|S] 238)S

* Rizeky Yosi Ana, Esti Harini. Model Pembelajaran Small Group Work Sebagai

ya Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa. Jurnal Pendidikan
ematika, vol. 4, No. 1 Maret 2016
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Kekurangan Small Group Work

Small Group Work juga memiliki beberapa keterbatasan antara lain :*°

1) Seorang guru tidak mudah mengontrol semua siswa di dalam group.

2) Beberapa siswa mungkin pada awalnya mendapatkan kesulitan seperti
yang dialami anggota group lainnya (mungkin karena mereka tidak
populer atau berbeda antara satu anggota dengan anggota lainnya dalam
group).

3) Seandainya dimonitoring interaksi siswa dalam setiap grup, beberapa
siswa akan menghabiskan waktu diskusi dengan persoalan yang tidak
relevan.

4) Beberapa siswa lebih suka belajar secara langsung dan tidak senang

nely e)Ysng NN Alw eldid yeH~o

ketika guru menyuruh mereka untuk “mengajar sesama mereka”.

5) Beberapa guru merasa tidak mudah mengontrol semua siswa dalam

group.

. Konsep Operasional

Konsep operasional dalam penelitian ini berkenaan dengan metode
pembelajaran Small Group Work Terhadap hasil belajar ips siswa. Penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu metode pembelajaran Small Group Work
sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar sebagai variabel terikat ()

. Indikator Metode Pembelajaran Small Group Work (X)
Langkah-langkah metode pembelajaran menurut Martinis

1) Persiapan dan pembentukan group
a) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembukaan pembelajaran.
b) Penentuan Jumlah Anggota: Tentukan jumlah anggota yang ideal

untuk setiap kelompok (misal, 4-5 orang).

* |starani; Muhamad Ridwan, Op.Cit. him 207.
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: 2) Penjelasan Focus Pembelajaran yang Ingin Dicapai

a) Tujuan yang Jelas: Sampaikan tujuan pembelajaran secara spesifik
dan mudah dipahami oleh siswa.

b) Relevansi: Hubungkan tujuan pembelajaran dengan materi yang
sedang dipelajari dan kehidupan nyata siswa.

Mempersiapkan Kelengkapan Bahan-Bahan Diskusi

a) Sediakan materi yang relevan dengan topik diskusi, seperti teks
bacaan, gambar, atau video.

b) Sediakan alat bantu yang diperlukan, seperti kertas, pena, spidol,
atau komputer.

Pemberian Bimbingan dan Arahan

a) Peran Guru: Jelaskan peran masing-masing anggota dalam
kelompok dan bagaimana mereka dapat bekerja sama.

b) Berikan petunjuk yang jelas tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan, mulai dari tahap perencanaan hingga penyelesaian tugas.

Monitoring terhadap Hasil Kerja Siswa dan Presentasi

a) Pengamatan Aktif: Amati secara aktif proses kerja kelompok,
identifikasi kesulitan yang dihadapi, dan berikan bantuan jika
diperlukan.

b) Presentasi: Berikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas.

Pemberian Feedback oleh Guru

a) Fokus pada Proses: Berikan feedback yang baik melalui kata-kata,
fokus pada proses kerja kelompok, bukan hanya hasil akhir.

Pengambilan Kesimpulan

a) Mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok secara
keseluruhan.

b) Hubungkan kesimpulan dengan tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.
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0

dikator Hasil Belajar (Y)

Untuk mengukur hasil belajar dapat dilihat dari indikator hasil belajar

sebagai berikut:

e

Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.
. Ranah afektif, diantaranya penerimaan, menanggapi, menilai,

organisasi, serta karakterisasi dengan suatu nilai.

o

. Ranah tindakan, meliputi pelaksanaan pekerjaan, penggunaan peralatan,
berkomunikasi dan berkarya.

nelitian Relevan

ely effsng NIN NIIw eidio yeHso
O

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan kajian penelitian

y%ng akan dilakukan oleh penulis, dianataranya sebagai berikut :

1) Ni Nyoman Padmi dalam jurnal “Meningkatkan Prestasi Belajar IPS
Melalui Penerapan Model Pembelajaran SmallL Group Work (SGW)
Dengan Media Gambar” dari hasil analisis ini Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Small Group Work
(SGW) dengan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini

uiterbukti dari hasil yang diperoleh pada awalnya mencapai nilai rata-rata
i

e

@ 60,76, pada siklus | mencapai nilai rata-rata 70,51 dan pada siklus II

on
= mencapai nilai rata-rata 79,74. Presentase ketuntasan belajar siswa juga
~mngalami peningkatan. Pada awal pembelajaran ketuntasan belajar siswa
e
%-hanya mencapai 30,76%. Pada siklus I mengalami peningkatan menjadi
‘-".l
7 82,05%, dan pada siklus Il ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi
L; 100%. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan
4
E”model pembelajaran Small Group Work (SGW) dengan media gambar dapat
]
W
et
=]
o
=
A
<]
¥ 4]
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meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas 111 semester 1l SD Negeri 2

AEH_O

Bedulu tahun pelajaran 2018/2019.“® Persamaan dalam penelitian yang

dilakukan oleh Ni Nyoman dengan yang akan diteliti adalah sama-sama

e1dio

amenggunakan variabel (X) yaitu metode pembelajaran Small Group Work
;(SGW). Perbedaannya adalah terletak pada variabel (Y) yang mana
gpenelitian Ni Nyoman untuk meningkatkan Prestasi belajar IPS siswa |,
g‘lsedangkan penelitian ini menggunakan hasil belajar.
Z%Rekaza Akbar dalam jurnal “ Penerapan Metode Small Group Work
ATerhaap Kemampuan Menyusun Paragraf Eksposisi Pada Siswa Kelas VII
ESMP Negeri 1 Lawe Alas Tahun Pembelajaran 2019/2020.” dari hail
analisis ini adalah hasil yang diperoleh dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penerapan matedoSmall Group Work terhadap kemampuan
menyusun paragraf eksposisi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Alas
tahun pembelajaran 2019/2020. Populasi peneitian berjumlah sebanyak 102
siswa, sampel penelitian berjumlah 21 siswa yang di ambil dengan

¢pSistematika  sampling.Metode eksprimen  dengan analisis  diskriptif

-4}
= kuantitatif, dengan melakukan analisis regresi sederhana dan uji F. Adapun

I°1

—data yang di peroleh yaitu rata-rata tes awal(Pree test)siswa sebesar 5,5

JIWIe

‘dengan standar deviasi (SDx) sebesar 6,34, dengan kriteria kelulusan

n

sebaanyak 18 siswaa tidak lulus dan 3 orang lulus. Setelah dilakukan proses

pebelajaran menggunakan metode Small Group Work nilai rata-rata

ISIaAlIU

~

jo |43

*® Ni Nyoman Padmi (2020), Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Small Group Work (SGW) Dengan Media Gambar. Jurnal limiah
Pendidikan Profesi Guru Vol. 3 No. 1, April 2020.

=
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kemampuan tes akhir(Post test) siswa sebesar 74,76 dan standar deviasi

(SDy) sebesar 6,22 dengan kriteria kelulusan sebanyak 21 siswa lulus.

dio yeH @

Perhitungan dengan menggunakan uji F di dapati nilai Fhitingsebesar 6,65.

el

ESeteIah dilakukan analisis didapati bahwa nilai hitung 6,65 > 4,35 pada
E-signifikan 0,05 maka pembelajaran menggunakan metode Small Group
EVVork berpengaruh terhadap kemampuan siswa dengan menyusun paragraph
Ueksposisi dengan demikian hipotesis diterima. Simpulan penelitian diketahui

=

ibahwa penerapan metodesmall group workberpengaruh terhadap
W

Akemampuan menyussusn paragraf eksposisi pada siswa kelas VII di SMP
ENegeri 1 Lawe Alas tahun pembelajaran 2019/2020.%" Persamaan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rekaza Akbar dengan yang akan diteliti
adalah sama-sama menggunakan variabel (X) yaitu metode pembelajaran
Small Group Work (SGW). Perbedaannya adalah terletak pada variabel ()
yang mana penelitian Rekaza Akbar untuk kemampuan Menyusun
paragraph eksposisi pada siswa , sedangkan penelitian ini menggunakan

¢phasil belajar.

&
3 Andari Duhita Jayanti dalam jurnal “Peningkatan Motivasi Belajar

::Matematika Dengan Menggunakan Moel Pembelajaran Small Group Work ”’
z'dari hasil analisis di atas terdapat diketahui bahwa Motivasi siswa juga
gmasih perlu ditingkatkan, rata-rata persentase angket pada pra siklus yaitu
Esebesar 39,78%. Peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan
Emodel pembelajaran Small Group Work. Penerapan model pembelajaran

U*" Rekaza Akbar (2019), Penerapan Metode Small Group Work Terhaap Kemampuan

Menﬁsun Paragraf Eksposisi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lawe Alas Tahun
Pemi€lajaran 2019/2020. Jurnal Bahasa & Sastra VVol.4 No.1 Juli-Desember 2019/93
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H @

Small Group Work ini dimulai dari ini dimulai dari pengelompokan siswa

éE

leh guru menjadi kelompok kerja kecil yang terdiri dari 2-3 siswa Sintaks

dari pembelajaran dengan menggunakan model Small Group Work,

e1dio

aPeningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa dilihat dari rata-rata

ipersentase angket dan tes prestasi belajar yang diberikan Pada pra siklus.

ESikIus | dan siklus 11 *® Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh

=

UJAndari Duhita Jayanti dengan yang akan diteliti adalah sama-sama
=

imenggunakan variabel (X) yaitu metode pembelajaran Small Group Work
W

A(SGW). Perbedaannya adalah terletak pada variabel (Y) yang mana
W
= penelitian Andari Duhita Jayanti untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

, sedangkan penelitian ini menggunakan hasil belajar.

4) Erik Aditia Ismaya dalam jurnal “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS
melalui Gambar dan Small Grup Discussion (SGD) di Kelas VI SDN 4

Gulang” dari hasil analisis di atas terdapat Perolehan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial atau IPS kelas 6 SD 4 Gulang

ptentang kenampakan alam dan keadaan sosial di Indonesia dan negara-

—
-4}

= negara tetangga (ASEAN) melalui gambar dan Small Group Discussion

—_—

w . : . : : :
= (SGD) meningkat. Oleh karena itu, hasil menunjukkan peningkatan hasil

—

E'belajar siswa. Pada pra siklus sebelum peneliti menggunakan media gambar

n

=dan (SGD) hanya memperoleh 2 siswa dari total 13 siswa yang tuntas

(15%). Kemudian pada siklus 1 diperoleh hasil rata-rata 65 dan 8 siswa

LS

0 AJISIaA

(61%) tuntas dalam siklus I. dilanjutkan pada siklus Il, nilai rata-rata 78 dan

f

U1 % Andari Duhita Jayanti (2016), Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Dengan

Men&unakan Moel Pembelajaran Small Group Work. Jurnal Pendidikan Matematika Vol 4 No 1,
Maref;2016
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11 siswa (91%). Peningkatan dari siklus I ke siklus 1l sebesar 30%

menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas VI SD 4 Gulang tentang

dio jeH @

kenampakan alam dan keadaan sosial di indonesia dan negara-negara

w el

tetangga (ASEAN) melalui gambar dan small grup discussion memberikan

dampak baik pada hasil belajar IPS. **Perbedaan dalam penelitian yang

AL

ilakukan oleh Erik Aditia Ismaya dengan yang akan diteliti yang mana
ariabel (X) yaitu metode pembelajaran Small Group Discussion (SGD).

=Persamaaannya adalah terletak pada variabel (YY) yang mana penelitian Erik

e

AAditia Ismaya untuk hasil belajar siswa dan penelitian ini menggunakan
Ehasil belajar.
Hipotesis

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan
melalui data yang dikumpulkan. Berdasarkan uraian teori yang dikemukakan

di atas, maka hipotesis penelitian ini yaitu “Pengaruh Metode Small Group

Work Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8

e

99

o
=
=

a . Adanya Pengaruh yang signifikan antara metode Small Group Work

erhadap Hasil Belajar IPS Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.

0 : Tidak adanya pengaruh metode Small Group Work Terhadap Hasil

I3 AFU ] MJWBES]

_%elajar IPS Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.
‘-
=

U Erik Aditia Ismaya (2023), Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui Gambar dan

Smaﬁ:_Grup Discussion (SGD) di Kelas VI SDN 4 Gulang. Jurnal Pendidikan Dasar : Jurnal
Tunag Nusantara P-ISSN: 2656-3223, E-ISSN: 2746-5675 Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023
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@

- BAB Il

o

o E METODE PENELITIAN
(9]

ﬁ'enis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

I e}

;Eietode Quasi  Eksperimen, dengan desain yang digunakan adalah
Eonequivalent Control Group yang Dimana desain memiliki kesamaan dengan
E(Iﬂretest Posttest Control Group desain akan tetapi yang membedakan adalah
%ada desain Nonequivalent Control Group Desain yaitu kelas eksperimen dan
€ontrol tidak dipilih secara random. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas
v

'Vaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas control. Creawll mengatakan bahwa
penelitian eksperimen digunakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh
sebab akibat antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian Quasi Eksperimen yaitu kajian penelitian
yang mengontrol semua variabel luar yang dapat mempengaruhi jalannya

eksperimen tersebut. *°

Pada penelitian ini, peneliti akan menguji pengaruh metode

21815

embelajaran Small Group Wrok yang diterapkan pada kelas eksperimen dan

mbelajaran tidak menggunakan metode pembelajaran Small Group Wrok

&I

I

ang diterapkan pada kelas kontrol untuk mengukur hasil belajar siswa..

~

5 jo Aj1s19A1U()

5% Creawell, John W. 2012. Research Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed.
yakarta: Pustaka Pelajar.

34
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Rancangan Penelitian

Tabel 111.1

o1

X

02

03

04

Sumber : Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D Prof.Dr. Sugiono

O: = Pretest kelas eksperimen sebelum perlakuan

02 = Posttest kelas Kontrol setelah perlakuan

O3

Os

X
I

Group Work Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

C.

1. Tempat Penelitian

aqIu) dJIWe[s] ajely

Apsr

~

sey JIIeAg uejng jo

Aktivitas kelas kontrol sebelum penerapan
Aktivitas Kelas Eksperiment Penerapan

Perlakuan penggunaan Metode Pembelajaran Small

35

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VII di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 8 Kampar yang beralamat di jl. Raya Pekanbaru — Bangkinang km 23

Desa Danau Bingkuang, Kec. Tambang, Kab. Kampar Prov. Riau

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada semester Genap tahun ajaran

2025/2026. Pada antara bulan Januari — Maret dengan menyesuaikan jadwal

pelajaran IPS kelas V11 yang ada di MTS N 8 Kampar.

opulasi dan Sampel

Populasi

Populasi merupakan sekelompok objek yang dijadikan target didalam

suatu penelitian. Objek penelitian bisa berupa manusia, udara, hewan,
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tumbuhan, peritiwa sika hidup, gejala, dan lain sebagainya. **Populasi dalam
penelitian ini ialah siswa pada kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 8
Kampar sebanyak 133 orang yang tergambar dalam tabel berikut ini
Tabel 111.2
Populasi Penelitian

NO KELAS TOTAL SISWA

1. VIl 1 33

2. VII 2 33

3. VII 3 33

4. VIl 4 33

Jumlah 132

Sumber: Data dari Staff Tata Sekolah Madrasah tsanawiyah Negeri 8 kampar
Sampel

Sampel merupakan bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi diambil

sesui prosedur sehingga bisa memawakili populasi.®® Pengambilan sampel

dalam penelitian ini dilakukan dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Untuk pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan

dengan cara purposive sampling. Sampel penelitian ini menggunakan kelas

VIl 1 sebagai kelas eksperimen (Metode small grup Work) yang berjumlah

33 siswa dan kelas VII 2 sebagai kelas control

berjumlah 33 siswa karena kelas ini memiliki nilai rata-rata yang hampir

Sama.

sey JIIeAS uejng jo AJISIaATU) dDTWE[S] d1e}§

5 Harono 2011. Metode Penelitian Pekanbaru: Zanafa Publishing him. 46.

52 |bid , him 64.

(Metode ceramah) yang
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D. \%riabel Penelitian

o
= Variabel ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan
)

variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada penelian ini adalah sebagai
W

bgikut:

1.=Variabel Bebas (Independent Variabel)

Buepun-Guepun 16unpulpg eldiD yey

-~
= Independent Variabel sering disebut sebagai variabel stimulus,
=
Upredictor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel
=

::-;—bebas. Sugiyono mengungkapkan bahwa, variabel bebas merupakan variabel
Ayang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
Edependen (terikat)®. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Smalll
Group Work.
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas®*. Variabel ini sering disebut dengan

variabel output, kriteria dan konsekuen. Adapun yang menjadi variabel terikat

dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Siswa kelas VII. Keterangan:

X[™ |y

Keterangan :
X : Metode Small Group Work

Y : Hasil Belajar Siswa

AyIsIaATu drwefsy ajeig

~

2

wn %% Sugiyono, (2019). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
d& R&D. Bandung; Alfabeta
0 * Ibid, him.

=

s}

et

R

H.-

e

A

¥
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@
E. -eknik Pengumpulan Data

o

*  Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti
)

Tgntuk mengumpulkan data-data penelitian. Teknik pengumpulan data pada
genelitian ini yaitu:
1.§"I'es
C . . . ) :
= Tes hasil belajar teknik yang digunakan selanjutnya adalah tes dengan
g—‘cara mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. Tes yang digunakan
:?;‘dalam penelitian ini adalah tes objektif, dimana siswa bisa memilih jawaban
7_Uyang disediakan sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Ada dua macam
Eperlakuan yang dilakukan yaitu Pre Test dan Post Test. Pretest digunakan
sebelum diberikan treatman (perlakuan) sedangkan postest digunakan sesudah
diberikan treatman (perlakuan). Berdasarkan uraian diatas maka tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VI di
MTsN 8 Kampar.
2. Observasi

Obsevasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan,

engan disertai pencatatan serta cermat dan sismatik. Observasi dilakukan pada

e[S 2381S

saat pembelajaran berlangsung. Sebelum pelaksaan, penelitian harus

I

menetapkan aspek-aspek tingkah laku yang akan di observasi. Tahap observasi

un o

= kelas dilakukan dengan menggunakan skala penilaian yang meliputi penilaian
-

1]
& guru dalam mengajar dan penlaian siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
=

‘et
=

Maka alam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung terhadap

se) JIIeAG UejngG jJ
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H O

Lokasi penelitian khususnya di kelas VIII A dan VIII B dan keadaan guru,

aE

iswa, sarana dan prasarana belajar, serta letak geografis MTsN 8 Kampar.

Dokumentasi

Z10

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari

lw ej

tempat penelitian. Dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data

LN A

tentang hasil ulangan harian siswa yang diperoleh secara langsung dari guru

=

UImata pelajaran ekonomi, mengetahui sejarah sekolah, profil sekolah, keadaan
=

(7]

=guru dan siswa sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri
W

A8 Kampar

W

F. Uji Instrumen Penelitian

1. Ujivaliditas

Menurut arikunto uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkatan kevaliditan atau kesahihan suatu instrumen. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa uji validitas pada instrumen digunakan
untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam penelitian.
Pengujian validitas dapat dihitung menggunakan rumus korelasi product
moment sebagai berikut:

nyXy—-x)EY)
[nXX2- (X X)2][n X Y2- (XY)2)]

Rxy= 7

Keterangan:

Rxy : koefisien korelasi

~

AyIsIaATun drwefsy ajeig

>x : jumlah skor item

>y : jumlah skor total (seluruh item) N

: jumlah responden

sey JIIeAg uejng jo
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Data Validitas Butir Soal

Tabel 111.3

No Item R Hitung R Tabel Keterangan
Pertanyaan
1 0,222 0,355 Tidak Valid
2 0,485 0,355 Valid
3 0,268 0,355 Tidak Valid
4 0,228 0,355 Tidak Valid
5 0,608 0,355 Valid
6 0,734 0,355 Valid
7 0,799 0,355 Valid
8 0,040 0,355 Tidak Valid
9 0,584 0,355 Valid
10 0,725 0,355 Valid
11 0,816 0,355 Valid
12 0,527 0,355 Valid
13 0,680 0,355 Valid
14 0,321 0,355 Tidak Valid
15 0,628 0,355 Valid
16 0,767 0,355 Valid
17 0,799 0,355 Valid
18 0,714 0,355 Valid
19 0,794 0,355 Valid
20 0,628 0,355 Valid
21 0,472 0,355 Valid
22 0,765 0,355 Valid
23 0,655 0,355 Valid
24 0,676 0,355 Valid
25 0,783 0,355 Valid

Sumber : Pengolahan data SPSS Tahun 2025

40

Berdasarkan tabel 111.3 di atas hasil pengolahan validitas butir soal,

maka terdapat 20 butir soal yang valid dan layak digunakan untuk analisis

selanjutnya Setelah dihitung r hitung dibandingkan dengan r tabel 0.355

Hasil korelasi item dikatakan valid product momen, dengan taraf signifikan

5%, jika r hitung > r tabel maka item dikatakan valid.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas menujukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
pengujian untuk kestabilan atau konsistensi skor suatu alat ukur dalam
penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan pada waktu yang
berbeda. Wright Stone mengarahkan bahwa reliabilitas merupakan suatu
perkiraan terhadap tingkatan kestabilan atau konsistensi antara pengukuran
pertama dan pengukuran ulangan pada instrumen yang sama”: Adapun
rumus koefisien reliabilitas yang digunakan dalam pengujian reliabilitas

instrumen ini adalah :

1—2Xsi
rll:(nﬁ1)< stSl )

Keterangan:

R11 = Relianilitas instrumen

N = Jumlah butir pertanyaan
Si = Varian skor setiap item pertanyaan
St = Varian total

Mengenai hasil pengujian terhadap 20 item yang valid di atas disajikan

pada tabel berikut :

%

-4}

e Tabel 111.4

@ Hasil Uji Reliabilitas

B

r Reliability Statistics

« Cronbach's Alpha N of Items
s .893 20

m Sumber : Olahan Data (Terlampir)

e

f‘_—h,_- Berdasarkan tabel I11.4 Hasil uji reliabilitas di atas maka diperoleh
b

Teliabilitas tes sebesar 0,893 yang mana lebih besar dari nilai Cronbach’s Alpha

ng

=

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan Edesi

Pertdfa. Jakarta : Kencana, 2021. HIm 242

—
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?esar dari r tabel (0,70). Maka dapat disimpulkan bahwa tes soal yang di ujikan

o
stidah reabel.
(9]

. bji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan pengujian terhadap butir-butir soal yang

imana bertujuan untuk melihat kesanggupan butir soal itu dalam meilah antara

n gl ej

peserta tes yang meiliki kemampuan tinggi dan peserta tes yang memiliki

N

kemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pembeda doal dipergunakan rumus
=

(7]
sebagai berikut:

_ma_jBy
D_Na Np

nely e

Keterangan :

D : Indeks daya pembeda butir soal

JBA : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

JBB : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar Na
- Jumlah seluruh kelompok atas Nb : Jumlah seluruh kelompok bawah.

Tabel I11.5
Kriteriaa Daya Pembeda Soal

Koefesien Korelasi Kriteria Daya Pembeda

0,40 — 1,00 Baik
0,30-0,39 Sedang (Tidak Perlu Revisi)
0,20 -0,29 Cukup Perlu Direvisi
-1,00 - 0,19 Tidak Baik

Penulis telah melakukan uji daya pembeda soal terhadap instrument

nelitian . adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

se)] JireAg uej[RS jo AJIs1aArup) drwre[sy aje3s
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Tabel 111.6

Hasil Daya Pembeda

No Item Pertanyaan Daya Pembeda Keterangan
Soal Nomor 1 0,166 Cukup
Soal Nomor 2 0,321 Sedang
Soal Nomor 3 0,082 Tidak baik
Soal Nomor 4 0,176 Cukup
Soal Nomor 5 0,568 Baik
Soal Nomor 6 0,705 Baik
Soal Nomor 7 0,777 Baik
Soal Nomor 8 -0.021 Tidak baik
Soal Nomor 9 0.542 Baik
Soal Nomor 10 0.696 Baik
Soal Nomor 11 0.796 Baik
Soal Nomor 12 0.484 Baik
Soal Nomor 13 0.648 Baik
Soal Nomor 14 0.274 Cukup
Soal Nomor 15 0.590 Baik
Soal Nomor 16 0.741 Baik
Soal Nomor 17 0.777 Baik
Soal Nomor 18 0.687 Baik
Soal Nomor 19 0.773 Baik
Soal Nomor 20 0.590 Baik
Soal Nomor 21 0.306 Sedang
Soal Nomor 22 0.740 Baik
Soal Nomor 23 0.619 Baik
Soal Nomor 24 0.643 Baik
Soal Nomor 25 0.759 Baik

Sumber : Olahan Data SPSS 2025

43

Berdasarkan tebel 111.6 di atas diketahui hasil uji daya beda soal

naka terdapat 20 item soal yang bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya.

enunjukkan bawah, dari 25 item soal, terdapat 18 soal yang mempunyai daya
embeda baik, 2 soal yang mempunyai daya pembeda sedang, 3 soal yang
rmasuk daya pembeda cukup, dan 2 soal yang termasuk daya pembeda tidak

aik. Oleh karena itu, dari 25 item soal yang sudah diuji daya pembedanya,



nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

N¥Id VE5N% K10
o0\

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

W niens ueneful neje yuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueypipuad uebuljuaday ynun efuey uedynbuad e

Jequins ueyingadusw uep ueywnuesuaw edue) iu syny eAey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejg 'L

Buepun-Guepun 1Bunpulpg exdiD yey

44

4. Eingkat Kesukaran Soal

e

Uji tingkat kesukaran soal bertujuan untuk melihat serta menentukan

pakah suatu butir soal tersebut digolongkan mudah, sedang, atau sukar.

810

]

W
gehingga dapat menggambarkan kemampuan siswa sebenarbenarnya. Rumus

;Tang dipergunakan sebagai berikut :

=

z 1=

%)
© Keterangan *:

o
2] = indeks kesukaran

P3|

m R = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
=

2=

N = jumlah seluruh siswa peserta tes.
Sudjana dalam Jihad & Haris (2008) berpendapat terkait kriteria tingkat
kesukaran yaitu:

Tabel 111.7
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Rentang Keterangan
0-0,15 Sangat sukar
0,16-0,30 Sukar
0,31-,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Dari hasil uji indeks kesukaran soal, maka dapat penulis sajikan

pada tabel berikut ini:

[ng jo A}1S12ATU ) DIWE[S] d)€}S

% putu Ade Andre Payatnya, Panduan Penelitian Eksperimen beserta analisis statistic
gan SPSS, Jogjakarta: Depublis , 2018, him 31

&
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Tabel 111.8
Hasil Kesukaran Soal
Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan
Soal Nomor 1 0,70 Sedang
Soal Nomor 2 0,91 Mudah
Soal Nomor 3 0,91 Mudah
Soal Nomor 4 0,76 Mudah
Soal Nomor 5 0,64 Sedang
Soal Nomor 6 0,70 Sedang
Soal Nomor 7 0,73 Mudah
Soal Nomor 8 0,61 Sedang
Soal Nomor 9 0,64 Sedang
Soal Nomor 10 0,70 Sedang
Soal Nomor 11 0,70 Sedang
Soal Nomor 12 0,70 Sedang
Soal Nomor 13 0,73 Mudah
Soal Nomor 14 0,79 Mudah
Soal Nomor 15 0,67 Sedang
Soal Nomor 16 0,70 Sedang
Soal Nomor 17 0,73 Mudah
Soal Nomor 18 0,76 Mudah
Soal Nomor 19 0,76 Mudah
Soal Nomor 20 0,67 Sedang
Soal Nomor 21 0,88 Mudah
Soal Nomor 22 0,73 Mudah
Soal Nomor 23 0,64 Sedang
Soal Nomor 24 0,70 Sedang
Soal Nomor 25 0,70 Sedang
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Sumber : Olahan Data SPSS 2025

Berdasarkan tabel 111.8 di atas Hasil uji indeks kesukaran soal
instrumen diketahui bahwa, dari 25 soal terdapat 11 soal yang termasuk
mudah, dan 14 soal masuk dalam kategori sedang. Penulis dalam hal ini
mengukur tingkat kesukaran item soal menggunakan alat bantuan berupa

program data SPSS data terkait pengukuran dapat di lihat pada lampiran.
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G. geknik Analisis Data

1£Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau
:tidak. Jika terdistribusi normal dapat digunakan uji statistik berjenis
parametik. Sedangkan bila tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji
statistic berjenis non-parametik (Sofyan Siregar, 2020:153). Analisis yang

digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji Kolmogrov Smirnov. Tes

H BYSNS NIN Y!1w ejdio

satu sampel Kolmogrov Smirnov adalah satu tes 42 Goodness of-fit artinya

ne|

yang diperhatikan adalah tingkat kesesuaian antara distribusi teoritis tertentu.
Tes ini menerapkan apakah skor-skor dalam sempel dapat secara masuk akal
dianggap berasal dari suatu populasi dengan distributive tertentu itu.
D = Maksimum Fo(X)-Sn(X)

Prosedur pengujian kolmogrov semirnov ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
@) Tetapkanlah fungsi komulatif teoretisnya yakni distribusi komulatif yang

diharapkan di bawah Ho

b) Aturlah skor-skor yang diobservasi dalam suatu distribusi komulatif dengan

memasangkan setiap interval Sn(X) dengan interval Fo(X) yang

] JQTWeS] aje}

sebanding.

ISIaAIU

c) Untuk setiap jenjang pada distribusi kumulatif kurangilah Fo(X)dengan
Sn(X)

) Dengan memakai rumus Carilah D.

sey| JlIeAg uej[ng jo A3
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Ee) Lihat tabel IV untuk menemukan kemungkinan (dua sisi) yang dikaitkan
o

o dengan munculnya harga-harga sebesar harga di observasi di bawah Ho
)

© jika p sama atau kurang dari X, tolaklah Ho

m - -

2.3 Uji Homogenitas

E Pengujian homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang
= dimaksud untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sempel
=
U2 berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Untuk menguji
=

(7]
= kesamaan variansi digunakan uji F sebagai berikut :

W
A F __variabel terbesar _ i m - o] S

=) hitung = riabel terkecil ariabel terbesar /variabel terkeci
=

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

Jika Fhitung < F tabel maka Ho diterima
Jika Fhitung > F tabel maka Ho ditolak.
3. Effect Size

Effect Size, merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar efek pengaruh variable independent (Metode pembelajaran

cn Small Grup Work) terhadap variable dependen (hasil belajar siswa), dilakukan

mengguanakan rumus effect size yaitu
_ Yi-v2
sd
Keterangan:
r = Effect Size

Y1 = Rata-rata kelas eksperimen
Y2 = Rata-rata kelas kontrol

Sd = Standar Devias

sey JIIeAS Ue}Ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3je
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@ ..
4IUJI'[

[44]

o Uji t merupakan suatu uji yang dimana untuk menentukan seberapa
)

-©jauh sebuah variable independen mempengaruhi dependen. Pada akhirnya
W

Hakan diambil suatu kesimpulan Ha diterima atau Ho ditolak dari hipotesis yang
—sudah dirumuskan. Rumus dari uji t tersebut sebagai berikut:®’

t = Jn—(k+1)
To1-r2

Keterangan :

N = Total Sampel

Nely EXSNS NIN

R = Nilai Koefisien Korelasi Persial
K = Total Variable Independen

Pengujian t telah dilakukan maka hasil pengujian tersebut t hitung dibanding

t tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika t hitung > t tabel maka HO diterima.

Jika t hitung < t tabel maka HO ditolak.

5" Bambang sudaryana, Dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta :Cv Budi
ma, 2012, him 281.

sey| JueAg u§ng jo L}1s1aAtun drwe[sy 23e3s
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa, metode

embelajaran small group work memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil

o O
na

eIaEr IImu Penegtahuan Sosial siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.

Buepun-Guepun 16u

W

Halcini dapat diketahui dari rata-rata nilai posttest eksperimen sebesar 78,33
(7]
e

sedangkan nilai rata-rata posttest kontrol sebesar 69,85. Berdasarkan hasil uji

20
independent sampel t-test diperoleh hasil thiwng > taner (6,847 > 1,669), maka dapat

=
disimpulkan Ha diterima Ho ditolak. Sedangkan hasil uji effect size diperoleh nilai
sebesar 0,69 yang diartikan pengaruh metode small group work terhadap hasil

belajar 1lmu Pengetahuan Sosial siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

memiliki moderateffect (efek sedang).
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= ©

FSar

2"

E = Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran

= (%]

Ssebagai berikut:

= —

3 i}

"i 1. gagi Guru guru disarankan lebih banyak menggunakan metode dalam

S =)

E’ kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dan salah satu metode tersebut

Li=]

E %dalah Metode Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil (Small Group Work).

® =

=

@ 2. Bagi siswa Siswa disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran IPS
=

%bih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui Metode
W

Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil (Small Group Work) agar hasil belajar

o
‘menjadi lebih baik.

3. Bagi pihak sekolah Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana
dan prasarana yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam
mengajar dengan menggunakan metode, dalam hal ini Metode Pembelajaran
Kerja Kelompok Kecil (Small Group Work).

4. Bagi peneliti lain Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini

dnasih sederhana, belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir,
&
#aka untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

E":';enelitian yang selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk

ﬁikembangkan mengenai Metode Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil (Small

_‘
o
c

©
=
o
=
>~

N—r
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Keluarga Awal Kehidupan
Keberagaman Lingkungan Sekitar
Potensi Ekonomi Lingkungan

Pemberdayaan Masyarakat

M ledsng

Keluarga Awal Kehidupan
gserEa didik memahami Memahami A. Keberadaan Diri dan Keluarga Setelah melakukan pembelajaran, peserta didik 20 (1 JP =
éegadaan diri dan keluarga di tengah B. Mengenal Lokasi Tempat Tinggal diharapkan mampu: 40 menit)

: Ii@@'ngan social 1. Lokasi
4] 2. Kondisi Wilayah Indonesia e Mendeskripsikan sejarah asal-usul
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gRuang Lingkup materi: 3. Pemahaman Lokasi Melalui Peta keluarga.
1. Sejarah: C. Sosialisasi dalam Masyarakat e Menjelaskan interaksi antarwilayah.

a) Mikrohistori
b) Sejarah lokal
c) Tradisi lisan

2. Geografi:

a) Pemetaan lingkungan rumah dan sekolah
b) Peta, denah, dan skala wilayah

c) Kependudukan

3. Ekonomi:

a) Kerja sebagai upaya manusia memenuhi
kebutuhan hidup

b) Manajemen keuangan

4. Sosiologi:
a) Sosialisasi
b) Nilai dan norma

1. Sejarah Lisan

2. Manusia sebagai Makhluk Sosial dan
Ekonomi yang Bermoral

3. Sosialisasi

4. Nilai dan Norma

5. Interaksi Antarwilayah

D. Aktivitas Memenuhi Kebutuhan

1. Kebutuhan Hidup Manusia

e Menguraikan proses sosialisasi di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

e Menganalisis pengaruh keluarga dan
masyarakat terhadap pembentukan
karakter dan gaya hidup.

Keberagaman Lingkungan Sekitar

P%e@a didik Memahami hubungan antara
k@d§i geograis daerah dengan karakteristik
Ed@ @ra masyarakat beraktivitas.

=

~

A

éné Lingkup Materi:

Sl

[y’

R

1. Sejarah:

* Kehidupan manusia pada masa Praaksara

2. Geografi:
a) Fitur geograis

Pada “Tema II: Keberagaman Lingkungan
Sekitar”, peserta didik diharapkan mampu:

e Membandingkan persamaan dan

perbedaan fenomena lingkungan sekitar

20 (LJP =
40 menit)
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dl. Sejarah:

» Kehidupan manusia pada masa Praaksara

2. Geografi:

a) Fitur geograis

b) Fenomena geosfer
c) Kependudukan

3. Ekonomi:
*» Konsep dasar kebutuhan dan kelangkaan

b) Fenomena geosfer
¢) Kependudukan

3. Ekonomi:
* Konsep dasar kebutuhan dan kelangkaan

4. Sosiologi:

a) Interaksi sosial

b) Pembentukan karakteristik budaya
masyarakat daerah

sebagai proses geografis.

¢ Mengenal/mengidentifikasi kehidupan

masyarakat masa praaksara pada
aspek sosial-ekonomi.

e Menjelaskan proses interaksi sosial
berdasarkan karakteristik ruang.

¢ Membandingkan persamaan dan
perbedaan suatu lokasi berdasarkan
kondisi alam dan komposisi

penduduknya)
4. Sosi . e Menganalisis perubahan karakterisitik

. Sosiologi: .
3 . lokasi dari waktu ke waktu
=a) Interaksi sosial .. .
Eb) Pembentukan Karakteristik budaya berdasarkan aspek fisik dan sosial.
%masyarakat daerah
@
:
GPotensi Ekonomi Lingkungan
%‘Pé%e_% didik Memahami Memahami cara Ruang Lingkup Materi: Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta 20 (1JP =
Em?,syarakat bekerja untuk memenubhi 1. Sejarah: didik diharapkan mampu: 40 menit)
gkefin?u%han hidup dalam konteks lokal. * Sejarah perdagangan pada masa kerajaan
;j 3 o e Menjelaskan potensi sumber daya alam
8Ruang Lingkup Materi: 2. Geografi: e Mengidentifikasi faktor yang
'|1. Sejarah: a) Jalur perdagangan antarpulau menyebabkan perubahan potensi sumber

b) Karakteristik wilayah pesisir dan daya alam
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de Sejarah perdagangan pada masa kerajaan

2. Geografi:

a) Jalur perdagangan antarpulau

b) Karakteristik wilayah pesisir dan
pedalaman

3. Ekonomi:

a) Kegiatan ekonomi

b) Pelaku ekonomi

c) Peranan masyarakat dalam perekonomian

pedalaman

3. Ekonomi:

a) Kegiatan ekonomi

b) Pelaku ekonomi

c) Peranan masyarakat dalam perekonomian

4. Sosiologi:
* Mobilitas Sosial

Menguraikan aktivitas kehidupan
masyarakat masa Hindu-Buddha dan
masa Islam

Mengidentifikasi kegiatan ekonomi
masyarakat

Menganalisis peran masyarakat dalam
rantai perekonomian

Menjelaskan status dan peran social
Menjelaskan diferensiasi dan stratifikasi
sosial

11}

2. Geografi:
| Fitur lingkungan

m_gsy@akat dalam konteks lokal.
=3

T -
Ruang Lingkup Materi:
1. Sejarah:
* Sejarah lokal (Tematik)

2. Geografi:
* Fitur lingkungan

3. Ekonomi:
* Pengelolaan Keuangan

4. Sosiologi:

lingkungan sosial terdekatnya.

Peserta didik diharapkan mampu untuk
menganalisis hubungan antara kondisi
geograis lingkungan sekitar tempat
tinggal mereka dengan karakteristik
masyarakat dan cara mereka
beraktivitas.

%4. Sosiologi:

‘E° Mobilitas Sosial

*gPermb’é rdayaan Masyarakat

@Pesena didik lemahami isu pemberdayaan  [L. Sejarah: Peserta didik mampu untuk memahami [20 (1 JP =
* Sejarah lokal (Tematik) keberadaan diri dan keluarga di tengah |40 menit)
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* Pengelolaan Keuangan

4. Sosiologi:

a) Jenis keragaman budaya

b) Karakteristik Komunitas

c) Jenis-jenis pemberdayaan masyarakat

Buepun-Gueg
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a) Jenis keragaman budaya
b) Karakteristik Komunitas
c) Jenis-jenis pemberdayaan masyarakat

Peserta didik diharapkan mampu
memahami bagaimana masyarakat
saling berupaya memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Pada CP Kelas 7, peserta didik
diharapkan mampu menganalisis isu
pemberdayaan masyarakat untuk ikut
memberikan kontribusi yang positif
terhadap lingkungan sekitarnya.
Peserta didik pada Kelas 7 diharapkan
dapat mengeksplorasi kondisi sosial
lingkungan sekitar.

Peserta didik juga diminta untuk
mengurutkan peristiwa sejarah dalam
kerangka kronologis dan
menghubungkan dengan kondisi saat ini.
Peserta didik pada tahap ini mampu
membuat karya atau melakukan aksi
sosial yang relevan di lingkungan
keluarga dan masyarakat terdekat,
kemudian melakukan releksi dari setiap
proses yang sudah dilakukan.
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S5 o IPS FASE D KELAS VII EKSPERIMEN

{E IINFORMASI UMUM

o

& A IDENTITAS MODUL

= ‘ﬁenyusgn Ayu Widya Astuti

@ Bnstansi. MTs Negeri 8 Kampar

g $ahun-Penyusunan Tahun 2025

g denjang Sekolah SMP/MTs

3 Mata Pelajaran mu P WPN——

o Ease / Kelas mu Pengetahuan Sosial (IPS)

@ Materi- Pemberdayaan Masyarakat

g Elemem Keragaman Sosial Budaya di Masyarakat

[ - .

= P a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup

| 2 pembelajaran

ﬁ — . Keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu: materi
g E ini berkaitan  dengan pemahaman terhadap kondisi sosial
@ dan lingkungan alam serta kesejarahan dalam konteks
g_- lokal dan nasional. Materi ini juga terkait dengan
g pembelajaran tentang kondisi geografis Indonesia dan
k= — . .

o pengaruhnya terhadap aktivitas sosial, ekonomi.

= . Perkembangan  masyarakat Indonesia  dari masa pra

aksara, kerajaan-kerajaan di Nusantara Interaksi, Sosialisasi,
institusi sosial, dan dinamika sosial; materi
ini  berkaitan dengan pembentukan identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di tengah keberagaman
dan kelompok yang berbeda- beda.

Kegiatan manusia dalam memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang peran diri,
masyarakat serta negara dalam memenuhi kebutuhan
bersama. Peserta didik menganalisis sejarah manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang mendukung
tercapainya keterampilan proses yang dibutuhkan untuk
mempelajari dan menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7
antara lain: mengamati, menginvestigasi/menyelidiki,
menganalisis, merencanakan, menggambar, berdiskusi,
menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana, dan
mempresentasikan.  Memahami  isu  pemberdayaan
masyarakat dalam Kehidupan.
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Capaian Pembelajaran 4 : konteks lokal.
=~ ©
A@k'gsi Waktu : 3 x 45 menit.
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B. KOMPETENSI AWAL

‘3 EFaktuE‘geografis yang memengaruhi keragaman budaya di Indonesia.

=t

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

[¥;] : il
E% & Mandiri, Kreatif, dan Bernalar Kritis

= X

D. SARANA DAN PRASARANA

= L

E Media, %umber Belajar, dan Alat

o 1 Vide&‘?entang tentang asal usul penduduk asli Indonesia.

£ 2. Slidefg;ambar tentang tentang jenis keragaman budaya.

£ 3. Artiketterkait mengapa terjadi keragaman budaya di Indonesia.

= 4. Keméndikbud. 2021. llmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta: Pusat
Kuriktdlum dan Perbukuan.

5. Laptop, Proyektor, PC, Pengeras suara.

ynJnj@

n} efe

m

. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

uesuaw edue)

F. MODEL PEMBELAJARAN

= Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis pelaksanaan
pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, dan

menggunakan metode Small group Work (Kelompok Kerja Kecil)
)

=
=¥

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

?, Alur Tﬁjuan Pembelajaran :
£ a. Peserta didik diharapkan mampu mengldentifikasi salah satu faktor geografis yang
memengaruhi keragaman budaya di Indonesia.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Pemaii'éman pada Peserta didik bahwa kondisi geografis indonesia beragam serta
dapat memengaruhi jenis dan keragaman budaya di Indonesia
.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

eAg ue}

Modul Ajar2PS SMP Fase D Kelas VII
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e

= Bagaimana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?
— XMengapa faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya?
g !‘Apakih terdapat pengaruh dari letak geografis terhadap keragaman budaya?

oy

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

ynuad ‘uensuad ‘ueyipipusd ueBunuaday ynun eAuey uedinBus
nueauaw edue) 1w syny BAIBY yninjgs nem ueibeges dynbuaw

%egiat@‘ Pendahuluan
E Gurfmenyapa peserta didik, memberi salam, dan dilanjutkan berdoa.
g:IGur@nempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

:ﬁ'Aper-s_epsi : peserta didik melihat tayangan video tentang Pengaruh faktor Geografis yang
:E memengaruhi keragaman budaya. Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet,
g gurLf:menceritakan kepada peserta didik atau melalui kegiatan tanya jawab. Guru
2 mengntukan kegiatan yang sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik. Guru
a meneBasmtam peserta didik untuk mengaitkan video yang ditampilkan

= I Contoh video dengan judul

. SMapakan Prbumi As

melalui link https: //youtu.be/
zDh5r2ibl18
[
4. Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam

tema IV

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang faktor geografis yang
memengaruhi keragaman budaya di Indonesia.

Kegiatan Inti

% Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari Lembar aktivitas Individu 1 untuk
2 mengidentifikasi salah satu faktor geografis yang memengaruhi keragaman budaya di
& Indonesia, yakni Isolasi geografis. Kegiatan ini ditujukan dalam rangka memberi
pemahaman pada Peserta didik bahwa kondisi geografis indonesia beragam serta dapat
) memeng&ruhl jenis dan keragaman budaya di Indonesia. Proses saling tukar hasil temuan
S peserta !*dldlk dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru memberi kesempatan
c tanya J’§Wab dengan peserta didik tentang hasil ldentifikasi. Secara interaktif guru
:mengaiﬂTan hasil Identifikasi dengan orientasi pembelajaran faktor geografis yang
@ memen@ruhl keragaman sosial budaya di Indonesia.

Uailu u

ge

3 Peserta?dldlk mengldentifikasi masalah

ﬂ!'

- Setelahgeserta didik mengidentifikasi peristiwa terkait faktor geografis yang memengaruhi
keberagaman budaya di Indonesia, kemudian guru memotivasi peserta didik untuk
mengaj@an berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang
diajukaff; misalnya Bagaimana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?
Mengaga’ faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya? Apakah terdapat pengaruh
dari letak geografis terhadap keragaman budaya? Guru dapat menggunakan Lembar
Aktivitds.2 untuk menemukan jawaban-jawaban tersebut.

Pesertaf;_ﬁldlk Mengelola Informasi
1. Peserﬁ didik mencari informasi terkait faktor geografis yang memengaruhi keragaman

w mens uenelun n
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budaya di Indonesia dari buku atau internet.

uru%emfasmtam sumber lain misalnya memberikan tautan internet atau video yang
menéﬁkung penjelasan dan pendalaman sumber belajar.

dio H@’H

i Cont"c’)"ﬁ tautan : https://indomaritim.id/mengapa-terjadi-keragamanbudaya-di-indonesia-

o
I95)
=
F
=
I95)
=3
@
D
w
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S
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5 Untufs memperoleh informasi lebih luas Peserta didik juga dapat melakukan browsing
- materj terkait faktor geografis yang memengaruhi keragaman budaya di Indonesia. Guru
dapar:memberlkan beberapa tautan berita, tulisan, dan laporan video.

Peser‘_t"_ didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru.
Keg&an ini dapat dilakukan secara kelompok menggunakan metode Small Group Work.

Euepun-ﬂ’uapun 1IBMpuipg

= . o

a. Glﬂ’_}l menetapkan tema proyek seperti yang tercantum pada aktivitas 2.

b. Garu mengorganisasikan pembagian kelompok yang terdiri dari 3-4 Peserta didik.
o

c¢. Guru menetapkan konteks belajar yakni mengelola waktu secara efektif dan eisien.

W)

d. Peserta didik merencanakan aktivitas-aktivitas seperti membaca, meneliti,
mengobservasi, interview, merekam, menggunakan akses internet dan berbagai
a@ivitas yang diperlukan dalam proyek.

e. Masing-masing kelompok memproses aktivitas seperti membuat sketsa, menghitung
dan sebagainya.

f. Guru memandu Peserta didik untuk menerapkan akivitas-aktivitas untuk penyelesaian
proyek seperti mencoba mengerjakan proyek seperti sketsa awal, menguji langkah,
merevisi hasil dan sebagainya

uaw edue) |u syny eAiey ynunjes neje ueibeges dynbuaw Buesejq 'L

£ 5. Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g
u

£ 6. Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik (kegiatan belajar).
& 7. Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.

Peserta didik Merencanakan dan mengembangkan ide

1. Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan/poster/karya lainnya.

2. Peset%:nj didik secara mandiri mengumpulkan bukti dari keragaman budaya di sekitar
tempat tinggal peserta didik yang merupakan hasil dari akulturasi sesuai yang tertera pada
Lemﬁ_qr Aktivitas 3.

Peserta.;gldlk Melakukan Releksi diri dan aksi

1. Rele@i dan aksi dapat dilakukan di dalam kelas atau melalui media berbasis internet,
Peserta didik mengomunikasikan hasil pengolahan informasi.

eaquins ue:-nnqaﬂuew uep u

2. Guru_%emfasilitasi Peserta didik menemukan simpulan pembelajaran.

3. Guru':mendorong peserta didik untuk memberikan pendapat atau bertanya.

4. Pengt.ratan dan pengayaan dilakukan dalam rangka mengembangkan kompetensi Peserta
dldlk-'-

Penutupx
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1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis

—

é Pesertd didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan

o keterdmpilan.

o _. D

& Sikap-

%[Apﬁah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?

@[ Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu?

3 Clnspirasi dari pembelajaran tentang faktor yang memengaruhi keragaman budaya
Indonesia adalah ...

Peng-iiahuan

-~
Bagaimana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?

C
['Mengapa faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya?
[ Apakah terdapat pengaruh dari letak geografis terhadap keragaman budaya?

Buepun-6uepun 16un

Ket&jampilan :
[Apﬁ»zah aku sudah berhasil melengkapi tabel warisan budaya di Indonesia?

3. Tindgﬁ lanjut dilakukan dengan mendorong Peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
inforﬁasi pembelajaran berikutnya tentang jenis keragaman budaya.

4. Doa &an penutup.
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. REFLEKSI

‘ Refleksi

Lingkungan fisik akan memengaruhi keragaman budaya. Manusia sebagai individu
£ merupakan sebuah kesatuan antara raga, jiwa, dan perilaku. Di dalam diri seorang individu
= terdapat tiga unsur individu vyaitu inteligensi, nafsu, dan semangat. Kombinasi dari unsur
S tersebut menghasilkan tingkah laku seseorang yang mencerminkan karakter atau budayanya.
g Kesatuan dari kepribadian-kepribadian seseorang pada suatu daerah yang mempunyai pola
5 Yang sama dapat membentuk budaya daerah tersebut yang membedakan dengan tempat lain.
% Indonesi@ memiliki kebudayaan yang beragam. Keberagaman budaya di Indonesia
@ dipengaﬂ.lhi oleh faktor.

wnuesusw edue

Al

BXING

= a. Pengaruh Isolasi Geografis terhadap Keragaman Budaya
> b. Pengaruh Iklim terhadap Keragaman Budaya

2. Pengaruh Letak Geografis terhadap Keragaman Budaya
3 s
E[ Bagaifana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?

e Meng%a faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya?
C Apaké'j- terdapat pengaruh dari letak geografis terhadap keragaman budaya?

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
a. Kons%p Penilaian dan Pembelajaran IPS

. QN . . .
Penilatan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,

menafSirkan proses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian
=¥
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dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi,
== =|J:l:prose@;pembelajaran, tingkat kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak
O Hanjut-pembelajaran. Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian
) ﬁ (authentic assesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil
mbelajar secara utuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam
Cneremcanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), layanan
onsefing, dan sebagai landasan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

—

o
c .Teknik dan Instrumen Penilaian

Penifaian kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan
menggunakan teknik dan instrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran
tekntk dan instrumen penilaian dari masing-masing kompetensi.

E
I

(=
—
D
=

diynBusaw Buel

BuEpun-6uepun Bunpuiy

Penilgian kompetensi sikap

Tekrﬁl penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan penilaian
antagdeman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru mata pelajaran, wali kelas.

a. Obseg/asi

Eémbar observasi atau jurnal. Lembar observasi berisi catatan perilaku peserta
didiky berdasarkan pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru
bimbingan konseling selama satu semester. Setiap catatan berisi deskripsi perilaku
peserta didik yang dilengkapi dengan waktu dan tempat pengamatan tersebut.

Jika terjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik
maka dalam jurnal harus ditulis bahwa sikap peserta didik tersebut telah baik atau
bahkan sangat baik. Hal yang dicatat dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik,
maupun sangat baik, serta perkembangan perubahan sikap peserta didik. Berikut
merupakan lembar observasi penilaian sikap peserta didik selama satu semester:

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap

Jaquins ueyingadusaw uep uexwnjuesuaw edue) |u syn) eAiey yninjes neje ueibeqes

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

1

2 B
-4
l

3 B
=¥

4 B
=

Dst —
=

3

Bebefapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian sikap menggunakan
teknik @;_servasi :

[Jurnanenilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK
selama satu semester.
[Penil%&n oleh wali kelas dapat menggunakan 1 (satu) jurnal untuk satu kelas yang

nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z
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menjadi tanggung-jawabnya. Penilaian oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan
L 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK dapat
* menggunakan 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas di bawah bimbingannya.
'E'Penilian perkembangan sikap sipritual dan sikap sosial peserta didik.
CPeserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah peserta didik yang menunjukkan perilaku
yangsangat baik maupun kurang baik secara alami.
Pencatatan jurnal dilakukan dengan segera seperti ketika wali kelas, guru mata pelajaran,
maupun guru BK menyaksikan atau memperoleh informasi terpercaya
mengenai perilaku peserta didik.
Jika peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik tetapi selama satu semester
& tersebut menunjukan perkembangan ke arah sikap baik, maka sikap baik tersebut juga
dica‘ljt dalam jurnal.
GuruU._gnata pelajaran dan guru BK merangkum catatan jurnal perkembangan sikap
spiritual dan sikap sosial setiap peserta didik dan menyerahkannya kepada wali kelas
unt{k diolah lebih lanjut

2

pun 1Bunpu

Gue

H

Berikut merupakan jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual dan sikap
sosidf oleh wali kelas.

Jurnal@enilaian Sikap Spiritual
Nama Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran : 2025/2026

No | Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

Jurnal Penilaian Sikap Sosial Nama
Sekola@: MTs Negeri 8 Kampar
Kelas/SEmester S VI

Tahun %Iajaran : 2025/2026

No | Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

Jagquins ueyingadusw uep uewnuesuaw edue) iu syny efiey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejg 'L
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2 % Kisi-kisi Penilaian Kinerja
o

o =

=)

Kompetensi . . Teknik
Materi Indikator
Dasar Penilaian
1 :’_ Faktor Geografis Keragaman | Peserta didik
aj yang memengaruhi | Sosial diharapkan mampu
1 keragaman budaya | Budaya di mengldentifikasi salah
—- Masyarakat | satu faktor geografis
2 yang memengaruhi
keragaman budaya di
Indonesia.
Rubrik Pemberian Skor Penilaian Kinerja
Skala
No Aspek yang Dinilai
0 1 2 3 4

1 | Merencanakan pengamatan

2

h
Melakukan pengamatan

3

9y
=y
=%]
1]
e

B

. Membuat laporan

Jumlah:

Kz
I

Jequins ueyingadusw uep ueywnuesuaw edue) iu syny eAey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejq 'L

Pen

dengan remperhatikan karakteristik kompetensi yang dinilai.

~

ian diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat
menetapkan bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya
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Penskoran

:

Langkah kerja:
1. Menyiapkan kertas gambar ukuran A4.
2. Menggambar keragaman budaya.

3. Mencantumkan keragaman budaya pada gambar yang di
buat.

4. Memberikan warna pada kenampakan objek yang di
gambar pada keragaman budaya.

.§1 L é/lenyiﬁbkan bahan yang diperlukan 2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
= e 2 o diperlukan.
| % = § 3 1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang
e Bla = diperlukan.
3 95 = . :
£ Cl@ 0 = Tidak menyiapkan alat bahan
g WL e
= = =
% % Pengamatan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat
=
;r:, 5 - C:ﬂ 3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat.
. E = @ 2 = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat.
= -~
E % o 1 = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat.
% "5:: 23 0 = Tidak melakukan langkah kerja.
3 E =
3 =
' E =}
o m
=3
2 3
= 0
&5
£ 5

Jeaquins ueyingadusw uep u

Membuat laporan

3 = Memenuhi 3 kriteria
2 = Memenuhi 2 kriteria
1 = Memenuhi 1 kriteria
0 = Tidak memenuhi kriteria

Kriteria laporan:

1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan, alat dan
bahan, prosedur, data pengamatan, pembahasan,
kesimpulan)

2. Data, pembahasan, dan kesimpulan benar
3. Komunikatif

W niens uenelun neje yiuy uegunuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘yeiw| efs
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Kegiatan yang dilakukan dimulai

dengan  perencanaan,

pengumpulan,

;ﬁ‘ngor isasian, pengolahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu
cﬁ'pertirmiangkan dalam penilaian proyek, yaitu:

E' Pengﬁ-olaan

npuiia

3 ReleVansi

S Ten%yang dipilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).

ﬂ "
3 Keashian
(=]

Kerfidampuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan
infGFmasi, pengolahan data, dan penulisan laporan.

;v.: Lap6ran atau produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya.

@‘Inov@ dan Kreativitas

didik.
it
Nama S&kolah : MTs Negeri 8 Kampar
Kelas?;éemester VI
Tahun Pelajaran : 2025/2026
Mata Pelajaran : IPS

o Kisi-kisi Penilaian Proyek

Tegépat unsur-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta

Kompetensi . : Teknik
No Materi Indikator _
Dasar Penilaian
1 Faktor Geografis Keragaman Peserta didik Penilaian
yang memengaruhi | Sosial diharapkan mampu Proyek

keragaman budaya | Budaya di
Masyarakat

mengldentifikasi salah
satu faktor geografis
yang memengaruhi
keragaman budaya di
Indonesia.

21%38

Proka : Buatlah poster salah satu tujuan keragaman budaya menggunakan kertas
gambarfkuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal berikut!

1. Pilihlﬁh salah satu tujuan keragaman budaya.

2. Amatitujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu

sampaikan dalam poster.

<
3. Gamgtar salah satu tujuan keragaman budaya yang telah dipilih!

4. Tulis%n keragaman budaya konsep dari poster yang akan peserta didik sampaikan!

5. Lap6§<an hasilnya secara lisan!
Rubrikajs'emberian Skor Proyek
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No Pernyataan

Skor

=

=Kemampuan peserta didik dalam merencanakan

&

N
-

Kemampuan menggambar poster

w

é‘poster yang digambar

:L}Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan

I

=Kemampuan mempresentasikan isi poster

(6]

epunfBuegun 16unpuipd exd;

:Produk Poster
=

Skor Maksimum 15

w
Catatasn:

Guru b;}:sla menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya
pada pgmberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar
(KD) dtau keterampilan yang dinilai.

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g
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Rubrik Penilaian Proyek

No Pernyataan

Keterangan

1 | Kemampuan Perencanaan

2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
hasil), dan rinci

1 = perencanaan kurang lengkap

0 = tidak ada perencanaan

2 | #&emampuan menggambar
Poster secara tepat sesuai
@dengan salah satu tujuan
nltﬁeragaman budaya

SI2ATU[) dTWE

Skor Perolehan

Nila =
15

2 = menggambar dan mewarnai poster
dengan baik dan interpretasi tujuan
keragaman budaya dalam poster tepat.

1 = menggambar dan memberikan warna
pada poster tetapi salah dalam
menginterpretasikan tujuan keragaman
budaya yang dipilih.

0 = gambar tidak diberi warna dan tidak
tepat dalam menginterpretasikan tujuan
keragaman budaya yang dipilih.

X 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Remedial

= I-feglata@remldl diberikan dalam bentuk penugasan diluar jam pembelajaran yakni dengan
mgammtI Peserta didik untuk melakukan wawancara dengan ketua komunitas yang
a dlié_ekltar tempat tinggal mereka. Wawancara dapat dilaksanakan kepada ketua
baga pemberdayaan masyarakat desa yang berupa Lembaga Swadaya Masyarakat
=SM), “Dana Sehat, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa
0Imd§_§) Pos Obat Desa (POD), dan Karang Taruna Husada. Poin yang perlu mereka
nyakam meliputi tugas dan fungsi komunitas tersebut. Laporan disajikan dalam bentuk
oranjasil wawancara sederhana.

nﬁ@(]gﬂﬁl

ngﬁﬁ

Igengay&an
@serta didik diminta untuk membaca artikel yang berjudul mengapa terjadi keragaman
@dayagl Indonesia. Kemudian setelah selesai membaca, peserta didik diminta untuk

rBembuat ringkasan dari artikel tersebut.
=

;

|—
>
<
2
T
>
pa

3

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

W niens uenefun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueunsnfuad

Jequins ueyingadyaw uep ueywnuesuaw edue) ju syny eflie

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

neiy

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

cimindits )

Isolasi geografis tidak hanya terjadi pada sebuah pulau, canilah nama dari

suku di Bali yang memiliki kebudayaan yang berbeda, terutama dalam
merawat jenazah, carilah alasan mengapa kebudayaan mereka berbeda
dengan masyarakat Bali pada umumnya, serta jelaskan bagaimana

pemulasaraan mayat leluhur mereka!
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) Lembar Aktivitas 2 ~ Aktivitas Kelompok )

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-4 orung

Identifikasi pengaruh unsur ikilim terhadap keragaman budays yang
ada di sekitar tempat tingggal kalian!

o

3. Gunakan unsur iklim berikut: awan, suhu, kelembaban, tekanan udara,
kelembaban udars, hujan, angin, dan lamanya penyinaran matahari
4. Lengkapi LKPD berikut, setelah selesal berikan kepada guru untuk
diperiksa
Lembar Kerja Peserta Didik

Jenis keragaman Faktor iklim yang memengaruhi

1 (Contoh: Makanan (Suhu di daerah A relatif rendah,
tradisional doerah A,  sehingga mereka memiliki makanan
berkuah) tradisional yang dapat menghangatkan

tubuh)

2

3

Dst

5. Jangan lupa untuk mempresentasikan di depan kelas

Lembar Aktivitas 3

Carilah salah satu bukti dari keragaman budaya di sekitar tempat tinggal
kalian yang merupakan hasil dan akulturasi!

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

78
Bahan Bacaan Peserta Didik

Gambaf4.2 Upacara Melasti
*
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Sumber: Sudut Pa’ndang Kusnadi/Wikimedia Commons/CC-BY-SA 4.0
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éKere@aman Sosial Budaya di Masyarakat

§ernahkah kalian melihat atau melakukan kegiatan terkait budaya di sekitar
tempat tinggal kalian? Karakteristik dari suatu kelompok masyarakat tempat kalian
tinggal dan berinteraksi adalah bagian dari budaya. Seperti halnya konsep masyarakat,
pengeértian budaya banyak digunakan dalam sosiologi dan ilmu sosial lainnya
(khasusnya antropologi). Budaya merupakan salah satu sifat paling khas dari
pergaulan social manusia. Keragaman sosial budaya di masyarakat dapat terjadi saat
berbagai jenis suku dan agama yang ada di suatu ruang bertemu dan berinteraksi setiap
harimya. Ruang tersebut adalah ruang yang ada pada masyarakat.

Beberapa elemen budaya, terutama keyakinan dan harapan, merupakan komponen
dariEemua hubungan sosial. Harapan dapat berupa harapan orang tentang satu sama
laincgfau dapat pula tentang dunia tempat mereka tinggal. Jadi, budaya mengacu pada
carazhidup anggota individu atau kelompok dalam masyarakat, cara berpakaian, adat
istiz{ﬁat dalam upacara pernikahan, jenis mata pencarian, hingga tata upacara
keagamaan.

Jndonesia memiliki keanekaragaman budaya yang tinggi, Kita harus bangga karena
kekayaan budaya tersebut dapat hidup rukun dan berdampingan. Konsep keragaman
budaya juga mencakup barang-barang yang dihasilkan oleh kelompok kebudayaan
tersebut, seperti busur dan anak panah, alat bajak sawah, kitab hukum adat, dan rumah
adat. Budaya dapat dianggap sebagai serangkaian rancangan untuk bertahan hidup,
alat dari praktik, pengetahuan, dan simbol yang diperoleh melalui pembelajaran,
bukan oleh naluri, yang memungkinkan orang untuk hidup dalam masyarakat. Dapat
disimpulkan, masyarakat merupakan sekumpulan individu yang saling berbagi serta
berinteraksi dalam sebuah kebudayaan yang sama. Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi keragaman budaya yang akan dijabarkan dalam penjelasan berikut.

1. Pengaruh Faktor Geografis yang Memengaruhi Keragaman Budaya

Lingkungan fisik akan memengaruhi keragaman budaya. Manusia sebagai
individu merupakan sebuah kesatuan antara raga, jiwa, dan perilaku. Di dalam diri
seorang individu terdapat tiga unsur individu yaitu inteligensi, nafsu, dan semangat.
Korﬁ-'_Binasi dari unsur tersebut menghasilkan tingkah laku seseorang Yyang
meneerminkan karakter atau budayanya. Kesatuan dari kepribadian-kepribadian
seseErang pada suatu daerah yang mempunyai pola yang sama dapat membentuk
bud&ya daerah tersebut yang membedakan dengan tempat lain. Indonesia memiliki
kebﬁ'ﬁayaan yang beragam. Keberagaman budaya di Indonesia dipengaruhi oleh faktor
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Gambar 4.3 Proses vy d nenek emoyang bargas Ind darl Yinae,

[(=]
a. Pengaruh Isolasi Geografis terhadap Keragaman Budaya

I%onesia adalah negara kepulauan, secara fisik setiap pulau dipisahkan oleh
lauta®. Dulunya, leluhur bangsa Indonesia datang dari Yunan (Tiongkok bagian
selatan), kemudian secara berkelompok mereka datang ke Nusantara, menyebar dan
bernmkim di pulau-pulau besar maupun kepulauan di seluruh penjuru Nusantara.

ltaut merupakan isolasi alamiah di antara kelompok-kelompok tersebut,
kemudian menyebabkan mereka tumbuh dan berkembang menjadi satu kesatuan
suku bangsa. Keterbatasan teknologi di bidang nautika (perkapalan) menyebabkan
mereka tidak dapat berpindah atau bertemu dari pulau yang satu ke pulau lain. Akibat
dari hal tersebut, akhirnya kelompok mengembangkan kebudayaan masing-masing
sesuai keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal mereka, sesuai kebutuhan mereka
untuk bertahan hidup yang berbeda satu sama lain.

Gambar 4.4 Pulau Talisei dan Pulau Gangga, Sulawesi Utara. Laut
merupakan isolasi alami karena manusia mémbutuhkan teknologi
berupa kapal atau perahu untuk berpindah pulau

Suntwr: Muvwas Mohanmad /Wikimai Commate/C0 BY 84 40, 2018)

Perbedaan antarkebudayaan suatu daerah dapat berdampak positif dan negatif.
Keberagaman berbagai kebudayaan di Indonesia jika tidak dikelola dengan baik justru
dapat berubah menjadi potensi konflik. Konflik yang mungkin terjadi di Indonesia
adalgh konflik antar kebudayaan, di mana terdapat pihak yang merasa kebudayaannya
palifnig baik dibandingkan dengan kebudayaan lain. Hal tersebut dikenal dengan istilah
Etnesentrisme. Konflik tersebut jika dibiarkan berlangsung dapat mengancam
persgtuan dan kesatuan Indonesia.

b. Pengaruh Iklim terhadap Keragaman Budaya

9Adonesia diwarnai oleh iklim mikro (kecil) yang amat beragam. Dalam sebuah
ruang wilayah yang sempit, perbedaan ketinggian tempat dapat menghasilkan
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yang signifikan. Perbedaan antara satu wilayah dengan wilayah lain inilah
menyebabkan perbedaan pola perilaku yang berbeda, mulai dari bahasa hingga ke
sistem mata pencarian hidup dan sistem ekonomi.

i Contoh nyata dari keragaman regional dapat dilihat pada masyarakat pesisir
pantai utara Jawa, dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di wilayah
pegdfiungan di pulau yang sama, yaitu Pulau Jawa. Di mana masyarakat pesisir
tingg}al pada daerah dengan suhu yang sedikit lebih tinggi, akan berbeda budayanya
den%?n mereka yang tinggal di lereng gunung dengan suhu rendah. Begitu pula
masyarakat pesisir utara Pulau Sumatra, pakaian adatnya akan berbeda jika
dibai_dingkan dengan masyarakat yang tinggal di lereng Pegunungan Bukit Barisan.

Indonesia bagian barat memang didominasi oleh bioma hutan hujan tropis,
tetapt tahukah kalian jika pulau Jawa secara mikro iklim dapat dibagi menjadi dua
region. Region Jawa bagian barat masih merupakan bioma hutan hujan tropis,
sed@’gkan Jawa bagian timur sudah dipengaruhi oleh bioma hutan musim tropis atau
hutan gugur tropis, zona ini memanjang sampai ke Pulau Bali. Nusa Tenggara Barat
(NTE) berbatasan dengan Selat Bali, tetapi kondisi yang ada di NTB sudah dapat
dikategorikan sebagai sabana. Berbeda pula di Nusa Tenggara Timur (NTT) di mana
kategori bioma yang tepat untuk menggambarkan kondisi iklim di NTT adalah stepa
tropss.

Suhu yang dingin akan selaras dengan pakaian tradisional berlengan panjang.
Masyarakat pesisir memiliki upacara adat sedekah laut yang merupakan wujud terima
kasih atas tangkapan ikan yang mereka peroleh selama satu tahun. Perbedaan suhu
membuat sistem pertanian di dataran rendah dan dataran tinggi tidak sama. Bermukim
di pedalaman hutan juga akan menimbulkan perbedaan yang mencolok pada bentuk

‘Gambar4.5 Gambar di atas menunjukkan perbandingan antara pakaian adat suku Dayak

Iban di hutan di Kali yang bersuhu tinggi dan pakaian adat
suku Bugis di pesisir Sulawesi yang subunya cenderung dingin.
F

Surviar ok Ragal Wiksmrecis Commern 00 UY-54 20 (3018} Survber: Ny isstam Wik rimdly Comemons/ CCAY-54 1.0 (2075

E Kearifan lokal yang berkembang di Nusantara akibat kondisi iklim juga
terlifat pada Masyarakat Adat Baduy. Rumah warga di Desa Kanekes hanya boleh
menghadap ke utara dan selatan, ini tujuannya supaya sinar matahari dapat masuk
me@ui jendela rumah. Kelembaban udara di lereng pegunungan cenderung lembab,
sehimgga apabila ventilasi tidak bekerja dengan baik maka sirkulasi udara tidak akan
bail{fAdaptasi bentuk rumah tradisional juga dimiliki oleh berbagai kebudayaan di
Indafiesia yang disesuaikan dengan latar belakang kearifan lokal dan kondisi sekitar,
sepeﬁti bentuk Joglo, Rumah Panggung, Honai, dan masih banyak lainnya.
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c. Pengaruh letak geografis terhadap keragaman budaya.

< Indpnesia secara geografis terletak di persilangan antara Benua Asia dan Australia,
®serta di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Kondisi strategis inilah yang
Cmenygbabkan Indonesia banyak dilalui bangsa asing yang melintasi Selat Malaka
E-sebagﬁi- penghubung antara belahan bumi bagian barat dan timur pada saat itu.
cBanyaknya bangsa asing yang

_
i

Gambar 4.6 Gedung Sate, Bandung. Gambar 4.7 Masjid Cheng-Ho, Surabaya.
Bangunan hasil akulturasi dengan Bangunan hasil akulturasi dengan
arsitektur budaya Belanda. arsitektur budaya Tionghoa.

Surder MadedwWikimeds CommonaOC-8¥SA 30 Surder J¥OS2NEReny Wikined: C-UYEA 20

E Berdasakan latar belakang sejarahnya, budaya Indonesia dipengaruhi oleh
ragam kebudayaan Hindu-Buddha, Islam, Tionghoa, dan Eropa. Interaksi antara warga
asing dan penduduk asli pada masa lalu memberikan pengaruh besar terhadap
kebudayaan. Akulturasi berupa percampuran kebudayaan asing dengan kebudayaan asli
Indonesia dengan tidak menghilangkan unsur kebudayaan asli membuat kebudayaan
Indonesia semakin beragam. Akibat dari akulturasi tersebut menimbulkan terbentuknya
ras, kepercayaan, dan agama yang berbeda-beda di Indonesia.

Bahan Bacaan Guru

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

Secara interaktif guru dan peserta didik dapat berbagi sudut pandang terkait
dengan keanekaragaman suku bangsa dan komunitas di Indonesia. Peserta didik diajak
untuk mengaitkan dengan tema sebelumnya yakni diferensiasi atau keberagaman atas
ras, etnis, agama dan gender. Peserta didik memperoleh informasi bahwa terdapat
kelompok- kelompok budaya di Indonesia yang mendukung keberagaman kebudayaan
di Indonesia. Dalam kerangka ke-1PSan, tema ini mengembangkan kemampuan Peserta
didik watuk membedakan manakah yang merupakan pembagian kelompok secara
horizon#al dan manakah yang merupakan pembagian kelompok atas dasar lapisan sosial
atau qu@ra vertikal. Keduanya berbeda dan memiliki peranan dalam kelangsungan
hidup ‘lan proses sosialisasi dalam masyarakat. Keterdapatan perbedaan kondisi
lingkurfgan isik wilayah akan memengaruhi keberagaman budaya.

Adanya seorang tokoh yang dianggap berpengaruh terhadap suatu wilayah,
o melahirkan kesepakatan antar warga dalam mengikuti kebiasaan tokoh tersebut dan
* menghaSilkan budaya yang berbeda pula di masing-masing wilayah di Indonesia.
Keanekatagaman budaya dapat menjadi potensi pariwisata, sekaligus menjadi potensi
konlik zang berujung pada ancaman separatis apabila tidak dijaga. Peserta didik
diharapkan mampu menganalisis mampu membuat karya atau melakukan aksi sosial
yang retevan di lingkungan keluarga dan masyarakat terdekat, kemudian melakukan
releksi dari setiap proses yang sudah dilakukan.
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C. GLOSARIUM

o
Iklim : @ndisi cuaca rata-rata tahunan pada suatu wilayah dan cakupan wilayah yang
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luas.

Si@m miRro : Kondisi iklim pada suatu wilayah yang sangat terbatas/sempit
o 2
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MODUL AJAR 2 KURIKULUM MERDEKA IPS FASE D

S KELAS VII
0/
INFORMASI UMUM
:A. IDENTITAS MODUL
W e o . .
@y@un E Ayu Widya Astuti
nstagsi . MTs Negeri 8 Kampar
Tahugl Penydsunan Tahun 2025
érjaBg Sekolah SMP/MTs
"é’-’Pelajagan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
38e ﬁ(elas: D/ VIl
@1&2104 = Pemberdayaan Masyarakat
-~ . .
Atedl Permasalahan Kehidupan Sosial Budgya
lemén E a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
e@bﬁajararz
= = 0 = Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
- waktu:  materi  ini  berkaitan dengan
w pemahaman terhadap kondisi sosial dan
ﬂ’_‘: lingkungan alam serta kesejarahan dalam
konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
E terkait dengan pembelajaran tentang kondisi
o geografis  Indonesia dan  pengaruhnya
=

Jaquins ueyingadusaw uep ueywnuesuaw edue) iu siny eAIEy yninjes

terhadap aktivitas sosial, ekonomi.
Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa

pra aksara, Kkerajaan-kerajaan di
Nusantara Interaksi,  Sosialisasi, institusi
sosial, dan dinamika sosial; materi ini
berkaitan dengan pembentukan identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di tengah
keberagaman dan kelompok yang berbeda- beda
Kegiatan manusia dalam memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis sejarah manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan  untuk  mempelajari  dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 antara
lain: mengamati,menginvestigasi/menyelidiki,
menganalisis,merencanakan,menggambar
berdiskusi, menceritakan, membuat laporan
tertulis  sederhana, dan mempresentasikan.
Memahami isu pemberdayaan masyarakat dalam
kehidupan
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r ol
v .
Capaian Pembelajaran 4 . konteks lokal.
Alekasi Waktu . 4 JP (2 Pertemuan
o=
=o L
B. KOMPETENSI AWAL
E L}
{3], E Mengidentiikasi permasalahan kehidupan sosial budaya.
=

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

| =

§ Ma:n:diri, Kreatif, dan Bernalar kritis

EQes

D. SARANA DAN PRASARANA

[T
Mede, Sunfber Belajar, dan Alat
¥ Videdtentang dampak kerusakan hutan akibat alih fungsi lahan.
=

2. SlidecGambar tentang Pemberdayaan Masyarakat.
=
3. Artikel terkait salah satu permasalahan Kehidupan Sosial Budaya yakni kesetaraan

gendé-{
w
=

51N} eAuEy yninjes

E. TARGET PESERTA DIDIK

‘uenpuad ‘ueyipipusd ueBunuadey ymun eAuey uedynbuad e

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

nuesuaw edus

F. METODE PEMBELAJARAN

D - Metode atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis
5 pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa metode pembelajaran
@ tatap=muka Small Group Work..

= &

= -

KOMPNEN INTI

A. TUIUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

ARIr Tujuap Pembelajaran :
a." Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi permasalahan kehidupan sosial budaya.

-

-

=

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Pemahaman kepada Peserta didik bahwa alih fungsi lahan yang berupa hutan dapat
merimbulkan permasalahan kehidupan sosial budaya.

[ al

12 MUy uesinuad ‘uesode] ueunsnfuad ‘ueiw| efiey uesinuad

C. PERTANYAAN PEMANTIK
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=h

= Mengapa alih fungsi hutan dapat memicu masalah sosial budaya?
- = Bagaimana tingkat kemiskinan memengaruhi kebijakan negara?
O = Bagaimana peran kesetaraan gender di Indonesia?
7] %’. Apakah kesejahteraan gender justru menimbulkan masalah sosial budaya dan
2 & meningkatkan angka perceraian?
© w Apa penyebab kenakalan remaja? Bagaimana kenakalan remaja dapat menjadi
{E E pefmasalahan kehidupan sosial budaya?
& c o
c 2 o

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

&g
HER

an Pendahuluan

Gur&_:menyapa peserta didik, memberi salam, dan dilanjutkan berdoa.

Buepun-6

Gurtﬁnempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

w

. Ape%jepsi: peserta didik melihat tayangan video tentang salah satu permasalahan
kehidupan sosial budaya.

4. Gurmyaapat menambahkan variasi gambar dari internet, guru menceritakan kepada peserta
didikzatau melalui kegiatan tanya jawab. Guru dapat memilih kegiatan yang sesuai kondisi
sekotah dan peserta didik. Peserta didik difasilitasi guru mengaitkan video

gan keg%lan belajar. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait upaya untuk

& efiey yninjas neje ue

d
m{fe:ngatasi terjadinya permasalahan kehidupan sosial budaya.

B
E E Contoh video yvang berjudul: Apa

b ‘ Jadinya Jika Tidak Ada Hutan

[=]);

di Dunia? #cegahkarhutla
#byebyekarhutla melalul link

|'X|v voutube /1

f:i 5. Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam
] tema 4
3 6. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 2 tentang permasalahan
g kehidtipan sosial budaya.
s -
g ™
Kggiatan Indl

=
Ggru menj@skan tentang petunjuk kerja dan tugas dari Lembar aktivitas Individu 2 untuk
imengidentiikasi permasalahan kehidupan sosial budaya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mgmberikan_pemahaman kepada Peserta didik bahwa alih fungsi lahan yang berupa hutan dapat
permasalahan kehidupan sosial budaya. Proses saling tukar hasil temuan peserta
Sdidik dapatiﬁilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan
Peserta didilg terkait hasil identiikasi. Secara interaktif guru mengaitkan hasil identiikasi dengan

§|
3
S
3
(on
g
N

oy
Eorientasi perﬁpelajaran Permasalahan Kehidupan Sosial Budaya.
§ g
& -4
= wn
) =
) =
c -
= =
o LN
=
5 P
o Modul Ajar [BS SMP Fase D Kelas Vi
= =y
w
= -
j<¥]
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i:.ﬁ
v

Peserta didik Mengelola Informasi

,_—J &= PeseCtJa didik mencari informasi terkait permasalahan kehidupan sosial budaya dari buku
) ataujnternet.

8 Gurd'memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet atau video yang
: mengfukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar Contoh tautan :
https//www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/inipentingnya-kesetaraangender -untuk-
sebugh-negara/

. Untak memperoleh informasi lebih luas Peserta didik juga dapat melakukan browsing
materi terkait permasalahan kehidupan sosial budaya. Guru dapat memberikan beberapa
£ tautag-berita, tulisan, dan laporan video.

Beqges dynbuaw Bueie)
purfiBunpuipgheydi

Li=]

4= Peseffa didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru.

é Kegiatan ini dapat dilakukan secara bervariasi, misalnya dengan Project based learning
2 (Dismsi kelompok), jigsaw learning, dan Problem based learning.

gs Neje ue|

Cantoh : Prcblem Based Learning
a. Gerru memberikan orientasi masalah seperti yang tercantum pada aktivitas 12.
b. G%u mengorganisasikan pembagian kelompok (4-5 peserta didik)

c. Peserta didik dibawah bimbingan guru melakukan penyelidikan kelompok, yakni
mencari data jumlah penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan di Indonesia
dari berbagai sumber.

o

. Peserta didik megembangkan data yang diperoleh dengan mengidentiikasi
kecenderungan atau trend kenaikan atau penurunan dari tahun ke tahun.

D

Peserta didik menyajikan hasil karya kerja kelompok dalam sebuah bagan.

=-h

Peserta didik kemudian membuat analisis dan melakukan evaluasi yang merupakan
bagian dari proses problem solving atau pemecahan masalah, yang terdiri atas
rasionalisasi logis dari kecenderungan yang ada dalam sebuah kesimpulan singkat.

o

Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.

ueywnueauaw edue) ju syny eAEy ynin

£ 6. Guru membimbing dan mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik.

; 7. Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.

P&erta did%ej Merencanakan dan mengembangkan ide

E 1. Hasﬁpengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan/poster/karya lainnya.

ﬂ3: 2. Peseﬂa didik secara berkelompok mengumpulkan data. Guru dapat menggunakan
P Len@ar Aktivitas #12 untuk menemukan jawaban-jawaban tersebut.

c =
P@erta didj_’g(- Melakukan Releksi diri dan aksi

1 RelekSi dan aksi dapat dilakukan di dalam kelas atau melalui media berbasis internet,
Peserta didik mengomunikasikan hasil pengolahan informasi

2. Guru_-'.tmemfaS|I|taS| peserta didik menemukan simpulan pembelajaran
o

3. Gur@endorong peserta didik untuk memberikan pendapat atau bertanya.
4. Pengdgatan dan pengayaan dilakukan dalam rangka mengembangkan kompetensi peserta

didikg,
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= & Penifalan pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis
o=
5 X Pese@ didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan

"u -
o keterampilan.
Sikae 2.
3
Aﬁai@h aku.sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab? Apakah aku
s@a@mengﬁ*mpulkan tugas secara tepat waktu?
Iﬁgpisi daﬁpembelajaran tentang permasalahan kehidupan sosial budaya ...

P%gﬁtahua@-

w
Mﬁh%pa alirrfungsi hutan dapat memicu masalah sosial budaya? Bagaimana

ueie|l

uxb

o ymun efuey uednnBusd e

_cgti@gka kemiskinan memengaruhi kebijakan negara? Bagaimana peran kesetaraan

czug@dg di Inffonesia?

SApakah .kesgéhteraan gender justru menimbulkan masalah sosial budaya dan meningkatkan angka
‘g;pgceraian? P

;Aga penyebab kenakalan remaja?

@Bagaimana Rénakalan remaja dapat menjadi permasalahan kehidupan sosial buydaa?
gkﬁterampilgn :

e

2 =Apakah aku sudah berhasil membuat laporan permasalahan sosial budaya?

- w

B 3. 3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong Peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
@ &  informasi pembelajaran berikutnya tentang Pemberdayaan Masyarakat.

E = |

@ @ 4. Doa dan penutup.

=

a3

J ©

=

g5

‘&SF. REFLEKSI

3

g '

=

o ‘ Refleksi

e

‘ElPerlawanan wang dilakukan tokoh-tokoh nasionalis dalam melawan kolonialisme di Indonesia
gdﬁat kita pgit-ik pelajarannya hingga saat ini. Sejak jaman dahulu, banyak sekali permasalahan
gscgial budayg yang muncul akibat masuknya bangsa asing ke Indonesia, sekaligus keuntungan
Eb@ada di pesisi silang. Belanda tidak hanya mencari lada di Indonesia, tetapi mereka juga

ke%wdian @engeksploitasi lahan perkebunan di Indonesia untuk ditanami komoditas

gperdagangansyang saat itu bernilai jual tinggi.
iAkan selalu<ada hubungan antara kehidupan sosial dalam peristiwa sejarah masa lalu dan masa
@isekarang. Prgses menelaah peristiwa masa lalu dapat menjadi pelajaran berharga bagi kehidupan
Slsaat ini, agaftli masa depan kita dapat menyikapi permasalahan sosial secara lebih bijaksana.
| -
ZJumlah penfuduk saat ini tidak sebanyak jumlah penduduk pada masa kolonilaisme atau
Zpenjajahan. %anyak tenaga penduduk Indonesia yang dijadikan budak untuk perkebunan milik
?elanda. Laban-lahan perkebunan milik Belanda selanjutnya mulai dibuka pada abad
=
oy
5 =
=) =
o LN
= et
g &
o Modul Ajar [BS SMP Fase D Kelas Vi
E =y
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ke 17, seiring dengan momentum tersebut berdirilah VOC atau perserikatan dagang Hindia
Be}ara:la di dgumi Nusantara, sejak saat itulah babak baru eksploitasi lahan perkebunan di
Ingprgsia dimulai.

'K%eﬁangaﬁusosial adalah fenomena yang sudah ada sejak era kolonial hingga hari ini. Padahal
kgerﬁ?nganmaan kesadaran nasional merupakan salah satu pemicu munculnya proklamasi di
indongsia. I&senjangan sosial di Indonesia muncul sebagai akibat dari adanya perbedaan tingkat
pé_@d@atanﬁdividu dan erat kaitannya dengan kemiskinan.

K%a@_raan >%nder di Indonesia telah diinisiasi oleh tokoh-tokoh seperti Ratu Kalinyamat,
K'@Jmnlaha ti, Cut Nyak Dien, Dewi Sartika, Kartini, dan masih banyak lagi tokoh
pe@juﬁ%gan perempuan lainnya sejak sebelum Indonesia merdeka. Namun hingga saat ini,

iladapatsitemui ketidaksetaraan gender di Indonesia. Kesetaraan menurut KBBI adalah
seﬁe%jat, atatt berada pada tingkat yang sama, kedudukan yang sama atau tidak lebih rendah
a@arg_satu dengan yang lain. Setaranya perempuan dan laki-laki dapat tercapai saat keduanya
m@’ng@role esempatan untuk parisipasi, akses, manfaat, dan kontrol yang sama dalam berbagai
a&{@eﬁ-‘kehidgpan.

Indonesia didirikan melalui perjuangan dan semangat dari para pemuda. Tidak sedikit yang
gégur dalam perang. Setelah Indonesia merdeka dan mengalami reformasi, justru para

ad ueBunuaday ¥mun efuey uednn

pemudanya Sibuk melakukan aksi kenakalan remaja. Berbicara masalah kenakalan remaja dalam

= %lteks sosiﬂ?_ dan budaya sangatlah luas, berikut jenis-jenis kenakalan remaja:

nauad 'u

ue

[Engapa alﬁ fungsi hutan dapat memicu masalah sosial budaya? Bagaimana

tifgkat kemiskinan memengaruhi kebijakan negara? Bagaimana peran kesetaraan

gender di Indonesia?

ABakah kesejahteraan gender justru menimbulkan masalah sosial budaya dan meningkatkan angka
péfceraian?

/Apa penyebab kenakalan remaja?

B%aimana kenakalan remaja dapat menjadi permasalahan kehidupan sosial budaya?

A

F. ASESMEN / PENILAIAN

ad ‘ueiode| ueunsniuad ‘yeiw) efiey uesinuad
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W nyens ueneluy

P@ilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
& a. Konsep Penilaian dan Pembelajaran IPS
=

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,
menafsirkarfproses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian tersebut dapat
digunakan fntuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi, proses
p@belajaraﬁ', tingkat kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak lanjut
pébelajaraid.  Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian autentik
(adthentic agsesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara
utgh. Hasil Zpenilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam merencanakan program
perbaikan (Femedial), pengayaan (enrichment), layanan konseling, dan sebagai landasan
urfuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

b. Tekri+:k dan Instrumen Penilaian

Penilaian k@mpetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan menggunakan
teknik dan fhstrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran teknik dan instrumen
penilaian dai masing-masing kompetensi.

1. Penilaia&kompetensi sikap

Teknik peniﬁian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan penilaian
antar teman 4<egiatan ini bisa dilakukan oleh guru matabpelajaran, wali

Ag ue
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kelas, dan guru bimbingan konseling (BK) yang ditulis dalam buku jurnal. Jurnal berisi
cetatan:kejadi@ tertentu dan informasi lain yang relevan.

% &)S@{V&SI =

stgmmn dalﬁm observasi yaitu lembar observasi atau jurnal. Lembar observasi berisi catatan

rifakmpeserta didik berdasarkan pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru

mm@mgﬁn kopseling selama satu semester. Setiap catatan berisi deskripsi perilaku peserta didik
n@d&ngkapt dengan waktu dan tempat pengamatan tersebut.

a::te@dl perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik maka dalam
farngl tRrus ditulis bahwa sikap peserta didik tersebut telah baik atau bahkan sangat baik. Hal
NG digatat dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik, maupun sangat baik, serta
€ @m‘aanga erubahan sikap peserta didik. Berikut merupakan contoh lembar observasi
- nFFalﬁ 5|karEgeserta didik selama satu semester:

‘2 lﬁl §Jrnal rPengembangan Sikap

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

.

1
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uaw edue) 1w syn) BAIEY yninjas

ebgrapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian sikap menggunakan
akriik observasi :

rr%l penilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK selama satu

i ﬁung -jawabnya. Penilaian oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan 1 (satu) jurnal
setiap kefas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK dapat menggunakan 1 (satu)

;‘grn?xl untuk sétiap kelas di bawah bimbingannya.

“':' ian perkembangan sikap sipritual dan sikap sosial peserta didik bisa dicatat dalam satu

g yang sama atau dalam 2 (dua) jurnal berbeda.

Peséita d|d|k y&ng dicatat dalam jurnal adalah peserta didik yang menunjukkan perilaku yang

nﬁtatan Jumal dilakukan dengan segera sepertl ketika wali kelas, guru mata pelajaran,
2 upun guru EK menyaksikan atau memperoleh informasi terpercaya mengenai perilaku
peserta d|d|k =

drnal. ®
Juru mata pe@jaran dan guru BK merangkum catatan jurnal perkembangan sikap spiritual dan
ap sosial sefiap peserta didik dan menyerahkannya kepada wali kelas untuk diolah lebih
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Kisi-kisi Penilaian Proyek Nama Sekolah : MTs Negeri
8 Kaﬁnpar I@Ias/Semester VI
- TEﬁlE! Pela@ran 2025. Mata

E

Pgaj“éran “IPS
i s
1<) . .
= Kompetensi Dasar _ : Teknik
T | No Materi Indikator o
@ Penilaian
&

53]
E_ :E 1 = Mengidentiikasi Permasalahan Peserta didik Penilaian
3 & E permasalahan Kehidupan diharapkan mampu Proyek
2la —kehidupan sosial Sosial Budaya mengidentiikasi
c |2 oy  budaya permasalahan
b - kehidupan sosial
E‘{ n budaya.

P@yek ; guatlah poster salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya
menggunakagy kertas gambar ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal-
a ﬁberlkut'—-

": - 1. Plllhtah salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya.

2. Amati tujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu
sampaikan dalam poster.

3. Gambar salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya yang telah dipilih!

aw edue) |ul s

4. Tuliskan permasalahan kehidupan sosial budaya konsep dari poster yang akan peserta
didik sampaikan!

‘neEy BYsSNS NN JE[EM BueA ueBunuadey ueyibruaw yepn uedynBued g

5. Laporkan hasilnya secara lisan!

rik Pemberian Skor Proyek

Skor

No Pernyataan

1 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan
5]

2 fKemampuan menggambar poster
M

aquins ueyingaduawu uep UBELUNUBIU

3 Eemampuan penyampaian konsep berdasarkan
Eoster yang digambar

]
4 Kemampuan mempresentasikan isi poster

5 “Produk Poster

=)
Skor Maksimum 15
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Catatan:
S Guru bisd menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya pada
ET @mber@n skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar (KD) atau
w
3 3 I&teranﬁlan yang dinilai.
23 ©
o E
REb@k Perﬁialan Proyek
=
= m
V&
& -
= E' < d<emampuan Perencanaan 2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
asi|gdan ri%ci
18 menca naan kurang lengkap O = tidak ada perencanaan
=t o
@ =
b £| 2 |demampuan menggambar 2 = menggambar dan mewarnai poster
- goster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
3 engan salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya
= ;_ﬂarmasalahan kehidupan dalam poster tepat.

3 ‘E‘_“' budayg 1 = menggambar dan memberikan warna
pada poster tetapi salah dalam menginterpretasikan tujuan permasalahan kehidupan
sagial budaya yang dipilih.

20 € gambar tidak diberi warna dan tidak tepat dalam menginterpretasikan tujuan

SjpeEmasalahian kehidupan sosial budaya yang dipilih.
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L:%G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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K iatan reﬁﬁldl diberikan dalam bentuk penugasan diluar jam pembelajaran yakni dengan
inta Peserta didik untuk melakukan wawancara dengan ketua komunitas yang ada di
sekitar tempat tinggal mereka. Wawancara dapat dilaksanakan kepada ketua lembaga
pemberdayag@n masyarakat desa yang berupa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Dana
wSehat, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa (Polindes), Pos Obat Desa

(POD), dan;nKarang Taruna Husada. Poin yang perlu mereka tanyakan meliputi tugas dan
= ungsi komdnitas tersebut. Laporan disajikan dalam bentuk laporan hasil wawancara
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Peserta didik diminta untuk membaca artikel terkait salah satu permasalahan Kehidupan Sosial
Budaya yakmi kesetaraan gender. Kemudian setelah selesai membaca, peserta didik diminta
f umh«nembiat ringkasan dari artikel tersebut.

g
58 x
ELAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

= =
a 5 = LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
g5 =
Namg: Kefas
o o
Bet@njuk!<
S a rn

Lembar Aktivitas 11 Aktivitas Individu

* Sebutkan masalah sosial budaya yang dapat timbul akibat alih fungsi
hutan (deforestasi)!

sl

BTV - Ca Al Aktivitas Kelompok

2ijauad ‘uesipipuad ueBunuaday ynjun eAuey ued

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang

2. Carilah data jumlah penduduk miskin di Indonesia dari tahun ke tahun!

3. Identifikasi kecenderungannya, apakah mengalami peningkatan atau
penurunan

4. Buatlah sebuah kesimpulan disertai alasan logis

5. Kumpulkan kepada guru untuk diperiksa kemudian presentasikan di
depan kelas

7

ngafu
aje}

B%mn Bacz%.n Peserta Didik
ZE’ermasa@an Sosial Budaya

Perlawanan aang dilakukan tokoh-tokoh nasionalis dalam melawan kolonialisme di Indonesia
dapat kita pﬁik pelajarannya hingga saat ini. Sejak jaman dahulu, banyak sekali permasalahan
csosial budayg yang muncul akibat masuknya bangsa asing ke Indonesia, sekaligus keuntungan
=berada di pgsisi silang. Belanda tidak hanya mencari lada di Indonesia, tetapi mereka juga
kemudian ‘mengeksploitasi lahan perkebunan di Indonesia untuk ditanami komoditas
erdagangarryang saat itu bernilai jual tinggi.

kan selalu;gda hubungan antara kehidupan sosial dalam peristiwa sejarah masa lalu dan masa
sekarang. Preses menelaah peristiwa masa lalu dapat menjadi pelajaran berharga

= B
5 =
o LN
=]
5 S
o Modul Ajar [BS SMP Fase D Kelas VIl
= =ty
W
= -
%]
= W



nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

N¥IE YE5NS NIO

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

ul Ajar Kurikulum Merdeka

bagi kehidupan saat ini, agar di masa depan kita dapat menyikapi permasalahan sosial
se,earglebih@jaksana.

la.%@ploitaﬂi Pembangunan Berlebihan

J@ﬂa‘\ peng}uduk saat ini tidak sebanyak jumlah penduduk pada masa kolonilaisme atau
p&hjagahan. (Banyak tenaga penduduk Indonesia yang dijadikan budak untuk perkebunan
m; i@elar@i. Lahan-lahan perkebunan milik Belanda selanjutnya mulai dibuka pada abad
kﬁl‘&seiri dengan momentum tersebut berdirilah VOC atau perserikatan dagang Hindia
Bg_a@_la diﬁumi Nusantara, sejak saat itulah babak baru eksploitasi lahan perkebunan di
lrﬁonzesia dimhulai.

Jl%ﬂﬁ‘i penduduk yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, tidak diiringi dengan
peaaﬁbahaﬁrluas lahan. Jumlah penduduk yang meningkat seiring dengan peningkatan
keébuthan Ekok, seperti sandang, pangan, dan papan. Lahan permukiman untuk tinggal
sefhaRin baryak dicari, perkebunan-perkebunan untuk komoditas pangan turut ditingkatkan.
A%b@nya tEH'adi peningkatan angka alih fungsi lahan dari tahun ke tahun, yang semula hutan
mghjadi mepjadi lahan untuk pertanian, perkebunan, industri, dan permukiman. Data dari

nnBusd e

uaday ynun eAuey

%wﬁldometers.info/ menunjukkan jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan dari
Eta@n ke tahgﬁ.

E Data populasi penduduk dunia tahun 2017-2020

_-; 2017 7.547.858.925 83836876

% 2018 7631.091.040 83232115

= 2019 7713468100 82377.060

& 2020 7794798739 81330639

Sumber AMDe www workfometers info

=]
Berdasarkan tabel di atas peningkatan jumlah penduduk bumi setiap tahunnya berada di atas

ar%ka 80 juta jiwa. Jika angka tersebut tidak dapat ditekan maka permukaan bumi ini akan
diienuhi oleh manusia. Dengan kecepatan pertumbuhan penduduk saat ini,
digerkirakan jumlah penduduk di bumi akan mencapai angka 9,7 milyar jiwa pada tahun 2050
(um.org). Apa dampaknya? Tentu saja akan terjadi penurunan kualitas lingkungan akibat
timgginya te&gnan terhadap lingkungan. Tabel di bawah menggambarkan laju deforestasi
hutan Indongsia dari tahun 2000-2017 terhadap luas lahan Indonesia yakni 190.619.696 ha.

im v

jnuad

Persentase tutupan hutan alam di Indonesia tahun 2000-2017

Tahun Luas hutan (ha) Persentase terhadap luas daratan
2017 106411422 5582%
2018 93081388 4883 %
2019 88.556.285 4646 %
2020 828352498 4345%

Sumber Forest Watch indonesis

Deforestasi atau perambahan hutan adalah fenomena yang masih terjadi hingga saat ini. Alih
fungsi Iahalayang semula peruntukannya merupakan daerah resapan air, berubah
imenjadi laham perkebunan sawit yang meningkatkan besaran aliran permukaan atau run
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off. Akibatnya banjir dan kekeringan terjadi silih berganti di seluruh penjuru negeri. Alih fungsi
Iahana':uga terjadi di area pertanian.

; LEaEpertaﬁEﬂn berupa sawah yang cenderung memiliki harga yang rendah selanjutnya banyak
ibehs dan ®iburu untuk dijadikan lahan perumahan. Padahal kita masih mengandalkan
l:hgil-gasil pﬁtanian untuk memenuhi kebutuhan pangan seperti beras, sayur-sayuran,

= egarﬁkaca&;an dan rempah-rempah. Jika hal tersebut dibiarkan saja maka kedaulatan pangan
né_@a@_ dapatterancam.

[e)

ﬂ - - - -
b%_(@enja an Sosial dan Kemiskinan

K eﬁangan.sosial adalah fenomena yang sudah ada sejak era kolonial hingga hari ini.
P@a&l kesenjangan dan kesadaran nasional merupakan salah satu pemicu munculnya
mktﬂmasi di Indonesia. Kesenjangan sosial di Indonesia muncul sebagai akibat dari
cﬁnﬁ perb@aan tingkat pendapatan individu dan erat kaitannya dengan kemiskinan.

P&b@aan pendapatan dapat memicu inequality atau ketimpangan. Pada awal peradaban,
| anRia hafiya berburu-meramu, bercocok tanam, dan menggantungkan hidup dari alam.
Kgika muIeEFn muncul para penjelajah yang mengunjungi berbagai penjuru negeri, masyarakat
mglai berdagang. Individu yang gigih bekerja dapat menabung lebih banyak dan membuka
Iaﬁéngan usaha yang lebih besar. Sedangkan mereka yang tersisih, tidak mampu mengikuti

| :
adﬁ membaegytren perubahan kebutuhan masyarakat, akan tertinggal.
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; Gambar 4.12 Xesengangan sosial di Indonesia

Kemiskinan me?mfﬁgl% kondisi seorang individu yang tidak mampu untuk memenuhi atas
ke{'@utuhan sar (sandang, pangan, papan). Indikator kemiskinan berbeda-beda, tetapi
kemiskinan Perupakan masalah global yang ada di sekitar kita. Tingkat kemiskinan terdiri dari
timkatan y&ﬁ’bg bervariasi, bahkan masih sulit untuk mengkategorikan individu di Indonesia

s%agai keloﬁpok penerima bantuan pemerintah atau tidak.
fay on
= o

w ]
_c.%(esetaraaj gender

K%etaraan 9 nder di Indonesia telah diinisiasi oleh tokoh-tokoh seperti Ratu Kalinyamat,
K'e'umalaha)gi, Cut Nyak Dien, Dewi Sartika, Kartini, dan masih banyak lagi tokoh
perjuangan perempuan lainnya sejak sebelum Indonesia merdeka. Namun hingga saat ini,
masih dapatditemui ketidaksetaraan gender di Indonesia. Kesetaraan menurut KBBI adalah
sederajat, atau berada pada tingkat yang sama, kedudukan yang sama atau tidak lebih rendah
antara satu k(.sj':g'ngan yang lain. Setaranya perempuan dan laki-laki dapat tercapai saat keduanya
memperolet‘bkesempatan untuk parisipasi, akses, manfaat, dan kontrol yang sama dalam
erbagai aspek kehidupan.
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d. Kenakalan Remaja

Indorigsia diffirikan melalui perjuangan dan semangat dari para pemuda. Tidak sedikit yang
uadalarmperang. Setelah Indonesia merdeka dan mengalami reformasi, justru para

pemudanya Bibuk melakukan aksi kenakalan remaja. Berbicara masalah kenakalan remaja

dgar%kontef}s sosial dan budaya sangatlah luas, berikut jenis-jenis kenakalan remaja:

I {g ].EVanc@lisme.

caproklamasi kemerdekaan Indonesia, rakyat beramai-ramai menyebarkan berita
kegnerdekaany melalui tulisan, bahkan di tembok-tembok dengan kata “Merdeka”. Akan tetapi,
hqg tefsebut berbeda dengan vandalisme atau aksi corat-coret yang terjadi saat ini. Vandalisme
mgrupakan aksi merusak dan menghancurkan barang berharga atau karya seni lain yang bukan
ndil@ya. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan cara mencorat-coret tembok dengan kata-
lkata &au gambar tanpa izin.

N%n@idai tembok yang bukan miliknya dengan inisial kelompoknya (dapat berupa nama
,k@or‘ﬁ’pok, singkatan dari nama sekolah atau lainnya) juga merupakan aksi vandalisme. Hewan,
k@ing salali-satunya, memiliki kebiasaan menandai wilayahnya dengan urin, untuk mengusir
kgeing IainiHakikatnya, kita sebagai manusia yang memiliki volume otak lebih besar
diﬁandingkan kucing, seharusnya dapat berpikir lebih panjang dan menentukan apa yang harus
dd sebaiknya tidak dilakukan. Bagaimana perasaan kalian

jila kalian ada di posisi sebagai pemilik tembok tersebut? Siapakah yang menanggung
keEugian at% kejadian tersebut? Apakah tindakan tersebut selaras dengan cita-cita para
leféihur bangsa?

di situs cagar budaya

@ o .
22 Tawugan antarpelajar

D@\ulu parasiokoh seperti Pangeran Nuku dan Malahayati menghabiskan masa muda dengan
beguang metawan penjajah. Semangat perjuangan tersebut sepatutnya dicontoh oleh generasi
mada. Utamanya pelajar untuk belajar dan memerangi kebodohan, bukan memerangi sesama
péfajar. Tawuran antarpelajar merupakan permasalahan sosial budaya yang telah
m@nimbulk&g-banyak korban dan keresahan warga sekitar.

Sé%agai reMdja, generasi penerus bangsa dan penentu peradaban, pelajar harus mampu
menjadi confbh bagi mereka yang tidak berkesempatan merasakan aktivitas belajar di sekolah.
Rasa dendartt dan permusuhan sebaiknya tidak perlu diwariskan dari angkatan atas ke angkatan
di bawahnya: Alangkah indahnya jika kita justru memupuk rasa persahabatan antarpelajar,

sinuad ‘ueiode|

bukan permf‘_@'_suhan. Kompetisi antarsekolah dapat dibuktikan dengan ajang kejuaraan yang
telah disediakan oleh pemerintah. Tawuran tidak hanya merugikan warga setempat. Bahkan,
jika sampai ﬂenghilangkan nyawa orang lain, ancaman hukuman kurungan dapat dijatuhkan.

w mens uenefun ne
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3) Penyalahgunaan narkotika

Narkatik se@érti opium dan ganja sejatinya adalah obat untuk menenangkan saraf dan

meh ilangkan rasa sakit. Obat ini biasa digunakan dalam dunia kedokteran pada pasien
o i . . : .. ’

depoan gar?guan saraf. Selain narkotika dikenal pula istilah “napza” yang merupakan

s@@an d t_r}l narkotika, psikotropika, dan zat adiktif.

A%bﬁa sesggrang tanpa gejala di atas menggunakan obat tersebut di luar resep dokter maka
dapamenyebabkan hilang kesadaran, kerusakan jaringan, dan ketergantungan. Penggunaan
teg_e@t jugﬁ}dapat dikenai hukuman karena termasuk perbuatan ilegal. Melawan peredaran
nﬁkoﬁka diBIndonesia artinya menyelamatkan generasi yang akan datang. Indonesia telah
begh%jl meRgusir penjajah dan menghentikan kolonialisme. Namun, perjuangan kita belum
s@sﬁ karenpe perang melawan narkotika adalah tanggung jawab kita semua.

5L
= e

o o

Baha# Bacaan Guru

=

Sega‘r‘; integktif guru dan peserta didik dapat berbagi sudut pandang terkait dengan
kéanekaragaman suku bangsa dan komunitas di Indonesia. Peserta didik diajak untuk
mgngaitkan“dengan tema sebelumnya yakni diferensiasi atau keberagaman atas ras, etnis,
aggma dan génder. Peserta didik memperoleh informasi bahwa terdapat kelompok- kelompok
Shutlaya di 4Adonesia yang mendukung keberagaman kebudayaan di Indonesia. Dalam
Skefangka keslPSan, tema ini mengembangkan kemampuan Peserta didik untuk membedakan
;mﬁ%akah ya&hg merupakan pembagian kelompok secara horizontal dan manakah yang

merupakan pembagian kelompok atas dasar lapisan sosial atau secara vertikal. Keduanya
Sbetbeda dan memiliki peranan dalam kelangsungan hidup dan proses sosialisasi dalam
= %yarakat. Keterdapatan perbedaan kondisi lingkungan isik wilayah akan memengaruhi
3 Eweragaman budaya. Adanya seorang tokoh yang dianggap berpengaruh terhadap suatu
: {Bpayah, melahirkan kesepakatan antar warga dalam mengikuti kebiasaan tokoh tersebut dan
mgnghasilkan budaya yang berbeda pula di masing-masing wilayah di Indonesia.
ganekaragaman budaya dapat menjadi potensi pariwisata, sekaligus menjadi potensi konlik
ang berujung pada ancaman separatis apabila tidak dijaga. Peserta didik diharapkan mampu
jmﬁnganalisis mampu membuat karya atau melakukan aksi sosial yang relevan di lingkungan
ketuarga dan masyarakat terdekat, kemudian melakukan releksi dari setiap proses yang sudah
diﬁ@ijﬁkukan.

=
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C. GLOSARIUM

o -
elgploitasi 1 : Kegiatan penambangan yang meliputi aktivitas pengambilan dan
peéhgangkutan endapan bahan galian atau mineral berharga sampai ke tempat penimbunan dan
pepgolahan &
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—
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D. DAFTAR PUSTAKA

=

L
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—
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26, https://dbi.org/10.14203/jmi.v41i2.310 .
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ODUL AJAR 3 KURIKULUM MERDEKA IPS FASE D

Jaquins ueyingadusw uep uexwnjuesuaw edue) ju syn) elie

=T @ KELAS VII
=0
$E5 o
“CINFORMASI UMUM
ZA. IDENTITAS MODUL
o = @ . .
ZrPemygsun 3 Ayu Widya Astuti
dirStagsi = MTs Negeri 8 Kampar
ST ahus Penylisunan Tahun 2025
)& shg Segah SMP/MTs
ta?elaj n Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
SFgse BKelasz D/ VIl
TEM&04 ) Pemberdayaan Masyarakat
ml\/iiteri c Pemberdayaan Masyarakat
E@men 2 a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
pembelajaraf,
& - = Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
— waktu:  materi  ini  berkaitan  dengan
E pemahaman terhadap kondisi  sosial dan

lingkungan alam serta kesejarahan dalam
konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
terkait dengan pembelajaran tentang kondisi
geografis  Indonesia dan  pengaruhnya
terhadap aktivitas sosial, ekonomi.
Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa
pra aksara, Kkerajaan-kerajaan di
Nusantara  Interaksi,  Sosialisasi, institusi
sosial, dan dinamika sosial; materi ini
berkaitan dengan pembentukan identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di tengah
keberagaman dan kelompok yang berbeda- beda
Kegiatan manusia dalam memenubhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis sejarah manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan untuk mempelajari dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 antara

lain: mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, = menganalisis, = merencanakan,
menggambar, berdiskusi, menceritakan,

membuat  laporan tertulis sederhana, dan
mempresentasikan.
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Capaian Pembelajaran 4 - konteks lokal.
A}ekgsi Wakitu : 4 JP (2 Pertemuan )

B. KOMPETENSI AWAL

— L]

E Mengidentiikasi konsep pendapatan.

el

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

i

Ma:n:diri, Kreatif, dan Bernalar kritis

Eqas
piLi

D. SARANA DAN PRASARANA

dg, Suntber Belajar, dan Alat

¥ Videbtentang konsep uang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan.

2. Slide*Gambar tentang pemberdayaan masyarakat.

3. Artikﬁl terkait literasi keuangan..

4. Kemendikbud. 2021. llmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta: Pusat
Kurikglum dan Perbukuan.

5. Lapt&p, Proyektor, PC, Pengeras suara.

) BAIEY ynunjas

E. TARGET PESERTA DIDIK

‘uensuad ‘ueyipipusd ueﬁuuu%jau yniun eAuey uedanBusd e
neje

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

ueauaw eduey |

F. METODE PEMBELAJARAN

ad ‘uejode| ueunsnAuad ‘ueiw) efiey uesinuad

= Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis

pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa metode Small Group
Work.
W

sl
=]
=

jafuaw uep ue

KOMPNEN INTI

A. TUIUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

ARIr Tujuap Pembelajaran :
a." Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi konsep pendapatan.

T

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

L]

* Pemahaman bagi peserta didik bahwa semakin kecil tingkat pendapatan seseorang,
maka akan semakin besar persentase dari pendapatan tersebut untuk digunakan dalam
rangka memenuhi kebutuhan konsumsi, demikian sebaliknya, makin besar tingkat
pehBapatan seseorang, maka akan semakin besar pula persentase dari pendapatan

W nyens uenelun] nele YUy uesynu

tersebut yang pada akhirnya di tabung.
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:
i
ﬂﬁ
o wC. PERTANYAAN PEMANTIK
LIS oy T
g § 2 E‘ Ape-itu uang? Bagaimana dampak dari besar kecilnya pendapatan dalam kehidupan
S £ © O sosial budaya masyarakat? Mengapa kita perlu menyimpan uang dalam bentuk
E'E {3], 5 takgngan? Apa perbedaan antara tabungan dan investasi? Apa dampak dari
3 3 3 & kurangnya literasi keuangan?
A S o
oo =9
225 -2
3 %D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
m E
cgdca
FA8¢E C
m Jre—
E PEI\@UK&
.3
(] < ' .
B S 8 uru nfmbuka kegiatan dengan salam, berdoa, memeriksa kehadiran dan kebersihan
2 9 S etas ¢
5 E elas x
o = g
i)
= o% Guru rgﬁngajak siswa untuk menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” untuk
S
w0
8 -
9
<
=z
7]
=
w0
-~
[3%]
&
w
=

AEY

menumbuhkan jiwa semangat dan bangga pada Indonesia
=

Guru memberikan pertanyaan pemantik

[ ]
} Ul SIny e

'% Guru memberikan motivasi terhadap siswa bahwa bagi kita untuk mengetahui
§ bagaimana aktivitas masyarakat pada masa lampu agar menjadi suatu pengingat jejak
% sejarah di Indonesia

ue

Gur@memberikan kelompok untuk membangkitkan semangat belajar dan melatih

konSentrasi siswa.

Jika?siswa sudah semangat dan siap menerima pelajaran, maka guru melanjutkan

mer?yampaikan materi pelajaran

GUI:T:: menjelaskan materi tentang Pemberdayaan Masyarakat.

Gun‘a meminta siswa untuk mengidentifikasi materi tersebut

Gurg mendorong siswa untuk tidak ragu bertanya apabila terdapat hal yang kurang

dipahami

o ng';f membagikan Lembar Kerja pada siswa (LKPD), kemudian guru mengajak
S|sza untuk mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan

o Guw dan siswa mendiskusikan hasil dari pengamatan dan menarik kesimpulan

pempelajaran
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@ru melakukan refleksi bersama siswa dan memberi umpan balik

glanﬁana yang dirasa sulit dalam kegiatan ini?

galm-ana perasaan kalian setelah mengetahui aktivitas manusia pada masa lampau?
ru dah siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

ru ngnglnformaﬂkan terkait materi pertemuan yang akan datang

ru m;enutup pembelajaran dengan memberi motivasi belajar dan berdoa sebagai

sa sy&(ur atas kelancaran pembelajaran hari ini
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Kisi-kisi Tes Tertulis

N¥1A YE5NS NI

: MTs Negeri 8 Kampar
Ke}as/?emes@r VI

= 0 i
eBjagan :#PS
FER
2 Kompetensi : Indikator Soal Bentuk Jumlah
& | No Materi
= Dasar Soal Soal
=
! = )
@ al [Mengidentiikasi  [Pemberdayaan |Peserta didik Tes 4
2 S kensep pendapatan [Masyarakat diharapkan Tertulis
Ble |c mampu
= 3 = mengidentiikasi
|8 < konsep
o | w pendapatan
o =
=3 w
= =
BufT soal:
ug soal: g
21. Apa itiuang?

- @ S |

,_:::2. Kena;iél kita harus punya tabungan?
3. Apa perbedaan antara tabungan dan investasi?
=

=4 Apa dampak negatif jika seseorang tidak memiliki kemampuan literasi finansial?

Pemberian skor Tes Tertulis

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

pd
o

Kunci Jawaban Skor
Soal

=

Uang adalah benda yang digunakan masyarakat sebagai alat tukar 2
atau pembayaran barang dan jasa, juga kekayaan atau aset berharga
lainnya. Sesuai fungsinya tersebut, uang adalah unsur terpenting
dalam kegiatan ekonomi.

guﬂpanan difungsikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 2
Kebutuhan bulanan. Rekening Tabungan: lebih bersifat sebagai
Eenampung atas dana yang Kita sisihkan dengan berbagai macam
t'd'juan, seperti persiapan dana darurat, persiapan dana liburan, dana
péndidikan, dan lain sebagainya.

Jagquins uesngaiusiu Uep UueiwNUuEsuaw edu
N

3 [Fabungan dan investasi, keduanya membutuhkan penyisihan uang, 2
féng membedakan adalah tujuannya. Menabung pada dasarnya
flanya mengamankan uang saja, sementara investasi yaitu
mengalokasikan uang untuk mencapai suatu target dalam jangka
Waktu tertentu.

-
4  [Tingkat literasi yang rendah membuat seseorang tidak memiliki 4

[@juan keuangan dan bingung bagaimana cara
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Iil’ "l‘
(=
e
!
menggunakan uangnya dan tidak berpikir bagaimana kondisi
=T (keuangannya di hari tua. la tidak memiliki perencanaan keuangan,
o= :Eehingga isitilah investasi tidak masuk dalam kamusnya
=0
o
ﬁ Total Skor Maksimum 10
e = L%
3 = =
38 5
total skor perolehan
Nilai ( e ) 100
(total skor maksimum )
=
S @
m i
= £Tes Igan
-

T@ I8an me‘?ﬂpakan pertanyaan yang diberikan guru secara lisan kepada peserta didik yang
Sjawalan ata&‘?)ertanyaan tersebut juga disampaikan secara lisan. Tes ini bertujuan untuk

[1+]
imgngetahui g,enguasaan pengetahuan peserta didik dan menumbuhkan kemampuan
berkomunlkaﬂ Pemberian tes lisan dapat dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung.
pqr;tanyaan pada tes lisan:

= “ga itu uang;E

ZBagaimana %émpak dari besar kecilnya pendapatan dalam kehidupan sosial buydaa masyaarkat?
z Nﬁf:ngapa kita perlu menyimpan uang dalam bentuk tabungan? Apa

pePbedaan antara tabungan dan investasi?

Efa dampak dari kurangnya literasi keuangan??

B

% 3. Penugasan

PeF ugasan adalah pemberian tugas untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

Ngna Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
as/Semester : VII/II

—Tgwn Pela!gran :2025. Mata

_Pelajaran EIPS

(1]
L=
petensi ; _ Teknik
B Materi Indikator
@
ké%f C-F PCI-I.\&'J(-ALMI 1 |V|ua_yu| uanuu \C LR} u.pr\uu rrrian I'Ju
Zmengidentiilési konsep pendapatan
: <
]
ZlContoh Pedéman Pemberian Skor Tugas
=
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No Soal Aspek yang Dinilai Skor
= 8

i 1I Apa yang dimaksud dengan uang 0-2
5 W)

E‘ 2= |Apa arti uang bagi kehidupan manusia 0-3
E Ty

B 35  |Apayang disebut dengan uang dan kenapa disebut alat 0-3
& ~  |pembayaran

1% jui]

§ 43 |Apa manfaat dari uang 0-2
Total Skor Maksimum 10
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3. Penigian Keterampilan

a) Pen@’tian Penilaian Keterampilan

g b) Teknik Penilaian Keterampilan

» Penilaian kinerja

ikut ini Kisi-kisi Penilaian Kinerja, soal/tugas, pedoman pemberian skor:
I-kisi Penilaian Kinerja Nama Sekolah : MTs Negeri 8

K§mpar Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran : 2025 Mata

gajaran : IPS

un

.

Penilaian ketgrampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
erapkan-pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan tugas tertentu sesuai dengan
ggelpaian kompetensi. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai teknik, seperti
Spéilaian kinerja dan penilaian proyek. Berikut merupakan contoh kisi-kisi penilaian
kaferampilan, tugas, dan pedoman pemberian skor.

No

Kompetensi Dasar ; :
Materi Indikator

Teknik
Penilaian

Jeaquins ueyingaduaiw

j=¥]
SMengidentiikasi Pemberdayaan Peserta didik
Konsep pendapatan Masyarakat | diharapkan mampu
mengidentiikasi
konsep pendapatan

LTun

nu

Wy
Rubrik Perfiberian Skor Penilaian Kinerja
h

3

b

No

Skala

Aspek yang Dinilai
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b Y
=
s
)
1 |Merencanakan pengamatan
= 0
<]
o|=2 Ii{elakukan pengamatan
=0
e o
2183 |Membuat laporan
o 2 |=
5 2 Jumlah
= Lg =
sa
Siin cder |
~":ngllﬁan diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat

1

neje ued

d

8

Buepun

=
w

pkan—bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya
men‘gerhatikan karakteristik kompetensi yang dinilai.
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-
=
=

=
]
=
o
3
w
C
o
—
=
=

sey

wn
Rgbl’lk Pe@alan Kinerja
=
~| No [Indikator Rubrik
2 0
= | 1 |Menyiapkan bahan 2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
g ﬁ_ﬁng diperlukan diperlukan.
;. 1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang
E? diperlukan.
= 0 = Tidak menyiapkan alat bahan
jui]
% 2 |Pengamatan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat
§ 3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat. 2
g = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat. 1
-:_E_ = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat. 0
iy = Tidak melakukan langkah kerja.
= |
3
@ wn .
L{,?é ex Langkah kerja:
g o 1. Menyiapkan kertas gambar ukuran A4.
,:,E" i 2. Menggambar uang, pendapatan, tabungan,
@ '; investasi serta literasi keuangan.
?, E 3. Mencantumkan uang, pendapatan, tabungan,
& - investasi serta literasi keuangan pada gambar
=] yang di buat.
,‘g 4. Memberikan warna pada kenampakan objek
= yang di gambar pagia uang, pen_dapatan,
el tabungan, investasi serta literasi keuangan.
-
3 |Membuat laporan 3 = Memenuhi 3 kriteria
g 2 = Memenuhi 2 kriteria
=
B
W
S
Modul Ajar [PS SMP Fase D Kelas Vil
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1 = Memenuhi 1 Kriteria
0 = Tidak memenuhi kriteria

Kriteria laporan:

1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan,
alat dan bahan, prosedur, data pengamatan,
pembahasan, kesimpulan)

2. Data, pembahasan, dan kesimpulan benar
3. Komunikatif

epunyBuepun 16unpulig eadio yey
NI dttw eydio yeH @

Skor Perolehan
————— %100

=
e
=
o
=

=i I Penila-ﬂn proyek

Pénilaian prgyek merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta
~ididik dalam mengimplementasikan pengetahuannya melalui penyelesaian suatu tugas dalam

aktu tertentu. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengukur satu maupun beberapa
K§'npetensi Dasar (KD) dalam satu atau beberapa mata pelajaran.

K-ggiatan yang dilakukan dimulai dengan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian,
p@golahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam

nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z
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peRilaian proyek, yaitu:
o
E 1) Pengelolaan

%nampuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan
infbrmasi, pengolahan data, dan penulisan laporan.

= E 2) Relevansi
—Tgna yang g}?ilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).
o = 3) Kedslian

-t
= L&oran ata@produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya.

2z Ino‘fﬂ:a:si dan Kreativitas

ah

n
b

gdapat un@_r-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta didik.
o

-

g

2 =
Kisi-Kisi PeRilaian Proyek Nama Sekolah : MTs Negeri
8 Kampar Iﬁelas/Semester VI

Pelajaran EI PS

= =
= W
c
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Y
=
e
I .
Kompetensi Dasar ) : Teknik
—| No Materi Indikator o
: Penilaian
g n —x
) E B1 |Mengidentiikasi Pemberdayaan  [Peserta didik Penilaian
a ; k-gnsep pendapatan  |[Masyarakat diharapkan mampu Proyek
312 |2 mengidentiikasi
o g el konsep pendapatan
FEg ©
29c 3
P@.y& Buatlah poster salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat menggunakan kertas
0 gntér ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal berikut!
Ef gplhh@ salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat.
L} m n-
0 E %Amau?tujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu
= o “samp&ﬁ(an dalam poster.
o
£ 3. Gambar salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat yang telah dipilih!
=
. i 4. Tullskan uang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan konsep dari
2 L postefryang akan peserta didik sampaikan!
= it
=t ® 5. Lapotkan hasilnya secara lisan!
0 =
L
Rﬁbrik Pemberian Skor Proyek

Dl 02

=F

=t

i) [ 7
= % Skor

D 3 No Pernyataan

c| o 1 2 3 4
@ =

(i =

; 1 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan

o MW

; % 2 Kemampuan menggambar poster l

_. : - — 1 — I

3 3 Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan

E E f poster yang digambar

5 © =
2 E: 4 [ Kemampuan mempresentasikan isi poster

i P |- ]

a5} F

S22 5 & Produk Poster

Al : -

-_ ?r Skor Maksimum 15

3 =

: = Catatan:

= Guru bié menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya pada

-
c pemberfan skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar (KD) atau
: L; keterampilan yang dinilai.
=

Rubrik Per@iian Proyek

f -
[ [a¥])
3. 5
o N
=
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Pernyataan Keterangan

'.5_:,'_.'
I%mampuan Perencanaan 2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
hasil), dan rinci

=

1 = perencanaan kurang lengkap 0

dio ye

= tidak ada perencanaan

I%mampuan menggambar 2 = menggambar dan mewarnai poster

Buepun-Buepun 16urlpuiig eidio yey
N

pOster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
dengan salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat dalam poster tepat.
[PAthberdayaan masyarakat 1 = menggambar dan memberikan warna
E pada poster tetapi salah dalam
= menginterpretasikan tujuan pemberdayaan
0 masyarakat yang dipilih.
= 0 = gambar tidak diberi warna dan tidak tepat
2 dalam menginterpretasikan tujuan
W pemberdayaan masyarakat yang dipilih.
A
(ah|
Skor Perolehan

=———X 100
15

-

%I.
o

&S

= T3

oh

=

~IG. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

=]
Remedial

—

iatan remidi diberikan dalam bentuk penugasan diluar jam pembelajaran yakni dengan
%ﬂinta Peserta didik untuk melakukan wawancara dengan ketua komunitas yang ada di
seRitar tempat tinggal mereka. Wawancara dapat dilaksanakan kepada ketua lembaga
pgnberdayaan masyarakat desa yang berupa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Dana
éhat, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa (Polindes), Pos Obat Desa
o @D), danL}J(arang Taruna Husada. Poin yang perlu mereka tanyakan meliputi tugas dan
~fuigsi  komtitas tersebut. Laporan disajikan dalam bentuk laporan hasil wawancara

seé8erhana. =+
Gerhana. 3

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

e
|

3 o
Pengayaan &
?:ng yaang

Paerta didiEdiminta untuk membaca artikel terkait literasi keuangan. Kemudian setelah selesai
mE&mbaca, peserta didik diminta untuk membuat ringkasan dari artikel tersebut.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

E1e YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnA

nely eysns NiN w2l edue) undede ymuag weep 1w syny eAsey yninas neje uelbegas yelueqiadwa uep ueywnwnbusw Buese)q 'z

=
o LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
e
W
Nama f—'_
= =
= =
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Berapa pendapatan yang kalian peroleh dalam satu hari? Darimana
pendapatan kalian diperoleh?

(B P VGITISTR IS Aktivitas Individu

Setelah mempelajari materi tentang tabungan dan investasi kalian
dapat mengetahui perbedaan di antara keduanya. Apakah perbedaan
antara tabungan dan investasi?

Jika kalian diberikan uvang Rpl000.000 apakah kalian akan
menggunakannya untuk menabung atau melakukan investasi? Berikan

alasannya!

LV HTF VI TR E  Aktivitas Individu

E * Buatlah mind map terkait konsep vang, pendapatan, tabungan, investasi

= serta literasi keuangan

=

|

c

=t 3

ZB. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

o

S

%Baﬁan Bacaan Peserta Didik

_gp%emberc@yaan Masyarakat

oDglam memenuhi kebutuhan, manusia membutuhkan pengorbanan ekonomi berupa uang.
EU@g merupakan benda yang memiliki satuan hitung dan dapat digunakan sebagai alat
Epﬁlbayaranm-yang sah untuk melakukan transaksi dan berlaku di suatu wilayah. Untuk

cmendapatkap=uang manusia melakukan pekerjaan dan setiap pekerjaan memberikan hasil
ughg (pendg;atan) yang beragam. Kebutuhan yang tidak terbatas mengakibatkan masalah
gliangan dalam masyarakat. Pendapatan yang didapatkan kadang lebih kecil dibandingkan
kabutuhan gin keinginan yang dimiliki sehingga masyarakat memilih cara cepat untuk
mendapatkas uang yaitu dengan pinjaman. Namun, tanpa disadari pinjaman yang terus
~Imenerus dilgkukan tanpa adanya tambahan penghasilan mengakibatkan masalah keuangan
bagi seseorang. Seringkali seseorang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangannya.
£Apa yang dimaksud dengan uang, pendapatan, tabungan dan investasi? Bagaimana cara
'merencanal@ﬂ, melaksanakan dan melakukan pengelolaan terhadap keuangan agar tujuan
hidup tercapai?

ebelum meabahas mengenai pengelolaan keuangan, kita akan belajar mengenai konsep
uang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan.

et
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=

W
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1. Uang

SebeBim ua@ digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, masyarakat menerapkan sistem
eg Barfef merupakan pertukaran antar barang untuk memenuhi kebutuhan. Namun,

sepingkali peftukaran barang yang dibutuhkan ini tidak menemui titik temu karena perbedaan

k@ngan se’s%orang terhadap barang yang ditukar dengan barang lain. Selain

itusdaam sistem barter sulit ditentukan nilai untuk standar pertukaran.

3
Bgd%arkan?rpermasalahan tersebut munculah uang sebagai alat pembayaran yang sah dan
dé_'ga@iteril%}a secara umum. Di Indonesia berdasarkan lembaga pembuatnya, uang dibedakan
m'ghjadi duadyaitu uang kartal dan uang giral. Uang kartal yaitu uang logam dan kertas yang
digrlﬁlkan oleh pemerintah. Sedangkan uang giral merupakan deposito atau simpanan di bank
y@ggapat diambil melalui cek, giro, atau surat perintah pembayaran lain yang sah.

S %Pendépatan
I\/%n@ia mefmbutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya. Melakukan suatu pekerjaan
atﬁu “nenyediakan faktor produksi merupakan langkah yang dilakukan seseorang untuk
m@ndapatkaﬁ pendapatan berupa uang. Pendapatan merupakan hasil (dalam satuan uang) yang
diperoleh irﬁividu atau perusahaan atas kegiatan yang dilakukan. Pendapatan setiap orang
b@beda tergantung jenis pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan yang didapat sebaiknya
dgelola dengan baik sesuai prioritas kebutuhannya.

unuaday ymun eAuey

d ueb

Jufhlah pendapatan yang diperoleh tidak menentukan cukup tidaknya pendapatan tersebut untuk
m{%nenuhi kebutuhan seseorang. Seseorang dengan pendapatan besar belum tentu dapat
memenuhi semua kebutuhannya karena pengelolaan yang kurang baik. Sebaliknya, pendapatan
ya%rg kecil dapat memenuhi kebutuhan seseorang selama mampu mengelolanya dengan baik.

‘UeyIpipus

d

Sadah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi adalah besar kecilnya pendapatan.
Seseorang dengan pendapatan yang sedikit akan menggunakan sebagian besar pendapatannya
umtuk membeli makanan sedangkan semakin besar pendapatan seseorang maka persentase

= . . . . , .
pemdapatan yang digunakan untuk kegiatan konsumsi semakin kecil dan mengalihkannya
datam bentuk tabungan. Hubungan antara pendapatan dan perilaku konsumsi ini dikenal
s%agai Hukum Engel. Hukum Engel menyatakan bahwa:

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g
‘uelBUS ;

SN

“@makin kecil pendapatan, semakin besar bagian pendapatan itu ditujukan untuk
kansumsi. Begitu pula sebaliknya, semakin besar pendapatan, semakin besar bagian
pgdapatan itu ditujukan untuk tabungan”.

eliey ue
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3
%P%dapatan iseseorang dapat digunakan untuk melakukan konsumsi maupun disimpan dalam
;:,b&mtuk tabufigan. Sehingga besarnya pendapatan akan sama dengan besarnya konsumsi
%di&mbah defgan tabungan. Keyness menyatakan bahwa :
\{ :
— . [r— a
& “Setiap pemtambahan pendapatan akan menyebabkan pertambahan konsumsi dan
ép@mmbahag tabungan”, atau dapat ditulis dengan:
: i~ ot
o = ;
o AY=AC+AS
s
g keterangan
E AY : pertambahan pendapatan
E AC : pertambahan konsumsi
8 AS pertambahan tabungan
=X
z 3. Tabufigan
= W
o o
3 -~
c o
= =
D <
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abungan merupakan simpanan yang berasal dari pendapatan, berupa uang yang belum atau
tldakzcllgun@an untuk keperluan sehari-hari atau kepentingan lain. Saat ini masyarakat
f Iethserlng fEenabung di bank. Tren menabung di rumah mulai berganti karena lebih berisiko
ethadap pepgurian maupun bencana alam. Menabung di bank dipilih karena lebih aman
tegletﬂh lagizsudah banyak bank yang terdaftar pada Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

b |

Gambar 4.15

Simpanan Pelajar (Simpel)
Program tabungan khusus
pelajar Indonesia.

Bumber afi.pois

aL% berfuﬁ@a sebagai penjamin keamanan
tagungan né’abah hingga 2 milyar. Ada beberapa
mﬂﬂfaat seseorang menabung yaitu:

& — a. Melatih gaya hidup hemat

"5 b. Uang tersedia untuk hal mendesak

'ueguauad ‘ueyipipuad ueBunuadey ymun efuey ued |1nE

3 ¢. Meminimalkan hutang

g]nvestam

Lnuad

A kah tabungan dan investasi adalah hal yang sama? Tabungan dan investasi sering kali
dignggap sama oleh masyarakat. Tabungan dan investasi merupakan dua hal yang berbeda.
o

tabungan bertujuan untuk menyimpan uang yang tidak digunakan sementara investasi

begtujuan untuk meningkatkan nilai tambah yang dimiliki. Seseorang, yang melakukan

_jn§estasi berharap mendapatkan imbalan berupa laba, deviden ataupun bunga dari hasil
stasmyaf.Mda beberapa instrumen investasi yang dapat dipilih seperti saham, obligasi dan

rt;geadana Namun perlu diingat bahwa memilih intrumen investasi juga

péflu beberepa pertimbangan karena banyak investasi bodong yang merugikan

mgsyarakat Ada beberapa tawaran investasi yang perlu dihindari oleh masyarakat yaitu:

I e!heu uesi
=

f; a. Imba@ hasil investasi terlalu tinggi dengan waktu yang singkat
= =
?, b. Sediktt-informasi atau bahkan tidak ada mengenai perusahaan investasi yang dipilih
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Gambar 4.16
Emas batangan, salah satu

bertuk investast
“Anrar AarenAN it leyen gieve (JOU0)

i .

% cgdnvesm‘r seringkali diminta mencari orang lain untuk bergabung

=

@ d‘f“Tidal&é%las jenis usaha yang dijalankan

E e. Biasafya dipromosikan oleh tokoh masyarakat atau artis untuk memikat investor
"

L

InveStasi dapat ditempuh dengan modal kecil, investasi tersebut berupa reksadana dan
in¥estasi emas. Reksadana adalah salah satu wadah yang digunakan untuk menghimpun dana
idlasi masya@kat dan kemudian diinvestasikan kembali dalam bentuk portofolio efek oleh
Manajer investasi. Dengan berinvestasi pada reksadana berarti kita menitipkan uang untuk

“Idifnhvestasikan kembali dalam bentuk portofolio efek. Investasi dengan reksadana tidak

memerlukan dana yang besar, bahkan mulai dari Rp10.000 kita dapat mulai berinvestasi. Selain
regsadana, investasi dengan dana yang kecil dapat dilakukan dengan membeli emas. Karena
nifai emas cenderung selalu naik, invetasi emas menjadi salah satu alternatif investasi yang
mgdah. Investasi emas dapat dimulai dari 1 gram bahkan sekarang tersedia minigold yang
beékukuran 0.05 gram, 0,1 gram, 0,25 gram dan 0,5 gram.

2]

Sébagai contoh, Lili membeli emas seberat 1 gram pada tanggal 1 Juli 2018 dengan harga
RE701.000. Kemudian pada tanggal 11 Oktober 2020 Lili menjual emasnya tersebut sesuai
deagan harga pasaran sebesar Rp1.007.000. Berdasarkan contoh tersebut investasi emas yang
di¥akukan Lili menghasilkan keuntungan sebesar Rp306.000.

5.§_iterasi Keuangan

S%iap hari %anusia melakukan keputusan keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
Kgputusan Keuangan merupakan hal yang dilakukan oleh setiap individu baik dalam hal
peinbelian, Fgenjualan, tabungan, investasi ataupun kegiatan lain yang berhubungan dengan
kézangan. Prinsip dasar keuangan tradisional adalah perilaku rasional, yang artinya setiap
m@wnusia dia8umsikan selalu rasional dalam pengambilan keputusan dengan tujuan untuk
mgndapatkaf apa yang diinginkan. Pembuatan keputusan salah satunya disebabkan oleh
p@getahuaﬁ_keuangan (literasi keuangan), literasi yang kurang akan mengakibatkan
keputusan keuangan yang tidak terarah. Pengetahuan tentang literasi sangat penting pada
masa sekardng karena pertumbuhan produk keuangan sangat cepat dan mudah diakses oleh
semua orang=di dunia.
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LITERASI INKLUSI
KEUANGAN ‘1 ﬁ E d KEUANGAN

D e e N R
TEEAEATE Bl (W Bekle sl RIS Sl TR . L o PN B e
D i e R e R o canpa
D T L e — P

WOW deks erasi k QAN Sumder ot go

ueﬁuuuadau ymun eAuey uedanBusd e

Hasll surveltgasmnal literasi keuangan nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(CﬁK) pada gjpun 2019, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 38,03% .

ka tersebut tergolong rendah dan menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam
buat keputusan dan pengelolaan keuangan masih tergolong rendah. Hal ini akan
Sbegdampak pada keputusan keuangan yang diambil oleh masyarakat.

I\/@_syarakat yang tidak memahami konsep tentang keuangan akan menghabiskan
¢hdapatannya untuk transaksi dan melakukan pinjaman yang lebih besar dibandingkan
déhgan jumlah uang yang disimpan. Mereka juga cenderung membayar bunga pinjaman
yamg tinggi. Prinsip dasar ekonomi yang digunakan sebagai dasar literasi keuangan
di@ntaranya penganggaran, tabungan, investasi, pinjaman, asuransi, diversifikasi, dan
m@nbuat perbandingan.

L rasi keuangan menurut Organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan atau
IOpganization for Economic Cooperation and Development (OECD) didefinisikan sebagai
gabungan antara kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan
urituk menyusun keputusan keuangan dalam rangka mewujudkan individu yang sejahtera
segara keuangan. Literasi keuangan menurut OJK merupakan serangkaian aktivitas atau
prgses untyk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) konsumen
- Imgupun magarakat luas, kemampuan (competence) agar dapat mengelola keuangan secara
Ie@h baik. 7=

Kgnampuar;seseorang dalam memahami tentang literasi keuangan menurut OJK dibagi
mahjadl emgat tingkatan yaitu:

eliey qu:_anuad ‘ueiy

UEILLjl

3 1. Well Eterate yaitu ketika seseorang mempunyai keterampilan untuk memanfaatkan
layarian dan produk keuangan karena keyakinan dan pengetahuan yang dimiliki

@
o terhagép layanan dan produk keuangan tersebut.

‘uelode| ueunsnﬂuad

2. Sufficient literate, yaitu ketika seseorang mempunyai keyakinan dan pengetahuan
terhgdap layanan dan produk keuangan.

0 . . ) .
3. Less hterate, yaitu ketika seseorang kurang mempunyai pengetahuan mengenai lembaga
jasa®euangan serta beberapa pengetahuan tentang produk lembaga serta jasa keuangan.

o

4. llliterate, yaitu ketika seseorang tidak mempunyai keyakinan dan pengetahuan terhadap
layangn dan produk keuangan serta tidak mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan
layartan dan produk keuangan.
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Seseorang dengan literasi keuangan yang baik atau well literate akan lebih mudah melakukan
peng;dnlaan@euangan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Mereka cenderung paham tentang
bagamana gwengelola keuangan dan mencapai tujuan keuangannya. Adapun manfaat

mg‘*fn_ghami erasi keuangan bagi masyarakat adalah:

1£ Manipu menyeleksi, memanfaatkan produk, layanan keuangan sesuai kebutuhan,
: kemampuan, dan melakukan perencanaan keuangan yang baik

I

=
Terhé}ndar dari investasi yang tidak jelas

=

Bacaan Guru

dynBuaw Bue

gl 16ufpuy

B

o
S&_a@ intefaktif guru dan peserta didik dapat berbagi sudut pandang terkait dengan
k@n@:aragaﬁan suku bangsa dan komunitas di Indonesia. Peserta didik diajak untuk
menggitkan Eengan tema sebelumnya yakni diferensiasi atau keberagaman atas ras, etnis,
aﬁn@ dan gender. Peserta didik memperoleh informasi bahwa terdapat kelompok- kelompok
bi@laya di Indonesia yang mendukung keberagaman kebudayaan di Indonesia. Dalam
kerangka kesIPSan, tema ini mengembangkan kemampuan Peserta didik untuk membedakan
manakah yang merupakan pembagian kelompok secara horizontal dan manakah yang
merupakan I;‘S’tej:mbagian kelompok atas dasar lapisan sosial atau secara vertikal. Keduanya
Shepbeda dan~memiliki peranan dalam kelangsungan hidup dan proses sosialisasi dalam
=masyarakat.aKeterdapatan perbedaan kondisi lingkungan isik wilayah akan memengaruhi
Dkéberagamafr budaya. Adanya seorang tokoh yang dianggap berpengaruh terhadap suatu
. anah, melahirkan kesepakatan antar warga dalam mengikuti kebiasaan tokoh tersebut dan
smenghasilkan budaya yang berbeda pula di masing-masing wilayah di Indonesia.
= ?anekaragaman budaya dapat menjadi potensi pariwisata, sekaligus menjadi potensi konlik
Dyahg berujung pada ancaman separatis apabila tidak dijaga. Peserta didik diharapkan mampu
~ Im&nganalisis mampu membuat karya atau melakukan aksi sosial yang relevan di lingkungan
k&uarga dan masyarakat terdekat, kemudian melakukan releksi dari setiap proses yang sudah
didakukan.
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C. GLOSARIUM

eluey ue

Lﬁerasi keuangan : suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
(@owledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen maupun masyarakat agar
mgeka mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik.
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D. DAFTAR PUSTAKA

S UE

Daftar Pustaka
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126, httDS://l:k?i.0rq/10.l4203/]mi.V41i2.310 .

AIisjahbanaf__, Armida Salsiah, Murniningtyas Endah. 2018. Tujuan Pembangunan
Berkelanjutgn di Indonesia. Bandung: UNPAD Press.
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B ema Q4 :D/VII
o Materi= : Pemberdayaan Masyarakat
= Elemeﬁf_ : Keragaman Sosial Budaya di Masyarakat
@ W : @) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
- 1) pembelajaran
E o = Keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu:
< C materi ini berkaitan dengan pemahaman terhadap
%- kondisi sosial dan lingkungan alam serta kesejarahan
E dalam konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
Z terkait dengan pembelajaran tentang  kondisi
h geografis Indonesia dan pengaruhnya terhadap
% aktivitas sosial, ekonomi.
- = Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa pra
E' aksara, Kkerajaan-kerajaan di Nusantara Interaksi,

Sosialisasi, institusi sosial, dan dinamika sosial; materi
ini  berkaitan dengan pembentukan identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di tengah keberagaman
dan kelompok yang berbeda- beda.

= Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya:
materi ini berkaitan tentang peran diri, masyarakat
serta negara dalam memenuhi kebutuhan bersama.
Peserta didik menganalisis sejarah manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

= Siswa melakukan berbagai kegiatan yang mendukung
tercapainya keterampilan proses yang dibutuhkan
untuk mempelajari dan menyelesaikan pembelajaran
IPS kelas 7 antara lain: mengamati,
menginvestigasi/menyelidiki, menganalisis,
merencanakan, menggambar, berdiskusi,
menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana, dan
mempresentasikan. Memahami isu  pemberdayaan
masyarakat dalam Kehidupan.
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Capaian Pembelajaran 4 : konteks lokal.

— I @
AH)I@SI WgEtu 3 x 45 menit.

B. KOMPETENSI AWAL

{3], EFakt&E‘geograﬁs yang memengaruhi keragaman budaya di Indonesia.
=3 s

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

{.l'?
,:,. a.MandIrrl Kreatif, dan Bernalar kritis
0y _

D. SARANA DAN PRASARANA

[T

z jedia, Sumber Belajar, dan Alat

» E'Videbftentang tentang asal usul penduduk asli Indonesia.

% 2. Slide:Gambar tentang tentang jenis keragaman budaya.

E 3. Artike}-terkait mengapa terjadi keragaman budaya di Indonesia.

~ 4. Kemendikbud. 2021. 1lmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta: Pusat
Kurikglum dan Perbukuan.

5. Laptgp; Proyektor, PC, Pengeras suara.

] EMEH

TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

. MODEL PEMBELAJARAN

= Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis pelaksanaan
pembelajaran menggunakan Konvesional (Ceramah )

w uep ue| M Lesusw eduey )| M

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

= g

@ Alur nguan Pembelajaran :

3 a Pesexta didik diharapkan mampu mengldentifikasi salah satu faktor geografis yang
=

®

me{rEengaruhl keragaman budaya di Indonesia.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Pemaflaman pada Peserta didik bahwa kondisi geografis indonesia beragam serta
daLp:at memengaruhi jenis dan keragaman budaya di Indonesia

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= F
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= Bagaimana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?
— XMengapa faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya?
g !‘Apakih terdapat pengaruh dari letak geografis terhadap keragaman budaya?

oy

e

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

%egiat@‘ Pendahuluan
E Gurfmenyapa peserta didik, memberi salam, dan dilanjutkan berdoa.
g:IGur@nempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

:ﬁ'Aper-s_epsi : peserta didik melihat tayangan video tentang Pengaruh faktor Geografis yang
:E memengaruhi keragaman budaya. Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet,
g gurLf:menceritakan kepada peserta didik atau melalui kegiatan tanya jawab. Guru
2 mengntukan kegiatan yang sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik. Guru
a meneBasmtam peserta didik untuk mengaitkan video yang ditampilkan

Contoh video dengan judul

Siapakah Pribum

melalui link https: /youtu.be/
zDhSr2ibl18
[
4. Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam

tema IV

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran tentang faktor geografis yang
memengaruhi keragaman budaya di Indonesia.

ynuad ‘uensuad ‘ueyipipusd ueBunuaday ynun eAuey uedinBus
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Kegiatan Inti

% Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari Lembar aktivitas Individu 1 untuk
2 mengidentifikasi salah satu faktor geografis yang memengaruhi keragaman budaya di
& Indonesia, yakni Isolasi geografis. Kegiatan ini ditujukan dalam rangka memberi
pemahaman pada Peserta didik bahwa kondisi geografis indonesia beragam serta dapat
) memeng&ruhl jenis dan keragaman budaya di Indonesia. Proses saling tukar hasil temuan
S peserta !*dldlk dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru memberi kesempatan
c tanya J’§Wab dengan peserta didik tentang hasil ldentifikasi. Secara interaktif guru
:mengaiﬂTan hasil Identifikasi dengan orientasi pembelajaran faktor geografis yang
@ memen@ruhl keragaman sosial budaya di Indonesia.

Uailu u

ge

3 Peserta?dldlk mengldentifikasi masalah

ﬂ!'

- Setelahgeserta didik mengidentifikasi peristiwa terkait faktor geografis yang memengaruhi
keberagaman budaya di Indonesia, kemudian guru memotivasi peserta didik untuk
mengaj@an berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang
diajukaff; misalnya Bagaimana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?
Mengaga’ faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya? Apakah terdapat pengaruh
dari letak geografis terhadap keragaman budaya? Guru dapat menggunakan Lembar
Aktivitds.2 untuk menemukan jawaban-jawaban tersebut.

Pesertaf;_ﬁldlk Mengelola Informasi
1. Peserﬁ didik mencari informasi terkait faktor geografis yang memengaruhi keragaman

w mens uenelun n
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budaya di Indonesia dari buku atau internet.

Guru%emfasmtam sumber lain misalnya memberikan tautan internet atau video yang
menéﬁkung penjelasan dan pendalaman sumber belajar.

1d10 sl

i Cont"c’)"ﬁ tautan : https://indomaritim.id/mengapa-terjadi-keragamanbudaya-di-indonesia-

o
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5 Untufs memperoleh informasi lebih luas Peserta didik juga dapat melakukan browsing
:materj terkait faktor geografis yang memengaruhi keragaman budaya di Indonesia. Guru
dapar:memberlkan beberapa tautan berita, tulisan, dan laporan video.

Peser‘_t"_ didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru.
Keg&an ini dapat dilakukan secara kelompok menggunakan metode Small Group Work.

Euepun-ﬂ’uapun 1IBMpuipg

= . o

a. Glﬂ’_}l menetapkan tema proyek seperti yang tercantum pada aktivitas 2.

b. Garu mengorganisasikan pembagian kelompok yang terdiri dari 3-4 Peserta didik.
o

c¢. Guru menetapkan konteks belajar yakni mengelola waktu secara efektif dan eisien.

W)

d. Peserta didik merencanakan aktivitas-aktivitas seperti membaca, meneliti,
mengobservasi, interview, merekam, menggunakan akses internet dan berbagai
a@ivitas yang diperlukan dalam proyek.

e. Masing-masing kelompok memproses aktivitas seperti membuat sketsa, menghitung
dan sebagainya.

f. Guru memandu Peserta didik untuk menerapkan akivitas-aktivitas untuk penyelesaian
proyek seperti mencoba mengerjakan proyek seperti sketsa awal, menguji langkah,
merevisi hasil dan sebagainya

uaw edue) |u syny eAiey ynunjes neje ueibeges dynbuaw Buesejq 'L

£ 5. Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.

L

£ 6. Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar peserta didik (kegiatan belajar).
& 7. Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.

Peserta didik Merencanakan dan mengembangkan ide

1. Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan/poster/karya lainnya.

2. Peset%:nj didik secara mandiri mengumpulkan bukti dari keragaman budaya di sekitar
tempat tinggal peserta didik yang merupakan hasil dari akulturasi sesuai yang tertera pada
Lemﬁ_qr Aktivitas 3.

Peserta.;gldlk Melakukan Releksi diri dan aksi

1. Rele@i dan aksi dapat dilakukan di dalam kelas atau melalui media berbasis internet,
Peserta didik mengomunikasikan hasil pengolahan informasi.

eaquins ue:-nnqaﬂuew uep u

2. Guru_%emfasilitasi Peserta didik menemukan simpulan pembelajaran.

3. Guru':mendorong peserta didik untuk memberikan pendapat atau bertanya.

4. Pengt.ratan dan pengayaan dilakukan dalam rangka mengembangkan kompetensi Peserta
dldlk-'-

Penutupx
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https://indomaritim.id/mengapa-terjadi-keragamanbudaya-di-indonesia-begini-penjelasannya/
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1. Penilaian pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis

Zﬁa: Pesertd didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan
n kete@npllan

a," Slkap'

E[Apﬁah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?

@[ Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu?

3 Clnspirasi dari pembelajaran tentang faktor yang memengaruhi keragaman budaya
Indonesia adalah ...

Peng-iiahuan
-~

[Bagaimana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?
['Mengapa faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya?
[ Apakah terdapat pengaruh dari letak geografis terhadap keragaman budaya?

Buepun-6uepun 16un

Ket&jampilan :
[Apﬁ»zah aku sudah berhasil melengkapi tabel warisan budaya di Indonesia?

3. Tindgﬁ lanjut dilakukan dengan mendorong Peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
inforﬁasi pembelajaran berikutnya tentang jenis keragaman budaya.

4. Doa Ean penutup.

. REFLEKSI

' Refleksi

Lingkungan fisik akan memengaruhi keragaman budaya. Manusia sebagai individu
= merupakan sebuah kesatuan antara raga, jiwa, dan perilaku. Di dalam diri seorang individu
= terdapat tiga unsur individu yaitu inteligensi, nafsu, dan semangat. Kombinasi dari unsur
5 tersebut menghasilkan tingkah laku seseorang yang mencerminkan karakter atau budayanya.
& Kesatuan dari kepribadian-kepribadian seseorang pada suatu daerah yang mempunyai pola
i yang sama dapat membentuk budaya daerah tersebut yang membedakan dengan tempat lain.
e Indonesial memiliki kebudayaan yang beragam. Keberagaman budaya di Indonesia
E dlpengaf,phl oleh faktor.
=

=a. Pengar-uh Isolasi Geografis terhadap Keragaman Budaya

2. Pengar-uh Iklim terhadap Keragaman Budaya

wc, PengQﬂJh Letak Geografis terhadap Keragaman Budaya

?r[ Bagalmana isolasi geografis dapat memengaruhi keragaman budaya?
AL Menggpa faktor Iklim dapat menciptakan keragaman budaya?
C Apakil- terdapat pengaruh dari letak geografis terhadap keragaman budaya?

ueouaw edug T M EMEH yninjes neje ueibeges dunﬁuaw ﬁumeuu
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F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
a. Kons%p Penilaian dan Pembelajaran IPS

. QN . . .
Penilatan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,
menafSirkan proses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian

sey jJuredAg ug
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dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi,
== =|J:l:prose@;pembelajaran, tingkat kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak
O Hanjut-pembelajaran. Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian
) ﬁ (authentic assesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil
mbelajar secara utuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam
Cneremcanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), layanan
onsefing, dan sebagai landasan untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

—

o
c .Teknik dan Instrumen Penilaian

Penifaian kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan
menggunakan teknik dan instrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran
tekntk dan instrumen penilaian dari masing-masing kompetensi.

E
I

(=
—
D
=
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Penilgian kompetensi sikap

Tekrﬁl penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan penilaian
antagdeman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru mata pelajaran, wali kelas.

a. Obseg/asi

Eémbar observasi atau jurnal. Lembar observasi berisi catatan perilaku peserta
didiky berdasarkan pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru
bimbingan konseling selama satu semester. Setiap catatan berisi deskripsi perilaku
peserta didik yang dilengkapi dengan waktu dan tempat pengamatan tersebut.

Jika terjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik
maka dalam jurnal harus ditulis bahwa sikap peserta didik tersebut telah baik atau
bahkan sangat baik. Hal yang dicatat dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik,
maupun sangat baik, serta perkembangan perubahan sikap peserta didik. Berikut
merupakan lembar observasi penilaian sikap peserta didik selama satu semester:

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap

Jaquins ueyingadusaw uep uexwnjuesuaw edue) |u syn) eAiey yninjes neje ueibeqes

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

1

2 B
-4
l

3 B
=¥

4 B
=

Dst —
=

3

Bebefapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian sikap menggunakan
teknik @;_servasi :

[Jurnanenilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK
selama satu semester.
[Penil%&n oleh wali kelas dapat menggunakan 1 (satu) jurnal untuk satu kelas yang
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menjadi tanggung-jawabnya. Penilaian oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan
L 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK dapat
; menggunakan 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas di bawah bimbingannya.
'E'Penilian perkembangan sikap sipritual dan sikap sosial peserta didik.
CPeserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah peserta didik yang menunjukkan perilaku
yangsangat baik maupun kurang baik secara alami.
Pencatatan jurnal dilakukan dengan segera seperti ketika wali kelas, guru mata pelajaran,
maupun guru BK menyaksikan atau memperoleh informasi terpercaya
mengenai perilaku peserta didik.
Jika peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik tetapi selama satu semester
& tersebut menunjukan perkembangan ke arah sikap baik, maka sikap baik tersebut juga
dica‘ljt dalam jurnal.
GuruU._gnata pelajaran dan guru BK merangkum catatan jurnal perkembangan sikap
spiritual dan sikap sosial setiap peserta didik dan menyerahkannya kepada wali kelas
unt{k diolah lebih lanjut

pun 1Bunpu

Gue

H

Berikut merupakan jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual dan sikap sosial
oleh wattkelas.

Jurnal@enilaian Sikap Spiritual
Nama Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
Kelas/Semester : VII/II

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Z
o

Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

Jurnal Penilaian Sikap Sosial Nama
Sekola@: MTs Negeri 8 Kampar
Kelas/SEmester S VI

Tahun %Iajaran : 2025/2026

Z
o

Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap
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Kisi-kisi Penilaian Kinerja

)
ma-Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
las/Semester : VII/II
hunPelajaran : 2025/2026

ata P;Elajaran . IPS

Buepun-GiE@p

=
Kompetensi . . Teknik
No Materi Indikator o
Dasar Penilaian
1 :’_ Faktor Geografis Keragaman | Peserta didik
aj yang memengaruhi | Sosial diharapkan mampu
1 keragaman budaya | Budaya di mengldentifikasi salah
—- Masyarakat | satu faktor geografis
2 yang memengaruhi
keragaman budaya di
Indonesia.
Rubrik Pemberian Skor Penilaian Kinerja
Skala
No Aspek yang Dinilai
0 1 2 3 4

1 | Merencanakan pengamatan

2

h
Melakukan pengamatan

3

9y
=y
=%]
1]
e

B

. Membuat laporan

Jumlah:

meneta

.i'.\.
Peni

dengan remperhatikan karakteristik kompetensi yang dinilai.

ian diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat
an bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya
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Penskoran

Langkah kerja:
1. Menyiapkan kertas gambar ukuran A4.
2. Menggambar keragaman budaya.

3. Mencantumkan keragaman budaya pada gambar yang di
buat.

4. Memberikan warna pada kenampakan objek yang di
gambar pada keragaman budaya.

.§1 L é/lenyiﬁbkan bahan yang diperlukan 2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
= e 2 o diperlukan.
| % = § 3 1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang
e Bla = diperlukan.
3 95 = . :
£ Cl@ 0 = Tidak menyiapkan alat bahan
g WL e
= = =
% % Pengamatan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat
=
;r:, 5 - C:ﬂ 3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat.
. E = @ 2 = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat.
= -~
E % o 1 = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat.
% "5:: 23 0 = Tidak melakukan langkah kerja.
3 E =
3 =
' E =}
o m
=3
2 3
= 0
&5
£ 5

Jeaquins ueyingadusw uep u

Membuat laporan

3 = Memenuhi 3 kriteria
2 = Memenuhi 2 kriteria
1 = Memenuhi 1 kriteria
0 = Tidak memenuhi kriteria

Kriteria laporan:

1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan, alat dan
bahan, prosedur, data pengamatan, pembahasan,
kesimpulan)

2. Data, pembahasan, dan kesimpulan benar
3. Komunikatif

W niens uenelun neje yiuy uegunuad ‘uelode| ueunsnfuad ‘yeiw| efs
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Kegiatan yang dilakukan dimulai
gor

dengan  perencanaan,

pengumpulan,

isasian, pengolahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu

Yansi

@‘Inov@ dan Kreativitas

cﬁ'pertmIIIangkan dalam penilaian proyek, yaitu:

$ pengglolaan

Kisi-kisi Penilaian Proyek

Nama S&kolah : MTs Negeri 8 Kampar
Kelas?;éemester VI

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Mata Pelajaran : IPS

= Kerhdmpuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan
2 informasi, pengolahan data, dan penulisan laporan.

a_ReIe
S Tenﬁ_yang dipilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).
3 Keasﬁ_én
E.: Lapgan atau produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya.

Tegépat unsur-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta
did

keragaman budaya | Budaya di

Masyarakat

Kompetensi . : Teknik
No Materi Indikator _
Dasar Penilaian
1 Faktor Geografis Keragaman Peserta didik Penilaian
yang memengaruhi | Sosial diharapkan mampu Proyek

mengldentifikasi salah
satu faktor geografis
yang memengaruhi
keragaman budaya di
Indonesia.

ns ueyingafuaw uep ueywnjueasuaw edue) iu siny BAIBY Yninjes neje uE!Eeqas dunﬁuauu ﬁumeuu

3] 2135

3 1. P|I|h|§h salah satu tujuan keragaman budaya.

Proyeék : Buatlah poster salah satu tujuan keragaman budaya menggunakan kertas
gambar’akuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal berikut!

f—u& 2. Amatitujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu
sampaikan dalam poster.

<
3. Gamgtar salah satu tujuan keragaman budaya yang telah dipilih!

4. Tulis%n keragaman budaya konsep dari poster yang akan peserta didik sampaikan!

5. Lap6§<an hasilnya secara lisan!
Rubrikajs'emberian Skor Proyek

W nyens uenefun n
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Skor
No Pernyataan
1 2 3 4
E‘ 1 pmKemampuan peserta didik dalam merencanakan
%2 -5Kemampuan menggambar poster
@_3 :L}Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan
= é‘poster yang digambar
é 4 ;kemampuan mempresentasikan isi poster
e =
25 [Produk Poster
| & =
Skor Maksimum 15
L]
Catatasn:

Guru b;}:sla menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya
pada pgmberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar
(KD) dtau keterampilan yang dinilai.

Rubrik Penilaian Proyek

No Pernyataan Keterangan

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

1 | Kemampuan Perencanaan 2 = perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
hasil), dan rinci

1 = perencanaan kurang lengkap

0 = tidak ada perencanaan

2 | #&emampuan menggambar | 2 = menggambar dan mewarnai poster
oster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
@dengan salah satu tujuan keragaman budaya dalam poster tepat.

nltﬁeragaman budaya 1 = menggambar dan memberikan warna

pada poster tetapi salah dalam
menginterpretasikan tujuan keragaman
budaya yang dipilih.

Jequins ueyingadusw uep ueywnuesuaw edue) il syny efiey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejq 'L

0 = gambar tidak diberi warna dan tidak
tepat dalam menginterpretasikan tujuan
keragaman budaya yang dipilih.

SI2ATU[] JTWE]

Nilai -S"“P;"“h’“ X 100

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Remedial

= I-feglata@remldl diberikan dalam bentuk penugasan diluar jam pembelajaran yakni dengan
mgammtI Peserta didik untuk melakukan wawancara dengan ketua komunitas yang
a dlié_ekltar tempat tinggal mereka. Wawancara dapat dilaksanakan kepada ketua
baga pemberdayaan masyarakat desa yang berupa Lembaga Swadaya Masyarakat
=SM), “Dana Sehat, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa
0Imd§_§) Pos Obat Desa (POD), dan Karang Taruna Husada. Poin yang perlu mereka
nyakam meliputi tugas dan fungsi komunitas tersebut. Laporan disajikan dalam bentuk
oranjasil wawancara sederhana.

nﬁ@(]gﬂﬁl

ngﬁﬁ

Igengay&an
@serta didik diminta untuk membaca artikel yang berjudul mengapa terjadi keragaman
@dayagl Indonesia. Kemudian setelah selesai membaca, peserta didik diminta untuk

rBembuat ringkasan dari artikel tersebut.
=

;

|—
>
<
2
T
>
pa

3

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

W niens uenefun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueunsnfuad

Jequins ueyingadyaw uep ueywnuesuaw edue) ju syny eflie

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

neiy

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

(RSO wciiisivivida )

Isofasi geografis tidak hanya terjadi pada sebuah pulau, carilah nama dari
suku di Bali yang memiliki kebudayaan yvang berbeda, terutama dalam
merawat jenazah, carilah alasan mengapa kebudayaan mercka berbeda

dengan masyarakat Bali pada umumnyas, serta jelaskan bagaimana

pemulasaraan mayat leluhur mereka!
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Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-4 orang

2. Wentifikasi pengaruh unsur ikilim terhadap keragaman budaya yang
ada di sekitar tempat tinggal kalian!

3. Gunakan unsur iklim berikut: awan, suhu, kelembaban, tekanan udara,
kelembaban udara, hujan, angin, dan lamanya penyinaran matahari

4. Lengkapi LKPD berikut, setelah selesal berikan kepada guru untuk
diperiksa

Lembar Kerja Peserta Didik

Jenis keragaman Faktor iklim yang memengaruhi

1 (Contoh: Makanan (Suhu di daerah A relatif rendah,
tradisional daerah A, sehingga mereka memiliki makanan
berkuah) tradisional yang dapat menghangatkan

tubuh)

Buepun-Guepun 1Bunpuipg e1did yey

w

neiy ejYsng NN AH!lw ejdido yey @

o

5. Jangan lupa untuk mempresentasikan di depan kelas

Lembar Aktivitas 3

Carilah salah satu bukti dari keragaman budaya di sekitar tempat tinggal
kalian yang merupakan hasil dari akulturasi!

. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

78
Bahan Bacaan Peserta Didik

Gambaf4.2 Upacara Melasti
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Sumber: Sudut Pa’ndang Kusnadi/Wikimedia Commons/CC-BY-SA 4.0
éKere@aman Sosial Budaya di Masyarakat

Buepun-6uepun |Bunpuipg e1dig

§ernahkah kalian melihat atau melakukan kegiatan terkait budaya di sekitar
tempat tinggal kalian? Karakteristik dari suatu kelompok masyarakat tempat kalian
tinggal dan berinteraksi adalah bagian dari budaya. Seperti halnya konsep masyarakat,
pengeértian budaya banyak digunakan dalam sosiologi dan ilmu sosial lainnya
(khasusnya antropologi). Budaya merupakan salah satu sifat paling khas dari
pergaulan social manusia. Keragaman sosial budaya di masyarakat dapat terjadi saat
berbagai jenis suku dan agama yang ada di suatu ruang bertemu dan berinteraksi setiap
harimya. Ruang tersebut adalah ruang yang ada pada masyarakat.

Beberapa elemen budaya, terutama keyakinan dan harapan, merupakan komponen
dariEemua hubungan sosial. Harapan dapat berupa harapan orang tentang satu sama
laincgfau dapat pula tentang dunia tempat mereka tinggal. Jadi, budaya mengacu pada
carazhidup anggota individu atau kelompok dalam masyarakat, cara berpakaian, adat
istiz{ﬁat dalam upacara pernikahan, jenis mata pencarian, hingga tata upacara
keagamaan.

Jndonesia memiliki keanekaragaman budaya yang tinggi, Kita harus bangga karena
kekayaan budaya tersebut dapat hidup rukun dan berdampingan. Konsep keragaman
budaya juga mencakup barang-barang yang dihasilkan oleh kelompok kebudayaan
tersebut, seperti busur dan anak panah, alat bajak sawah, kitab hukum adat, dan rumah
adat. Budaya dapat dianggap sebagai serangkaian rancangan untuk bertahan hidup,
alat dari praktik, pengetahuan, dan simbol yang diperoleh melalui pembelajaran,
bukan oleh naluri, yang memungkinkan orang untuk hidup dalam masyarakat. Dapat
disimpulkan, masyarakat merupakan sekumpulan individu yang saling berbagi serta
berinteraksi dalam sebuah kebudayaan yang sama. Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi keragaman budaya yang akan dijabarkan dalam penjelasan berikut.

1. Pengaruh Faktor Geografis yang Memengaruhi Keragaman Budaya

Lingkungan fisik akan memengaruhi keragaman budaya. Manusia sebagai
individu merupakan sebuah kesatuan antara raga, jiwa, dan perilaku. Di dalam diri
seorang individu terdapat tiga unsur individu yaitu inteligensi, nafsu, dan semangat.
Korﬁ-'_Binasi dari unsur tersebut menghasilkan tingkah laku seseorang Yyang
meneerminkan karakter atau budayanya. Kesatuan dari kepribadian-kepribadian
seseErang pada suatu daerah yang mempunyai pola yang sama dapat membentuk
bud&ya daerah tersebut yang membedakan dengan tempat lain. Indonesia memiliki
kebﬁ'ﬁayaan yang beragam. Keberagaman budaya di Indonesia dipengaruhi oleh faktor
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Currdiar 4 3 Proses masukinys nenek moyeeg hangu ndonesia dari Yunan

a. Pengaruh Isolasi Geografis terhadap Keragaman Budaya

I%onesia adalah negara kepulauan, secara fisik setiap pulau dipisahkan oleh
lauta®. Dulunya, leluhur bangsa Indonesia datang dari Yunan (Tiongkok bagian
selatan), kemudian secara berkelompok mereka datang ke Nusantara, menyebar dan
bernmkim di pulau-pulau besar maupun kepulauan di seluruh penjuru Nusantara.

ltaut merupakan isolasi alamiah di antara kelompok-kelompok tersebut,
kemudian menyebabkan mereka tumbuh dan berkembang menjadi satu kesatuan
suku bangsa. Keterbatasan teknologi di bidang nautika (perkapalan) menyebabkan
mereka tidak dapat berpindah atau bertemu dari pulau yang satu ke pulau lain. Akibat
dari hal tersebut, akhirnya kelompok mengembangkan kebudayaan masing-masing
sesuai keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal mereka, sesuai kebutuhan mereka
untuk bertahan hidup yang berbeda satu sama lain.

Gambar 4.4 Pulau Talisei dan Pulau Gangga, Sulawesi Utara. Laut
merupakan isolasi alami karena manusia mémbutuhkan teknologi
berupa kapal atau perahu untuk berpindah pulau

Suntwr: Muvwas Mohanmad /Wikimai Commate/C0 BY 84 40, 2018)

Perbedaan antarkebudayaan suatu daerah dapat berdampak positif dan negatif.
Keberagaman berbagai kebudayaan di Indonesia jika tidak dikelola dengan baik justru
dapat berubah menjadi potensi konflik. Konflik yang mungkin terjadi di Indonesia
adalgh konflik antar kebudayaan, di mana terdapat pihak yang merasa kebudayaannya
palifnig baik dibandingkan dengan kebudayaan lain. Hal tersebut dikenal dengan istilah
Etnesentrisme. Konflik tersebut jika dibiarkan berlangsung dapat mengancam
persgtuan dan kesatuan Indonesia.

b. Pengaruh Iklim terhadap Keragaman Budaya

9Adonesia diwarnai oleh iklim mikro (kecil) yang amat beragam. Dalam sebuah
ruang wilayah yang sempit, perbedaan ketinggian tempat dapat menghasilkan
perhedaan suhu
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yang signifikan. Perbedaan antara satu wilayah dengan wilayah lain inilah
menyebabkan perbedaan pola perilaku yang berbeda, mulai dari bahasa hingga ke
sistem mata pencarian hidup dan sistem ekonomi.

i Contoh nyata dari keragaman regional dapat dilihat pada masyarakat pesisir
pantai utara Jawa, dibandingkan dengan masyarakat yang tinggal di wilayah
pegdfiungan di pulau yang sama, yaitu Pulau Jawa. Di mana masyarakat pesisir
tingg}al pada daerah dengan suhu yang sedikit lebih tinggi, akan berbeda budayanya
den%?n mereka yang tinggal di lereng gunung dengan suhu rendah. Begitu pula
masyarakat pesisir utara Pulau Sumatra, pakaian adatnya akan berbeda jika
dibai_dingkan dengan masyarakat yang tinggal di lereng Pegunungan Bukit Barisan.

Indonesia bagian barat memang didominasi oleh bioma hutan hujan tropis,
tetapt tahukah kalian jika pulau Jawa secara mikro iklim dapat dibagi menjadi dua
region. Region Jawa bagian barat masih merupakan bioma hutan hujan tropis,
sed@’gkan Jawa bagian timur sudah dipengaruhi oleh bioma hutan musim tropis atau
hutan gugur tropis, zona ini memanjang sampai ke Pulau Bali. Nusa Tenggara Barat
(NTE) berbatasan dengan Selat Bali, tetapi kondisi yang ada di NTB sudah dapat
dikaﬁgorikan sebagai sabana. Berbeda pula di Nusa Tenggara Timur (NTT) di mana
kategori bioma yang tepat untuk menggambarkan kondisi iklim di NTT adalah stepa
tropss.

Suhu yang dingin akan selaras dengan pakaian tradisional berlengan panjang.
Masyarakat pesisir memiliki upacara adat sedekah laut yang merupakan wujud terima
kasih atas tangkapan ikan yang mereka peroleh selama satu tahun. Perbedaan suhu
membuat sistem pertanian di dataran rendah dan dataran tinggi tidak sama. Bermukim
di pedalaman hutan juga akan menimbulkan perbedaan yang mencolok pada bentuk
rumah adat. Jenis makanan tradisional juga tidak terlepas dari kondisi iklim setempat.

<% W

‘Gambar4.5 Gambar di atas menunjukkan perbandingan antara pakaian adat suku Dayak
Iban di hutan di Kali yang bersuhu tinggi dan pakaian adat
suku Bugis di pesisir Sulawesi yang subunya cenderung dingin.

» F

Surviar ok Ragal Wiksmrecis Commern 00 UY-54 20 (3018} Survber: Ny isstam Wik rimdly Comemons/ CCAY-54 1.0 (2075

E Kearifan lokal yang berkembang di Nusantara akibat kondisi iklim juga
terlifat pada Masyarakat Adat Baduy. Rumah warga di Desa Kanekes hanya boleh
menghadap ke utara dan selatan, ini tujuannya supaya sinar matahari dapat masuk
me@ui jendela rumah. Kelembaban udara di lereng pegunungan cenderung lembab,
sehimgga apabila ventilasi tidak bekerja dengan baik maka sirkulasi udara tidak akan
bail{fAdaptasi bentuk rumah tradisional juga dimiliki oleh berbagai kebudayaan di
Indafiesia yang disesuaikan dengan latar belakang kearifan lokal dan kondisi sekitar,
sepeﬁti bentuk Joglo, Rumah Panggung, Honai, dan masih banyak lainnya.
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c. Pengaruh letak geografis terhadap keragaman budaya.

< Indpnesia secara geografis terletak di persilangan antara Benua Asia dan Australia,
®serta di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Kondisi strategis inilah yang
Cmenygbabkan Indonesia banyak dilalui bangsa asing yang melintasi Selat Malaka
E-sebagﬁi- penghubung antara belahan bumi bagian barat dan timur pada saat itu.
cBanyaknya bangsa asing yang

_
i

Gambar 4.6 Gedung Sate, Bandung. Gambar 4.7 Masjid Cheng-Ho, Surabaya.
Bangunan hasil akulturasi dengan Bangunan hasil akulturasi dengan
arsitektur budaya Belanda. arsitektur budaya Tionghoa.

Surder MadedwWikimeds CommonaOC-8¥SA 30 Surder J¥OS2NEReny Wikined: C-UYEA 20

E Berdasakan latar belakang sejarahnya, budaya Indonesia dipengaruhi oleh
ragam kebudayaan Hindu-Buddha, Islam, Tionghoa, dan Eropa. Interaksi antara warga
asing dan penduduk asli pada masa lalu memberikan pengaruh besar terhadap
kebudayaan. Akulturasi berupa percampuran kebudayaan asing dengan kebudayaan asli
Indonesia dengan tidak menghilangkan unsur kebudayaan asli membuat kebudayaan
Indonesia semakin beragam. Akibat dari akulturasi tersebut menimbulkan terbentuknya
ras, kepercayaan, dan agama yang berbeda-beda di Indonesia.

Bahan Bacaan Guru

‘nery eysng Nin Jelem Guek uebugueday ueyibruaw yepn uedynBuad g

Secara interaktif guru dan peserta didik dapat berbagi sudut pandang terkait
dengan keanekaragaman suku bangsa dan komunitas di Indonesia. Peserta didik diajak
untuk mengaitkan dengan tema sebelumnya yakni diferensiasi atau keberagaman atas
ras, etnis, agama dan gender. Peserta didik memperoleh informasi bahwa terdapat
kelompok- kelompok budaya di Indonesia yang mendukung keberagaman kebudayaan
di Indonesia. Dalam kerangka ke-1PSan, tema ini mengembangkan kemampuan Peserta
didik watuk membedakan manakah yang merupakan pembagian kelompok secara
horizon#al dan manakah yang merupakan pembagian kelompok atas dasar lapisan sosial
atau qu@ra vertikal. Keduanya berbeda dan memiliki peranan dalam kelangsungan
hidup ‘lan proses sosialisasi dalam masyarakat. Keterdapatan perbedaan kondisi
lingkurfgan isik wilayah akan memengaruhi keberagaman budaya.

Adanya seorang tokoh yang dianggap berpengaruh terhadap suatu wilayah,
o melahirkan kesepakatan antar warga dalam mengikuti kebiasaan tokoh tersebut dan
* menghaSilkan budaya yang berbeda pula di masing-masing wilayah di Indonesia.
Keanekatagaman budaya dapat menjadi potensi pariwisata, sekaligus menjadi potensi
konlik zang berujung pada ancaman separatis apabila tidak dijaga. Peserta didik
diharapkan mampu menganalisis mampu membuat karya atau melakukan aksi sosial
yang retevan di lingkungan keluarga dan masyarakat terdekat, kemudian melakukan
releksi dari setiap proses yang sudah dilakukan.
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C. GLOSARIUM

o
Iklim : @ndisi cuaca rata-rata tahunan pada suatu wilayah dan cakupan wilayah yang
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INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Ayu Widya Astuti

MTs Negeri 8 Kampar

Tahun 2025

SMP/MTs

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

D/ VI

Pemberdayaan Masyarakat

Permasalahan Kehidupan Sosial Budaya

a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup

pembelajaran
Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
waktu: materi  ini  berkaitan dengan
pemahaman terhadap kondisi  sosial dan
lingkungan alam serta kesejarahan dalam
konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
terkait dengan pembelajaran tentang kondisi
geografis  Indonesia dan  pengaruhnya
terhadap aktivitas sosial, ekonomi.
Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa
pra aksara, Kkerajaan-kerajaan di

Nusantara  Interaksi, Sosialisasi, institusi
sosial, dan dinamika sosial; materi ini
berkaitan dengan pembentukan identitas diri,

merefleksikan keberadaan diri di tengah
keberagaman dan kelompok yang berbeda- beda
Kegiatan manusia dalam memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis sejarah manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan  untuk  mempelajari  dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 antara
lain: mengamati,menginvestigasi/menyelidiki,
menganalisis,merencanakan,menggambar
berdiskusi, menceritakan, membuat laporan
tertulis sederhana, dan  mempresentasikan.
Memahami isu pemberdayaan masyarakat dalam
kehidupan
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Capaian Pembelajaran 4 . konteks lokal.
=T @ Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan
= e e
vg=0 L
S 5 B. KOMPETENSI AWAL
Y
= =t g = i .. . . .
E E 2 E Mehgidentiikasi permasalahan kehidupan sosial budaya.
a o C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
R
3 i’ ﬁé A Mandiri, Kreatif, dan Bernalar kritis
E - [uh1 m =
‘%.— E D. SARANA DAN PRASARANA
- =
[ )
i}% b § = Media, Sumber Belajar, dan Alat
=z = ;EVideMentang dampak kerusakan hutan akibat alih fungsi lahan.
@ J @ =
% E £ 2. Slidesambar tentang Pemberdayaan Masyarakat.
= -~
E 2 g, 3. Artikel terkait salah satu permasalahan Kehidupan Sosial Budaya yakni kesetaraan
=5 M
S 32 gender.
O = m
Q@ = = w
R —
) }E E. TARGET PESERTA DIDIK
Caow
= g © = Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
D5 3 memahami materi ajar.
P o Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
; 2 2 mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
o B 2 keterampilan memimpin
c oc
z F. METODE PEMBELAJARAN
e
2 & = Metode atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis
3 ; pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa metode pembelajaran
_E_’, @ Komzjensional.
43 &
-
b= KOMPNEN INTI
g
o
o
=
il=s = . .
9 @ Alur Tujuan Pembelajaran :
=
=

a. geserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi permasalahan kehidupan sosial

= budaya.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Pé@ahaman kepada Peserta didik bahwa alih fungsi lahan yang berupa hutan dapat
meRimbulkan permasalahan kehidupan sosial budaya.

FiFy

C. PERTANYAAN PEMANTIK
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Mengapa alih fungsi hutan dapat memicu masalah sosial budaya?

Bagaimana tingkat kemiskinan memengaruhi kebijakan negara?

Bagaimana peran kesetaraan gender di Indonesia?

Apakah kesejahteraan gender justru menimbulkan masalah sosial budaya dan
menringkatkan angka perceraian?

Apa penyebab kenakalan remaja? Bagaimana kenakalan remaja dapat menjadi
pefmasalahan kehidupan sosial budaya?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

= Kegiatan Pendahuluan
Gurémenyapa peserta didik, memberi salam, dan dilanjutkan berdoa.
Gurefmempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Buepuri-Guep

3. Ape@epsi: peserta didik melihat tayangan video tentang salah satu permasalahan
kehidupan sosial budaya.

4. Gurm’i_iapat menambahkan variasi gambar dari internet, guru menceritakan kepada peserta
didikptau melalui kegiatan tanya jawab. Guru dapat memilih kegiatan yang sesuai kondisi
sekolah dan peserta didik. Peserta didik difasilitasi guru mengaitkan video
den@n kegiatan belajar. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait upaya

untuk mengatasi terjadinya permasalahan kehidupan sosial budaya.
Ll

E E Contoh video yang berjudul: Apa

F Jadinva Jika Tidak Ada Hutan
.

#byebyekarhutla melalui link
E ' }'!;. vouticbe /1 oSSeWaWI0O
5. Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran dalam
tema 4

i Dunda? #cegahkarhutia

6. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pertemuan 2 tentang permasalahan
kehidtipan sosial budaya.
-4}

=
m

Kegiatan Inti
Guru mgnjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari Lembar aktivitas Individu 2 untuk

3 mengidgntiikasi permasalahan kehidupan sosial budaya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
& membefikan pemahaman kepada Peserta didik bahwa alih fungsi lahan yang berupa hutan
-+ dapat rr@imbulkan permasalahan kehidupan sosial budaya. Proses saling tukar hasil temuan
peserta @idik dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab
dengan?eserta didik terkait hasil identiikasi. Secara interaktif guru mengaitkan hasil

identiikgsi dengan orientasi pembelajaran Permasalahan Kehidupan Sosial Budaya.
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Peserta didik Mengelola Informasi
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Pese@a didik mencari informasi terkait permasalahan kehidupan sosial budaya dari buku
atauti}%ternet.

Gurd®memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan tautan internet atau video yang
mengukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar Contoh tautan
httpszy//www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/inipentingnya-kesetaraangender -untuk-
sebuah-negara/

Untdk memperoleh informasi lebih luas Peserta didik juga dapat melakukan browsing
materf terkait permasalahan kehidupan sosial budaya. Guru dapat memberikan beberapa
tauta@-berita, tulisan, dan laporan video.

o

esefia didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru.
Kegiatan ini dapat dilakukan secara bervariasi, misalnya dengan Project based learning
(Disu_gjsi kelompok), jigsaw learning, dan Problem based learning.

c Contoh : Problem Based Learning
o

a. Guru memberikan orientasi masalah seperti yang tercantum pada aktivitas 12.
W

b. G%u mengorganisasikan pembagian kelompok (4-5 peserta didik)

c. Pgserta didik dibawah bimbingan guru melakukan penyelidikan kelompok, yakni
mencari data jumlah penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan di Indonesia
dari berbagai sumber.

d. Peserta didik megembangkan data yang diperoleh dengan mengidentiikasi
kecenderungan atau trend kenaikan atau penurunan dari tahun ke tahun.

e. Peserta didik menyajikan hasil karya kerja kelompok dalam sebuah bagan.

f. Peserta didik kemudian membuat analisis dan melakukan evaluasi yang merupakan
bagian dari proses problem solving atau pemecahan masalah, yang terdiri atas
rasionalisasi logis dari kecenderungan yang ada dalam sebuah kesimpulan singkat.

Peserta didik memilih dan mengorganisasikan informasi yang diperoleh.
Guru membimbing dan mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik.

Guru memastikan peserta mengerjakan tugas dengan baik.
E Peserta didik Merencanakan dan mengembangkan ide
HasiFpengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan/poster/karya lainnya.

PeseEa didik secara berkelompok mengumpulkan data. Guru dapat menggunakan
Lembar Aktivitas #12 untuk menemukan jawaban-jawaban tersebut.
E- Peserta didik Melakukan Releksi diri dan aksi

Releksi dan aksi dapat dilakukan di dalam kelas atau melalui media berbasis internet,
Pesefta didik mengomunikasikan hasil pengolahan informasi

. Gurummemfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran
-

o
Gur@hendorong peserta didik untuk memberikan pendapat atau bertanya.

Penddiatan dan pengayaan dilakukan dalam rangka mengembangkan kompetensi peserta
didikg,
=

sey JlIeAg uej|
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Penutup
Penifaian pembelajaran dilakukan secara lisan atau tertulis

ese;‘t'-a didik melakukan releksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan
ketega,mpllan

o Sikap

Agakah aku sudah melakukan pembelajaran secara bertanggung jawab?

@ Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu?

= Inspirasi dari pembelajaran tentang permasalahan kehidupan sosial budaya ...

- Pengetahuan
-~

- Mengapa alih fungsi hutan dapat memicu masalah sosial budaya?
B@aimana tingkat kemiskinan memengaruhi kebijakan negara?
. Bagaimana peran kesetaraan gender di Indonesia?
g-’. Apakah kesejahteraan gender justru menimbulkan masalah sosial budaya dan

Euepun-ﬁuapun !Eunpumq e1d1b’ 3||§'|:|

o meningkatkan angka perceraian?
= . Apa penyebab kenakalan remaja?

_ Bagaimana kenakalan remaja dapat menjadi permasalahan kehidupan sosial buydaa?
A

— Keterampilan :
W

= . Apakah aku sudah berhasil membuat laporan permasalahan sosial budaya?

3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong Peserta didik mempelajari lebih lanjut dan
informasi pembelajaran berikutnya tentang Pemberdayaan Masyarakat.

4. Doa dan penutup.

F. REFLEKSI

ueyIngaduaw
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Perlawanan yang dilakukan tokoh-tokoh nasionalis dalam melawan kolonialisme di
Indones+a dapat kita petik pelajarannya hingga saat ini. Sejak jaman dahulu, banyak sekali
permasﬁahan sosial budaya yang muncul akibat masuknya bangsa asing ke Indonesia,
sekallgu'_sj keuntungan berada di posisi silang. Belanda tidak hanya mencari lada di
Indonesia, tetapi mereka juga kemudian mengeksploitasi lahan perkebunan di Indonesia
© untuk dig nami komoditas perdagangan yang saat itu bernilai jual tinggi.

Akamselalu ada hubungan antara kehidupan sosial dalam peristiwa sejarah masa lalu dan
masa sgKarang. Proses menelaah peristiwa masa lalu dapat menjadi pelajaran berharga bagi
kehidug@n saat ini, agar di masa depan kita dapat menyikapi permasalahan sosial secara lebih
bijaksatia.

Jumigh penduduk saat ini tidak sebanyak jumlah penduduk pada masa kolonilaisme atau
penjajahan. Banyak tenaga penduduk Indonesia yang dijadikan budak untuk perkebunan
milik Bélanda. Lahan-lahan perkebunan milik Belanda selanjutnya mulai dibuka pada abad

W niens ueneflul nele yiuy uesynusd
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ke 17, seiring dengan momentum tersebut berdirilah VOC atau perserikatan dagang Hindia
- &Iand@il umi Nusantara, sejak saat itulah babak baru eksploitasi lahan perkebunan di
|_j Indone% dimulai.

T Keséjangan sosial adalah fenomena yang sudah ada sejak era kolonial hingga hari ini.
Pidaha kesenjangan dan kesadaran nasional merupakan salah satu pemicu munculnya
klariasi di Indonesia. Kesenjangan sosial di Indonesia muncul sebagai akibat dari adanya
@rbeda@n tingkat pendapatan individu dan erat kaitannya dengan kemiskinan.

.E Kesétaraan gender di Indonesia telah diinisiasi oleh tokoh-tokoh seperti Ratu Kalinyamat,
d&Keumalahayati, Cut Nyak Dien, Dewi Sartika, Kartini, dan masih banyak lagi tokoh
Rer erjuargan perempuan lainnya sejak sebelum Indonesia merdeka. Namun hingga saat ini,
Basih dapat ditemui ketidaksetaraan gender di Indonesia. Kesetaraan menurut KBBI adalah
% erajat; atau berada pada tingkat yang sama, kedudukan yang sama atau tidak lebih rendah
3 antara satu dengan yang lain. Setaranya perempuan dan laki-laki dapat tercapai saat
Eéduan% memperoleh kesempatan untuk parisipasi, akses, manfaat, dan kontrol yang sama
= dalam berbagai aspek kehidupan.

Indonesia didirikan melalui perjuangan dan semangat dari para pemuda. Tidak sedikit
yang gugur dalam perang. Setelah Indonesia merdeka dan mengalami reformasi, justru para
pemudanya sibuk melakukan aksi kenakalan remaja. Berbicara masalah kenakalan remaja
dalam kéhteks sosial dan budaya sangatlah luas, berikut jenis-jenis kenakalan remaja:

Meﬁjgapa alih fungsi hutan dapat memicu masalah sosial budaya?
Bagaimana tingkat kemiskinan memengaruhi kebijakan negara?
Bagaimana peran kesetaraan gender di Indonesia?
Apakah kesejahteraan gender justru menimbulkan masalah sosial budaya dan
meningkatkan angka perceraian?
Apa penyebab kenakalan remaja?
Bagaimana kenakalan remaja dapat menjadi permasalahan kehidupan sosial budaya?

rauaw eduey 1w syny efiey yninjes neje uelbeges dunﬁuaw ﬁue.lm

F. ASESMEN /PENILAIAN

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
a. Konsep Penilaian dan Pembelajaran IPS

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, menganalisis,
menafsifkan proses dan hasil belajar peserta didik secara sistematis. Penilaian tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi, proses
pembeldjaran, tingkat kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak lanjut
pembelgjaran. Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian autentik
(authenfic assesment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar
secara Bfuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru dalam merencanakan
progran®perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), layanan konseling, dan sebagai
. landasap-untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

agquins ueyngafusail uep ueyy

b. TekrEk dan Instrumen Penilaian

Penilaidh kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan menggunakan
teknik dan instrumen penilaian. Berikut merupakan penjabaran teknik dan instrumen
penilaidf dari masing-masing kompetensi.

1. Penifajan kompetensi sikap

Te k@( penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian diri, dan
penlﬁlan antar teman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru matabpelajaran, wali
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kelas, dan guru bimbingan konseling (BK) yang ditulis dalam buku jurnal.
Jurnal berisi catatan kejadian tertentu dan informasi lain yang relevan.

Obs%lasi

-:J exd® sey

Instwmen dalam observa3| yaitu Iembar observasi atau jurnal. Lembar

nBusw Buesenq | \E

2
E Jikasterjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik
réaka dalam Jurnal harus ditulis bahwa sikap peserta d|d|k tersebut telah baik

@lk, b k maupun sangat balk serta perkembangan perubahan S|kap peserta
didik. Berikut merupakan contoh lembar observasi penilaian sikap peserta didik
amatsatu semester:

)
a2

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap

ynuad ‘uenisuad ‘ueyipipusd ueBunuadey ynun eAuey uedynBuad e
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Kisi-kisi Penilaian Proyek

E Nama Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
3. 5 Kelas/Semester : VII/I1

=

FahunPelajaran : 2025.

=) (]

ataPelajaran : IPS
Jratageta
Kompetensi : i Teknil<
No Materi Indikator
Dasar Penilaian
5 —
al | “Mengidentiikasi Permasalahan | Peserta didik Penilaian
c Cpermasalahan Kehidupan diharapkan mampu Proyek
§ E kehidupan dosial Sosial Budaya  mengidentiikagi
2 budaya permasalahan
N . .
= kehidupan sosial
7] budaya.
)

Proyék : Buatlah poster salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya
menggupakan kertas gambar ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan
hal- haldberikut!

1. Pilihlah salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya.

2. Amati tujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu
sampaikan dalam poster.

3. Gambar salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya yang telah dipilih!

4. Tuliskan permasalahan kehidupan sosial budaya konsep dari poster yang akan peserta
didik sampaikan!

5. Laporkan hasilnya secara lisan!
Rubrik Pemberian Skor Proyek

Jequins ueyingadusw uUep ueywnuesuaw edue) iu syny efey yninjes neje ueibeqges dynBusw Buesejq 'L

Skor
No Pernyataan
1 2 3 4

1 2 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan
2 E Kemampuan menggambar poster

|
3 _: Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan

:_:'. poster yang digambar

1l
4 B Kemampuan mempresentasikan isi poster
5 ¢ Produk Poster

Skor Maksimum 15

w njens uenefuy neje
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Catatan:
Gurlibisa menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya

padinemberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar

‘uenpuad ‘ueyipipusd ueBuyuadey ynun eAuey uedynbuad e
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T
<]
.
O
g
; ~ (KD) atau keterampilan yang dinilai.
= (%)
3 ©
= —
a o Rubrik Penilaian Proyek
= e
= ~
‘9':1 — Kemampuan Perencanaan | 2= perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
=] — hasil), dan rinci
5 |Z
a o0 1 = perencanaan kurang lengkap
E 0 = tidak ada perencanaan
= I
2 |dKemampuan menggambar 2 = menggambar dan mewarnai poster

oster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
—dengan salah satu tujuan permasalahan kehidupan sosial budaya
ermasalahan kehidupan dalam poster tepat.

sosial budaya 1 = menggambar dan memberikan warna

pada poster tetapi salah dalam
menginterpretasikan tujuan permasalahan
kehidupan sosial budaya yang dipilih.

0 = gambar tidak diberi warna dan tidak
tepat dalam menginterpretasikan tujuan
permasalahan kehidupan sosial budaya

yang dipilih.

Nilsi = Ska;a;ul&han X 100

eagquins uey

W
[va
G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
¥ 5] .
5 Remedial

Keglatan remidi diberikan dalam bentuk penugasan diluar jam pembelajaran yakni
dengani-memmta Peserta didik untuk melakukan wawancara dengan ketua komunitas
yang ada di sekitar tempat tinggal mereka. Wawancara dapat dilaksanakan kepada ketua
lembagg@ , pemberdayaan masyarakat desa yang berupa Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM),= Dana Sehat, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa
(Pollndes) Pos Obat Desa (POD), dan Karang Taruna Husada. Poin yang perlu mereka
tanyakan meliputi tugas dan fungsi komunitas tersebut. Laporan disajikan dalam bentuk
laporanhasil wawancara sederhana.

Pengayaan
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Peserta didik diminta untuk membaca artikel terkait salah satu permasalahan Kehidupan
Sosial Bydaya yakni kesetaraan gender. Kemudian setelah selesai membaca, peserta didik
&-mintaimtuk membuat ringkasan dari artikel tersebut.

O

E=1 1]
=

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

nisuad ‘ueyipipuad uebujuadey ynun efuey uedunBuad e
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= =

a 5 —- LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

= g -

ca =

3 & Nan% :

-

T B Kelss:

€ a8 w

@ Petunjuk!

= w

g_ =

i W B LETF VGG -TR A Aktivitas Individu

o

> A

S o * Sebutkan masalah sosial budaya yang dapat timbul akibat alih fungsi
E = hutan (deforestasi)!

(7

=)

o

S pr—
m Y EI V< 0h Al Aktivitas Kelompok

3

5 1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang

= 2. Carilah data jumlah penduduk miskin di Indonesia dari tahun ke tahun!
=

; 3. Identifikasi kecenderungannya, apakah mengalami peningkatan atau
o penurunan

§' 4. Buatlah sebuah kesimpulan disertai alasan logis

3 5. Kumpulkan kepada guru untuk diperiksa kemudian presentasikan di
g wn depan kelas

@ B\ >
g o

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

':3: Bahan gacaan Peserta Didik
o (=1
£ 2. Permasalahan Sosial Budaya

PerlawaHan yang dilakukan tokoh-tokoh nasionalis dalam melawan kolonialisme di
Indonesﬁ dapat kita petik pelajarannya hingga saat ini. Sejak jaman dahulu, banyak sekali
permasgfahan sosial budaya yang muncul akibat masuknya bangsa asing ke Indonesia,
sekaligus: keuntungan berada di posisi silang. Belanda tidak hanya mencari lada di
Indonesia, tetapi mereka juga kemudian mengeksploitasi lahan perkebunan di Indonesia
untuk dffanami komoditas perdagangan yang saat itu bernilai jual tinggi.

AkaEelalu ada hubungan antara kehidupan sosial dalam peristiwa sejarah masa lalu dan
masa sekarang. Proses menelaah peristiwa masa lalu dapat menjadi pelajaran berharga
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bagi kehidupan saat ini, agar di masa depan kita dapat menyikapi permasalahan sosial
— sgrara Igbih bijaksana.

--aﬂEkspmitaa Pembangunan Berlebihan

o J'Emlah penduduk saat ini tidak sebanyak jumlah penduduk pada masa kolonilaisme atau

@ penjajahan. Banyak tenaga penduduk Indonesia yang dijadikan budak untuk perkebunan

g naFlik Belanda. Lahan-lahan perkebunan milik Belanda selanjutnya mulai dibuka pada

a aBad ke-17, seiring dengan momentum tersebut berdirilah VOC atau perserikatan dagang

= ndia 1:Eelanda di bumi Nusantara, sejak saat itulah babak baru eksploitasi lahan
pgkebtﬂan di Indonesia dimulai.

%Jumﬁh penduduk yang setiap tahunnya mengalami peningkatan, tidak diiringi dengan
_@@nambahan luas lahan. Jumlah penduduk yang meningkat seiring dengan peningkatan
kgbutuhfaTn pokok, seperti sandang, pangan, dan papan. Lahan permukiman untuk tinggal
sgmakin= banyak dicari, perkebunan-perkebunan untuk komoditas pangan turut
g#ingkatkan. Akibatnya terjadi peningkatan angka alih fungsi lahan dari tahun ke tahun,
ang semula hutan menjadi menjadi lahan untuk pertanian, perkebunan, industri, dan
ermukiman. Data dari worldometers.info/ menunjukkan jumlah penduduk yang terus

engal%}mi peningkatan dari tahun ke tahun.

T <

3

1) Data populasi penduduk dunia tahun 2017-2020
.
= 2017 7547858925 83836876

2018 7631091040 83.232115

2019 7.713.468.100 82377060

2020 7794798739 81330639

Sumber Mt Vwww woridometers inf o
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Berdasarkan tabel di atas peningkatan jumlah penduduk bumi setiap tahunnya berada di

atas angka 80 juta jiwa. Jika angka tersebut tidak dapat ditekan maka permukaan bumi ini
akan dipenuhi oleh manusia. Dengan kecepatan pertumbuhan penduduk saat ini,
diperkirakan jumlah penduduk di bumi akan mencapai angka 9,7 milyar jiwa pada tahun
2050 (un.org). Apa dampaknya? Tentu saja akan terjadi penurunan kualitas lingkungan
akibat tingginya tekanan terhadap lingkungan. Tabel di bawah menggambarkan laju

defokestasi hutan Indonesia dari tahun 2000-2017 terhadap luas lahan Indonesia yakni
190.619.696 ha.

Persentase tutupan hutan alam di Indonesia tahun 2000-2017

.Jaquins ueyingeAusw uep uexwnuesusw edue) |ul sin} eAIBY yninjes neje umﬁeqas

Tahun Luas hutan (ha) Persentase terhadap luas daratan
2017 106411422 55,82 %
2018 93081388 4883 %
2019 88.556.285 46,46%
2020 82832498 4345%

Ayisiaatun orweysy ayefs

Sumbder: Forest Watch Indonesia

Defdrestasi atau perambahan hutan adalah fenomena yang masih terjadi hingga saat ini.
Alih fungsi lahan yang semula peruntukannya merupakan daerah resapan air, berubah
menjadiflahan perkebunan sawit yang meningkatkan besaran aliran permukaan atau run
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off. Akibatnya banjir dan kekeringan terjadi silih berganti di seluruh penjuru negeri. Alih
© fungsi lahan juga terjadi di area pertanian.

Lahatt pertanian berupa sawah yang cenderung memiliki harga yang rendah selanjutnya
anyak® dibeli dan diburu untuk dijadikan lahan perumahan. Padahal kita masih
mengandalkan hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan seperti beras,
ur-sayuran, kacangkacangan dan rempah-rempah. Jika hal tersebut dibiarkan saja maka

o kedaulatan pangan negara dapat terancam.

—

Kesegangan Sosial dan Kemiskinan

senjangan sosial adalah fenomena yang sudah ada sejak era kolonial hingga hari ini.

ahal-kesenjangan dan kesadaran nasional merupakan salah satu pemicu munculnya
klanasi di Indonesia. Kesenjangan sosial di Indonesia muncul sebagai akibat dari

ganya @rbedaan tingkat pendapatan individu dan erat kaitannya dengan kemiskinan.

@ Perbgdaan pendapatan dapat memicu inequality atau ketimpangan. Pada awal
pBradaban, manusia hanya berburu-meramu, bercocok tanam, dan menggantungkan hidup
dari alam. Ketika mulai muncul para penjelajah yang mengunjungi berbagai penjuru negeri,
masyarakat mulai berdagang. Individu yang gigih bekerja dapat menabung lebih banyak
dan membuka lapangan usaha yang lebih besar. Sedangkan mereka yang tersisih, tidak
mampu Mengikuti dan membaca tren perubahan kebutuhan masyarakat, akan tertinggal.
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Gambar 4.12 Kesengangan sosial di Indonesia

K emiskinan*merupakan kondisi seorang individu yang tidak mampu untuk memenuhi
atas kebutuhan dasar (sandang, pangan, papan). Indikator kemiskinan berbeda-beda, tetapi
@ kemiskiman merupakan masalah global yang ada di sekitar kita. Tingkat kemiskinan terdiri
< dari tingkatan yang bervariasi, bahkan masih sulit untuk mengkategorikan individu di
& Indoneska sebagai kelompok penerima bantuan pemerintah atau tidak.
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£ c. Kesetgraan gender
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E’ Kesetaraan gender di Indonesia telah diinisiasi oleh tokoh-tokoh seperti Ratu Kalinyamat,

g Keumalahayati, Cut Nyak Dien, Dewi Sartika, Kartini, dan masih banyak lagi tokoh
perjuangan perempuan lainnya sejak sebelum Indonesia merdeka. Namun hingga saat ini,
masih dﬁJat ditemui ketidaksetaraan gender di Indonesia. Kesetaraan menurut KBBI adalah
sederajafy atau berada pada tingkat yang sama, kedudukan yang sama atau tidak lebih
rendah antara satu dengan yang lain. Setaranya perempuan dan laki-laki dapat tercapai saat
keduanﬁ memperoleh kesempatan untuk parisipasi, akses, manfaat, dan kontrol yang sama
dalam bgrhbagai aspek kehidupan.
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d. Kenakalan Remaja

|&dlonesid didirikan melalui perjuangan dan semangat dari para pemuda. Tidak sedikit
Yang gugur dalam perang. Setelah Indonesia merdeka dan mengalami reformasi, justru
para pemudanya sibuk melakukan aksi kenakalan remaja. Berbicara masalah kenakalan

rﬁnaja dalam konteks sosial dan budaya sangatlah luas, berikut jenis-jenis kenakalan
rémaja: ©.

3 " o
IE'Vandfinsme.

=
- Bascaproklamasi  kemerdekaan Indonesia, rakyat beramai-ramai menyebarkan berita
Kemerdekaan melalui tulisan, bahkan di tembok-tembok dengan kata “Merdeka”. Akan
t&api, hal tersebut berbeda dengan vandalisme atau aksi corat-coret yang terjadi saat ini.
=} \Emdali%"?ne merupakan aksi merusak dan menghancurkan barang berharga atau karya seni
= Ign yarlg bukan miliknya. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan cara mencorat-coret

2 tgmbok @ngan kata-kata atau gambar tanpa izin.

. <@ Menandai tembok yang bukan miliknya dengan inisial kelompoknya (dapat berupa nama

© kelompék, singkatan dari nama sekolah atau lainnya) juga merupakan aksi vandalisme.
= Hewan,%ucing salah satunya, memiliki kebiasaan menandai wilayahnya dengan urin, untuk
imengustn kucing lain. Hakikatnya, kita sebagai manusia yang memiliki volume otak lebih
@ besar digandingkan kucing, seharusnya dapat berpikir lebih panjang dan menentukan apa
S Yang haruss dan sebaiknya tidak dilakukan. Bagaimana perasaan kalian

£ jika kaI@n ada di posisi sebagai pemilik tembok tersebut? Siapakah yang menanggung

@ Kkerugian atas kejadian tersebut? Apakah tindakan tersebut selaras dengan cita-cita para

5. leluhur bangsa?
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i G.nbe-U Aksi vandalisme
di situs cagar budaya
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2) Tawdtan antarpelajar
1]

Dahulu ﬁra tokoh seperti Pangeran Nuku dan Malahayati menghabiskan masa muda
dengan erjuang melawan penjajah. Semangat perjuangan tersebut sepatutnya dicontoh
oleh gegerasi muda. Utamanya pelajar untuk belajar dan memerangi kebodohan, bukan
memeraRgi sesama pelajar. Tawuran antarpelajar merupakan permasalahan sosial budaya
yang tel@ menimbulkan banyak korban dan keresahan warga sekitar.

Jaquins ueyngafusw uep ueywnuesusw edue

Sebagai remaja, generasi penerus bangsa dan penentu peradaban, pelajar harus mampu
menjadi=contoh bagi mereka yang tidak berkesempatan merasakan aktivitas belajar di
sekolahfRasa dendam dan permusuhan sebaiknya tidak perlu diwariskan dari angkatan atas
ke angkatan di bawahnya. Alangkah indahnya jika kita justru memupuk rasa persahabatan
antarpelajar, bukan permusuhan. Kompetisi antarsekolah dapat dibuktikan dengan ajang
kejuaraan yang telah disediakan oleh pemerintah. Tawuran tidak hanya merugikan warga
setemp i, Bahkan, jika sampai menghilangkan nyawa orang lain, ancaman hukuman
kurungaf dapat dijatuhkan.
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3) Penyalahgunaan narkotika

= I\ﬁrkoti@seperti opium dan ganja sejatinya adalah obat untuk menenangkan saraf dan
= m’%nghi[mngkan rasa sakit. Obat ini biasa digunakan dalam dunia kedokteran pada pasien
o dBngan Bangguan saraf. Selain narkotika dikenal pula istilah “napza” yang merupakan
a s@gkat o dari narkotika, psikotropika, dan zat adiktif.

= Apahila seseorang tanpa gejala di atas menggunakan obat tersebut di luar resep dokter
ngaka dapat menyebabkan hilang kesadaran, kerusakan jaringan, dan ketergantungan.
_Iﬁngguﬁéan tersebut juga dapat dikenai hukuman karena termasuk perbuatan ilegal.
Melawan peredaran narkotika di Indonesia artinya menyelamatkan generasi yang akan
dgdtang. Indonesia telah berhasil mengusir penjajah dan menghentikan kolonialisme.
NBimun zperjuangan kita belum selesai karena perang melawan narkotika adalah tanggung
ab kita semua.
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Bahan Bacaan Guru

Secara Eteraktif guru dan peserta didik dapat berbagi sudut pandang terkait dengan
keanekafagaman suku bangsa dan komunitas di Indonesia. Peserta didik diajak untuk
mengaiﬁfan dengan tema sebelumnya yakni diferensiasi atau keberagaman atas ras, etnis,
agama €an gender. Peserta didik memperoleh informasi bahwa terdapat kelompok-
kelompek budaya di Indonesia yang mendukung keberagaman kebudayaan di Indonesia.
- Dalam kerangka ke-IPSan, tema ini mengembangkan kemampuan Peserta didik untuk
-membedakan manakah yang merupakan pembagian kelompok secara horizontal dan
“manakah yang merupakan pembagian kelompok atas dasar lapisan sosial atau secara
S vertikal. Keduanya berbeda dan memiliki peranan dalam kelangsungan hidup dan proses
& sosialisasi dalam masyarakat. Keterdapatan perbedaan kondisi lingkungan isik wilayah
3 akan memengaruhi keberagaman budaya. Adanya seorang tokoh yang dianggap
g berpengaruh terhadap suatu wilayah, melahirkan kesepakatan antar warga dalam
g mengikuti kebiasaan tokoh tersebut dan menghasilkan budaya yang berbeda pula di
= masing-masing wilayah di Indonesia. Keanekaragaman budaya dapat menjadi potensi
%pariwisata, sekaligus menjadi potensi konlik yang berujung pada ancaman separatis
2 apabila tidak dijaga. Peserta didik diharapkan mampu menganalisis mampu membuat
a karya atau melakukan aksi sosial yang relevan di lingkungan keluarga dan masyarakat

2 terdekat, kemudian melakukan releksi dari setiap proses yang sudah dilakukan.
=
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C. GLOSARIUM

T —-=
E e@loitasi . Kegiatan penambangan yang meliputi aktivitas pengambilan dan
3 v pengangkutan endapan bahan galian atau mineral berharga sampai ke tempat
f; B penimbunan dan pengolahan.
c =]
3 = gender : Jenis kelamin
]
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MQD:EJL %AR 3 KURIKULUM MERDEKA IPS FASE D
<]
KER.&S VIE
$28 |
c 2 g 3
B INFORMASI UMUM
=
g A. IDENTITAS MODUL
3 2 Benyusun Ayu Widya Astuti
= stansi MTs Negeri 8 Kampar
Gl &ahunPenyusunan Tahun 2025
_cg Zenjang:Sekolah SMP/MTs
@ Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
2 o Pase/Kelas D/ VI
0 Tema @1 Pemberdayaan Masyarakat
Mater = Pemberdayaan Masyarakat
ElemeR’ a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup
1) pembelajaran
o = Keruangan dan konektivitas antar ruang dan
= waktu:  materi  ini  berkaitan dengan

Jaquins ueyingadusw uep uexwnjuesuaw edue) | syn) eAley yninjas neje ueibeqgey

pemahaman terhadap kondisi  sosial dan
lingkungan alam serta kesejarahan dalam
konteks lokal dan nasional. Materi ini juga
terkait dengan pembelajaran tentang kondisi
geografis  Indonesia dan  pengaruhnya
terhadap aktivitas sosial, ekonomi.
Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa
pra aksara, kerajaan-kerajaan di

Nusantara Interaksi,  Sosialisasi, institusi
sosial, dan dinamika sosial; materi ini
berkaitan dengan pembentukan identitas diri,

merefleksikan keberadaan diri di tengah
keberagaman dan kelompok yang berbeda- beda
Kegiatan manusia dalam memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan tentang
peran diri, masyarakat serta negara dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Peserta didik
menganalisis sejarah manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b) Elemen keterampilan proses

Siswa melakukan berbagai kegiatan yang
mendukung tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan untuk mempelajari dan
menyelesaikan pembelajaran IPS kelas 7 antara
lain:  mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis, = merencanakan,
menggambar, berdiskusi, menceritakan,
membuat  laporan tertulis sederhana, dan
mempresentasikan.
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F. METODE PEMBELAJARAN

u-, ".-‘
4 =
e
:f ifl
— A
Capaian Pembelajaran 4 : konteks lokal.
= © Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan )
= M
vg=0 L
§ § B. KOMPETENSI AWAL
5 5 = 2]
E'E {3], E Metigidentiikasi konsep pendapatan.
5 5 |
§ o) C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
b
o = —
= @ 2 Mandiri, Kreatif, dan Bernalar kritis
2§ Ty -
‘é_ E D. SARANA DAN PRASARANA
- =
[ )
i}% B § < Media, Sumber Belajar, dan Alat
=z = ;EVideMentang konsep uang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan.
23 % 2. Slide"Gambar tentang pemberdayaan masyarakat.
58583 Artikﬁiterkaitliterasi keuangan..
b 'g i 4. Kemendikbud. 2021. llmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, Jakarta: Pusat
= 2 &  Kurikglum dan Perbukuan.
© &S 5. Laptgp, Proyektor, PC, Pengeras suara.
0 A -
oy
52 E. TARGET PESERTA DIDIK
TR
= I =
c E m = Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
= E € memahami materi ajar.
D5 3 = Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
= Do mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
© 3 2 keterampilan memimpin
A g w
2
' 3
oy
S
3
w
b
=
[
-
bt
=
W
C
o
o
=
o
e
(=]
o
=

W .
= = Konvensional
o R
o
= |
3
3 &
o B
KOMPNEN INTI
= e
E C‘ Alur Tujuan Pembelajaran :
i = a. Pesertadidik diharapkan mampu mengidentiikasi konsep pendapatan.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
7 4]

Pemahaman bagi peserta didik bahwa semakin kecil tingkat pendapatan seseorang,
ma’ﬁa akan semakin besar persentase dari pendapatan tersebut untuk digunakan dalam
rangka memenuhi kebutuhan konsumsi, demikian sebaliknya, makin besar tingkat
pendapatan seseorang, maka akan semakin besar pula persentase dari pendapatan
terSebut yang pada akhirnya di tabung.
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C. PERTANYAAN PEMANTIK

=g o . . . .
o E Apa-itu uang? Bagaimana dampak dari besar kecilnya pendapatan dalam kehidupan
© g sosial budaya masyarakat? Mengapa Kita perlu menyimpan uang dalam bentuk
{3], = tafihgan? Apa perbedaan antara tabungan dan investasi? Apa dampak dari
a & kurangnya literasi keuangan?
cg 2
Lo i =
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
cag 7
5& I8
L a - PEMBUKA
oS
°n Buru njzé’mbuka kegiatan dengan salam, berdoa, memeriksa kehadiran dan kebersihan
=
= kelas i
= )

oz Guru rrﬁjengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” untuk

Ly

@ menumpuhkan jiwa semangat dan bangga pada Indonesia

—

[ =

-EE': Guru memberikan pertanyaan pemantik

=3

o= Guru memberikan motivasi terhadap siswa bahwa bagi kita untuk mengetahui

= |

& bagaimana aktivitas masyarakat pada masa lampu agar menjadi suatu pengingat jejak
% sejarah di Indonesia

2]
o2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan Dipelajari

% Guru menyampaikan teknik penilaian kepada siswa setelah mempelajari materi ini

ue

P
A
m
&
>
—
>
=z
z
4

Gury, memberikan kelompok untuk membangkitkan semangat belajar dan melatih

konBentrasi siswa.

Jika;%iswa sudah semangat dan siap menerima pelajaran, maka guru melanjutkan

memyampaikan materi pelajaran

Gu@ menjelaskan materi tentang Pemberdayaan Masyarakat.

GUE;' meminta siswa untuk mengidentifikasi materi tersebut

Gurmendorong siswa untuk tidak ragu bertanya apabila terdapat hal yang kurang

dip%\ami

e Guru membagikan Lembar Kerja pada siswa (LKPD), kemudian guru mengajak
sisva untuk mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan

e Gura dan siswa mendiskusikan hasil dari pengamatan dan menarik kesimpulan

penibelajaran
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ENUTUP

- X ©
o Ghiru rrﬂ(:alakukan refleksi bersama siswa dan memberi umpan balik

3 9 , . .
o @glanﬁjana yang dirasa sulit dalam kegiatan ini?

@
iE @gamﬁna perasaan kalian setelah mengetahui aktivitas manusia pada masa
e Iﬁmpaﬁl’

w

dnn

ru d@ siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran

[ ]
ges

ru menglnformaS|kan terkait materi pertemuan yang akan datang

Buefln Bun

ru m&nutup pembelajaran dengan memberi motivasi belajar dan berdoa

bagagasa syukur atas kelancaran pembelajaran hari ini

Bueun
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Kisi-kisi Tes Tertulis

Nama Sekolah

] 1Ll SI

: MTs Negeri 8 Kampar

3. Apa perbedaan antara tabungan dan investasi?

4. Apa dampak negatif jika seseorang tidak memiliki kemampuan literasi finansial?

Pemberian skor Tes Tertulis

= dselas/Semester : VII/II
1%Tghun RElajaran : 2025.
= g Q.
o E‘Iata Relajaran : IPS
2 o o
s
8 Kompetensi _ Indikator Bentuk | Jumlah
@ | No Materi
= Dasar Soal Soal Soal
=
C =
@ 21 |=Mengidentiikasi Pemberdayaan Peserta didik Tes 4
o |3 —  konsep Masyarakat diharapkan Tertulis
L o
o | & — Pendapatan mampu
= 3 |= mengidentiikasi
= | < konsep
=
W w pendapatan
{'E { 4
= o
= & Butir soal:
-
: j{‘il. Apa itmuang?
; ﬂéz. Kenaﬂg kita harus punya tabungan?

Jaguins ueyngaiusiu Uep UeNWINUEsUSW Bdue

Z
o

Soal

Kunci Jawaban

Skor

=

Uang adalah benda yang digunakan masyarakat sebagai alat tukar
atau pembayaran barang dan jasa, juga kekayaan atau aset
berharga lainnya. Sesuai fungsinya tersebut, uang adalah unsur
terpenting dalam kegiatan ekonomi.

je315

N

o

~simpanan difungsikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau

#_kebutuhan bulanan. Rekening Tabungan: lebih bersifat sebagai

¥ penampung atas dana yang kita sisihkan dengan berbagai macam

. tujuan, seperti persiapan dana darurat, persiapan dana liburan,
dana pendidikan, dan lain sebagainya.

JI

1

ETabungan dan investasi, keduanya membutuhkan penyisihan uang,

.{1. .

~Yyang membedakan adalah tujuannya. Menabung pada dasarnya

hanya mengamankan uang saja, sementara investasi yaitu

mengalokasikan uang untuk mencapai suatu target dalam
jangka waktu tertentu.

I

Tingkat literasi yang rendah membuat seseorang tidak
memiliki tujuan keuangan dan bingung bagaimana cara

w mens ueneluy ne

se) jJureAg uej[ng jo Ajisi
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e
na
— A
menggunakan uangnya dan tidak berpikir bagaimana kondisi
=T @) keuangannya di hari tua. la tidak memiliki perencanaan keuangan,
oo Olx T sehingga isitilah investasi tidak masuk dalam kamusnya
=0
T oD
S 5 § Total Skor Maksimum 10
0 9O 5
SE§5 =2 ©
223 <
s 3 2 —
o £
= v = 3 jui} 5
= total skor perolehan
58552 3 Nilai’ = - L% 100
;ﬁ @ 3 == (total skor maksimum )
-~ —
(=E - —_
c283 =
QSRBE C 2. Penugasan
= —
= oD m § Penugasan adalah pemberian tugas untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.
3 9 g gTugaBgapatdikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan kompetensi
B 52 yang ingin dicapai. Berikut merupakan contoh Kisi-Kisi tugas dan contoh pedoman
Sqg 2
= 0 c W penskorannya.
c ==
‘EH iNama Sekolah  : MTs Negeri 8 Kampar
=5 M
T e AKelas/Semester : VII/II
O = m
‘g a £ E Tahun Pelajaran : 2025.
5 =
%- :r?: g: Mata Pelajaran : IPS
b | J
Sou Kompetensi _ _ Teknik
<=5 Materi Indikator
2 ﬂ;i_ Dasar Penilaian
w0
= o
% a | Mengidentiikasi Pemberdayaan Peserta didik Penugasan
= % konsep pendapatan Masyarakat diharapkan mampu
= = mengidentiikasi
3
= konsep pendapatan
e |
(o8
a2 Pedoman Pemberian Skor Tugas
2 ®
2 g
o -
= = i
.
o i
w
=
3
o
®
-

sey JuIeAg upjng jo AjsIaArug
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3. Penigian Keterampilan

a) Pen%‘rtian Penilaian Keterampilan

b
=
e
0ia
No Soal Aspek yang Dinilai Skor
= E )]
o|F 1I Apa yang dimaksud dengan uang 0-2
= a
5 )
E- 2= Apa arti uang bagi kehidupan manusia 0-3
= (9]
= sy Apa yang disebut dengan uang dan kenapa disebut alat 0-3
g  ~ pembayaran
Ig A
c 43 Apa manfaat dari uang 0-2
: il
Total Skor Maksimum 10
= =
=3 =k
g =
=
= W

Per%aian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh untuk melakukan tugas tertentu sesuai
denga@indikator pencapaian kompetensi. Penilaian ini dapat dilakukan dengan berbagai
teknik, seperti penilaian kinerja dan penilaian proyek. Berikut merupakan contoh kisi-kisi
penilaian keterampilan, tugas, dan pedoman pemberian skor.

b) Teknik Penilaian Keterampilan

» Penilaian kinerja

Berikut ini Kisi-kisi Penilaian Kinerja, soal/tugas, pedoman pemberian skor:

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja
Nama Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
Kelas/Semester : VII/II

L=

(|

=

=

|

)

3|

=

o)

S

3 Tahun Pelajaran : 2025

g' Mata E@Iajaran 1 IPS

o Kompetensi _ Teknik
= No Materi Indikator
o Dasar Penilaian
5 =

e 15 Mengidentiikasi Pemberdayaan  Peserta didik

= &onsep pendapatan | Masyarakat diharapkan mampu

= — mengidentiikasi

E} = konsep pendapatan

3 :

= @

% jote Rubrik Pemberian Skor Penilaian Kinerja

= ™

= Skala

= No Aspek yang Dinilai

o) 0 1 2 3 4
& &

= 2

2 ¢

=

5 S

@ .

E =y

z >

= W
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3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat.

2 = Melakukan dua langkah kerja dengan tepat.

1 = Melakukan satu langkah kerja dengan tepat.
0 = Tidak melakukan langkah kerja.

Langkah kerja:
1. Menyiapkan kertas gambar ukuran A4.

2. Menggambar uang, pendapatan, tabungan,
investasi serta literasi keuangan.

3. Mencantumkan uang, pendapatan, tabungan,
investasi serta literasi keuangan pada gambar
yang di buat.

A
1 Merencanakan pengamatan
= )]
) ;2 - Melakukan pengamatan
S, o
] E- 3 |= Membuat laporan
{D —
{3], Jumlah:
| = —_
g£d °®
ﬁ' —
@ = Peni%jan diberikan dengan memperhatikan aspek proses dan produk. Guru dapat
= rifenetapkan bobot pemberian skor yang berbeda antara satu dan aspek yang lainnya
@ ggnganthemperhatikan karakteristik kompetensi yang dinilai.
e C
=3 =k
e =
-
m m m - - - - -
@ = Rubrik Penilaian Kinerja
c 1l
=
i’, No Indikator Rubrik
3 P
&| 1 |— Menyiapkan bahan 2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
g ~ Yang diperlukan diperlukan.
“:_:. 1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang
= diperlukan.
W
& 0 = Tidak menyiapkan alat bahan
jui]
% 2 Pengamatan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan tepat
3
= |
£
3
=1
]
e |
o R
o
= |
3
@
=
-
@
L=
=1
.
i
=
w
=
3
=
®

4. Memberikan warna pada kenampakan objek
yang di gambar pada uang, pendapatan,
tabungan, investasi serta literasi keuangan.

w

Membuat laporan

3 = Memenuhi 3 kriteria
2 = Memenubhi 2 kriteria
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. Peniliﬁn proyek

Penigian proyek merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuannya melalui penyelesaian suatu
tugas dalam waktu tertentu. Penilaian ini dapat digunakan untuk mengukur satu maupun
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dalam satu atau beberapa mata pelajaran.

£
3 (=
e
:|' ifl
— A
1 = Memenuhi 1 kriteria
5 @ 0 = Tidak memenuhi kriteria
o =
032 g
£ =
3 & ~ Kriteria laporan:
[= = (9]
o = e 1. Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan,
3 2 — alat dan bahan, prosedur, data pengamatan,
= a o pembahasan, kesimpulan)
& =
o S El 2. Data, pembahasan, dan kesimpulan benar
-~ —
598 = 3. Komunikatif
= 2
23 =
gy 2
Sam wn -~ Skor Perolehan
2 c Nilat: =»————————— X100
= =
2 W
=
oL
al
e
oy
=
=
@
=
2

Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian,
pengolahan, penyajian, dan pelaporan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
penilaian proyek, yaitu:

1) Pengelolaan

Kemampuan peserta didik untuk menentukan tema atau topik, mengumpulkan
informasi, pengolahan data, dan penulisan laporan.

2) Relevansi

Tem&q yang dipilih sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).
3) Kedglian

Lap@an atau produk yang dibuat peserta didik merupakan hasil karyanya.
4) Ino‘fﬁ:asi dan Kreativitas

Terdapat unsur-unsur kebaruan dan berbeda pada produk yang dihasilkan peserta
didik.

aATU)

Kisi-kisi Penilaian Proyek
. ama Sekolah : MTs Negeri 8 Kampar
'-5: Kelas/Semester : VI1I/11
Tahun®elajaran : 2025

Mata E%Iajaran . IPS
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b
=
in
Kompetensi ; ; Teknik
No Materi Indikator o
Dasar Penilaian
n P
S 1 |%Mengidentiikasi Pemberdayaan Peserta didik Penilaian
; “Konsep pendapatan Masyarakat | diharapkan mampu Proyek
2 mengidentiikasi
a = konsep pendapatan
= —
-
c 3
2 Proyek : Buatlah poster salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat menggunakan
S kertas gambar ukuran A3, pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal- hal
T C berikut!

ﬁ-PiIih@ salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat.

3
2 Amatitujuan tersebut apakah telah tercapai atau belum tercapai di Indonesia lalu

sampgkan dalam poster.

3. Gam@r salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat yang telah dipilih!

4. Tulis!ﬁn uang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan konsep dari

poste;yang akan peserta didik sampaikan!

5. Laporkan hasilnya secara lisan!

Rubrik Pemberian Skor Proyek

Skor
No Pernyataaf
1 3 4
1 Kemampuan peserta didik dalam merencanakan
2 Kemampuan menggambar poster
3 Kemampuan penyampaian konsep berdasarkan
“boster yang digambar
4 ;Kemampuan mempresentasikan isi poster
L
5 EProduk Poster
Skor Maksimum 15
L -
= Catatan:
Guru b'éa menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek satu dan lainnya
[
pada g€mberian skor dengan memperhatikan karakteristik Kompetensi Dasar
(KD) ‘afau keterampilan yang dinilai.

Rubrik Penilaian Proyek
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G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Jagquins ueyINgadusiu UBp UBNLWNJUBIU

Remedial

u-"' "l‘
4 =
_pes
N0
ﬂr,—
No Pernyataan Keterangan
g, (9 _ .
oo gxl IKemampuan Perencanaan | 2 =perencanaan lengkap (bahan, cara kerja,
o J L hasil), dan rinci
S9sE |=
- | =
HE:. ? {g = = 1 = perencanaan kurang lengkap
E E g g ° 0 = tidak ada perencanaan
ams @_2 QKemampuan menggamba_r 2= menggam_bar dan mewarna! poster
R ﬁ c E}t_)oster secara tepat sesuai dengan baik dan interpretasi tujuan
3 “E" o 2 —dengan salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat dalam poster
5 E 3 E spemberdayaan masyarakat tepat.
w oy | w .
= = 3| |C 1 = menggambar dan memberikan warna
= ) & = pada poster tetapi salah dalam
5 = c a ) menginterpretasikan tujuan
® 52 o pemberdayaan masyarakat yang dipilih.
38 =
=85 < 0 = gambar tidak diberi warna dan tidak
® 2 g, o tepat dalam menginterpretasikan tujuan
i I 1) pemberdayaan masyarakat yang dipilih.
S a5
S 8 E = Skor Perolehan
EAF Nilai =f){ 100
Q=
Cao o
A
P 5
w0
-~
ui]
A
o
=

Kegiatan remidi diberikan dalam bentuk penugasan diluar jam pembelajaran yakni
dengan meminta Peserta didik untuk melakukan wawancara dengan ketua komunitas
yang ada di sekitar tempat tinggal mereka. Wawancara dapat dilaksanakan kepada ketua
lembaga pemberdayaan masyarakat desa yang berupa Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), Dana Sehat, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok Bersalin Desa
(Polindgg), Pos Obat Desa (POD), dan Karang Taruna Husada. Poin yang perlu mereka
tanyakam meliputi tugas dan fungsi komunitas tersebut. Laporan disajikan dalam bentuk
Iaporan%asil wawancara sederhana.

eISs]T

Pengayaan

Pese’ﬁa didik diminta untuk membaca artikel terkait literasi keuangan. Kemudian setelah
selqs_ai membaca, peserta didik diminta untuk membuat ringkasan dari artikel tersebut.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
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1]

nd
= =
=%
=2:04a
Kelas :
—5
T :
©m Pet@Juk!
= o=
26 E
THE Y 5
© O 3 B i
ead38 =+ L ETF OIS TRE N Aktivitas Individu
S822 o
2 {an E o * Berapa pendapatan yang kalian peroleh dalam satu hari? Darimana
= : : ’
= @ 5 o pendapatan kalian diperoleh?
sg5e
= ﬁ c 3
: —_—
1088 = R—
m =, * -
2 a3 = Lembar Aktivitas 14 BV SSYIEIVE T
a] g
= s € =
g o E’_ E ¢ Setelah mempelajari materi tentang tabungan dan investasi kalian
=3 E :é dapat mengetahui perbedaan di antara keduanya. Apakah perbedaan
E % gj antara tabungan dan investasi?
5 L
%"- E w ¢ Jika kalian diberikan uvang RplL000.000 apakah kalian akan
=
‘E = o menggunakannya untuk menabung atau melakukan investasi? Berikan
= -
i alasannya!
= )
o ﬁ E’I \ 7
@ F = o
- =
& w
» 3, (0 LRIV TR L Aktivitas Individu
C g B
= 3
g E Buatlah mind map terkait konsep vang, pendapatan, tabungan, investasi
= 3 serta literasi keuangan
=
i
2E8
c g

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

§ Bahan Bacaan Peserta Didik
3 C. Pemggrdayaan Masyarakat

Dalam fidemenuhi kebutuhan, manusia membutuhkan pengorbanan ekonomi berupa uang.
Uang mérupakan benda yang memiliki satuan hitung dan dapat digunakan sebagai alat
pembayg-an yang sah untuk melakukan transaksi dan berlaku di suatu wilayah. Untuk
= mendapgtkan uang manusia melakukan pekerjaan dan setiap pekerjaan memberikan hasil
@ yang (pg}dapatan) yang beragam. Kebutuhan yang tidak terbatas mengakibatkan masalah
3 keuangaﬁ -dalam masyarakat. Pendapatan yang didapatkan kadang lebih kecil dibandingkan
kebutuhan dan keinginan yang dimiliki sehingga masyarakat memilih cara cepat untuk
" mendapatkan uang yaitu dengan pinjaman. Namun, tanpa disadari pinjaman yang terus
menerugdilakukan tanpa adanya tambahan penghasilan mengakibatkan masalah keuangan
bagi seseorang. Seringkali seseorang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangannya.
Apa ya@ dimaksud dengan uang, pendapatan, tabungan dan investasi? Bagaimana cara
merenc\@akan melaksanakan dan melakukan pengelolaan terhadap keuangan agar tujuan
hidup te&capaﬁ

exngaliue

n

.1eq

Sebede membahas mengenai pengelolaan keuangan, kita akan belajar mengenai
konsep wang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan.
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§belun@ang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, masyarakat menerapkan sistem
b@;ter Barter merupakan pertukaran antar barang untuk memenuhi kebutuhan. Namun,
saringkali pertukaran barang yang dibutuhkan ini tidak menemui titik temu karena perbedaan
k'é nginan seseorang terhadap barang yang ditukar dengan barang lain. Selain

dalalﬂmstem barter sulit ditentukan nilai untuk standar pertukaran.

1

FO3

Berdaearkan permasalahan tersebut munculah uang sebagai alat pembayaran yang sah
n dap%h diterima secara umum. Di Indonesia berdasarkan lembaga pembuatnya, uang
bedakah menjadi dua yaitu uang kartal dan uang giral. Uang kartal yaitu uang logam dan
tas yang diterbitkan oleh pemerintah. Sedangkan uang giral merupakan deposito atau
sHnpanan-di bank yang dapat diambil melalui cek, giro, atau surat perintah pembayaran lain

g g sae
E’ @Pend@atan

Manusm.'membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya. Melakukan suatu pekerjaan
*’:D atau menyediakan faktor produksi merupakan langkah yang dilakukan seseorang untuk
E mendapitkan pendapatan berupa uang. Pendapatan merupakan hasil (dalam satuan uang)

= yang diperoleh individu atau perusahaan atas kegiatan yang dilakukan. Pendapatan setiap
fﬂ orang bgybeda tergantung jenis pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan yang didapat
o sebalkn&a dikelola dengan baik sesuai prioritas kebutuhannya.

e Rl g Ehnpuy

Elﬁeqas dnynBuaw ﬁue.le

Jumlah pendapatan yang diperoleh tidak menentukan cukup tidaknya pendapatan tersebut
-untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Seseorang dengan pendapatan besar belum tentu
‘dapat memenuhi semua kebutuhannya karena pengelolaan yang kurang baik. Sebaliknya,
pendapatan yang kecil dapat memenuhi kebutuhan seseorang selama mampu mengelolanya
dengan baik.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi adalah besar kecilnya
pendapatan. Seseorang dengan pendapatan yang sedikit akan menggunakan sebagian besar
pendapatannya untuk membeli makanan sedangkan semakin besar pendapatan seseorang
aka persentase pendapatan yang digunakan untuk kegiatan konsumsi semakin kecil dan
engalihkannya dalam bentuk tabungan. Hubungan antara pendapatan dan perilaku
konsumsi ini dikenal sebagai Hukum Engel. Hukum Engel menyatakan bahwa:

m
m

“Semakin kecil pendapatan, semakin besar bagian pendapatan itu ditujukan untuk
konsumsi. Begitu pula sebaliknya, semakin besar pendapatan, semakin besar bagian
pendap&ﬁ‘m itu ditujukan untuk tabungan”.

Pencﬁpatan seseorang dapat digunakan untuk melakukan konsumsi maupun disimpan
alam Bentuk tabungan. Sehingga besarnya pendapatan akan sama dengan besarnya
onsumELdltambah dengan tabungan. Keyness menyatakan bahwa :

X o

“Setmp pertambahan pendapatan akan menyebabkan pertambahan konsumsi dan
pertambahan tabungan”, atau dapat ditulis dengan:

eaquins ue'qmqaﬂuew UEP UBYLINjUBOUSLW Edurﬂ Il snm

AY=AC+AS
keterangan
AY : pertambahan pendapatan
AC : pertambahan konsumsi
AS : pertambahan tabungan

3. Tabungan
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Tabungan merupakan simpanan yang berasal dari pendapatan, berupa uang yang belum
— xatau ¢tidak digunakan untuk keperluan sehari-hari atau kepentingan lain. Saat ini
= mas%akat lebih sering menabung di bank. Tren menabung di rumah mulai berganti

B
@D
>
QD

ih berisiko terhadap pencurian maupun bencana alam. Menabung di bank dipilih
rena kebih aman terlebih lagi sudah banyak bank yang terdaftar pada Lembaga Penjamin

a
2
o 2] Simpanan (LPS).
a ©
5 o o
=
= 3 Loy
= S
g = -
§ = 5
= = Y e
= —
§ Z
Lz wn Gambar 415
= Simpanan Pelajar (Simped).
“w Program tabungan khusus
ﬂ;!: pelajar Indonesia
Sunber afigod
A

LPS begfungsi sebagai penjamin keamanan
;—;tabungaﬁ nasabah hingga 2 milyar. Ada
%beberapa manfaat seseorang menabung yaitu:
a. Melatih gaya hidup hemat
b. Uang tersedia untuk hal mendesak
¢. Meminimalkan hutang

4. Investasi

Apakah tabungan dan investasi adalah hal yang sama? Tabungan dan investasi sering kali
dianggap sama oleh masyarakat. Tabungan dan investasi merupakan dua hal yang berbeda.

Jika tabungan bertujuan untuk menyimpan uang yang tidak digunakan sementara
investasi bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah yang dimiliki. Seseorang, yang
melakukan investasi berharap mendapatkan imbalan berupa laba, deviden ataupun bunga
dari hasil investasinya. Ada beberapa instrumen investasi yang dapat dipilih seperti saham,
obligasislan reksadana. Namun, perlu diingat bahwa memilih intrumen investasi juga

perfs beberapa pertimbangan karena banyak investasi bodong yang merugikan
masg_iarakat. Ada beberapa tawaran investasi yang perlu dihindari oleh masyarakat yaitu:

a. ImbaEr) hasil investasi terlalu tinggi dengan waktu yang singkat
b. SediKijtinformasi atau bahkan tidak ada mengenai perusahaan investasi yang dipilih
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Gambar 4.16
Emas batangan, salah satu

bentuk investasi
Cnler Kovren bt loyengriave (2000)
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nvestar seringkali diminta mencari orang lain untuk bergabung
: Tidalﬂélasjenis usaha yang dijalankan
e. Biasamya dipromosikan oleh tokoh masyarakat atau artis untuk memikat investor
.

InveStasi dapat ditempuh dengan modal kecil, investasi tersebut berupa reksadana dan
investasjremas. Reksadana adalah salah satu wadah yang digunakan untuk menghimpun
dana dari-masyarakat dan kemudian diinvestasikan kembali dalam bentuk portofolio efek
oleh Manajer investasi. Dengan berinvestasi pada reksadana berarti kita menitipkan uang
u
b

ntuk diinvestasikan kembali dalam bentuk portofolio efek. Investasi dengan reksadana
tidak memerlukan dana yang besar, bahkan mulai dari Rp10.000 kita dapat mulai

erinvestasi. Selain reksadana, investasi dengan dana yang kecil dapat dilakukan dengan
membeli emas. Karena nilai emas cenderung selalu naik, invetasi emas menjadi salah satu
alternatif investasi yang mudah. Investasi emas dapat dimulai dari 1 gram bahkan sekarang
tersedia minigold yang berukuran 0.05 gram, 0,1 gram, 0,25 gram dan 0,5 gram.

Sebagai contoh, Lili membeli emas seberat 1 gram pada tanggal 1 Juli 2018 dengan harga
£ Rp701.000. Kemudian pada tanggal 11 Oktober 2020 Lili menjual emasnya tersebut sesuai
%dengan harga pasaran sebesar Rp1.007.000. Berdasarkan contoh tersebut investasi emas
2 yang dilakukan Lili menghasilkan keuntungan sebesar Rp306.000.

o . I
2 5. Literasi Keuangan

{EE Setiap Lanri manusia melakukan keputusan keuangan dalam rangka memenuhi
=2 kebutuhahnya. Keputusan keuangan merupakan hal yang dilakukan oleh setiap individu
& baik dafam hal pembelian, penjualan, tabungan, investasi ataupun kegiatan lain yang
Eberhubuﬁgan dengan keuangan. Prinsip dasar keuangan tradisional adalah perilaku
a;ET rasional¥yang artinya setiap manusia diasumsikan selalu rasional dalam pengambilan
o Keputusan dengan tujuan untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Pembuatan keputusan
Esalah satunya disebabkan oleh pengetahuan keuangan (literasi keuangan), literasi yang
T kurang akan mengakibatkan keputusan keuangan yang tidak terarah. Pengetahuan tentang
= literasi §angat penting pada masa sekarang karena pertumbuhan produk keuangan sangat
cepat dag.mudah diakses oleh semua orang di dunia.
-
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sil survei nasional literasi keuangan nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) pada tahun 2019, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar
38,03%", Angka tersebut tergolong rendah dan menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat
dalam ®embuat keputusan dan pengelolaan keuangan masih tergolong rendah. Hal ini akan

exwnjuesusw eduey i siny efiey ynines neje ueibeges dynbuaw Buese|q 'L

= berdampak pada keputusan keuangan yang diambil oleh masyarakat.

Masyarakat yang tidak memahami konsep tentang keuangan akan menghabiskan
pendapatannya untuk transaksi dan melakukan pinjaman yang lebih besar dibandingkan
dengan jumlah uang yang disimpan. Mereka juga cenderung membayar bunga pinjaman
yang tinggi. Prinsip dasar ekonomi yang digunakan sebagai dasar literasi keuangan
diantaranya penganggaran, tabungan, investasi, pinjaman, asuransi, diversifikasi, dan
membuat perbandingan.

Literasi keuangan menurut Organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan
= atau Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) didefinisikan
3 sebagal gabungan antara kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap dan perilaku yang
o dibutuhkan untuk menyusun keputusan keuangan dalam rangka mewujudkan individu
3 yang sejahtera secara keuangan. Literasi keuangan menurut OJK merupakan serangkaian
3 aktmtaitgtau proses untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill)
3 konsumen maupun masyarakat luas, kemampuan (competence) agar dapat mengelola

Jequins uexingadue

i keuangaﬁ secara lebih baik.

Kemmmpuan seseorang dalam memahami tentang literasi keuangan menurut OJK
ibagi menjadi empat tingkatan yaitu:

= Q

. Well Et;_erate, yaitu ketika seseorang mempunyai keterampilan untuk memanfaatkan
layaman dan produk keuangan karena keyakinan dan pengetahuan yang dimiliki
terhalap layanan dan produk keuangan tersebut.

-
2. Sufficfent literate, yaitu ketika seseorang mempunyai keyakinan dan pengetahuan
terha"g'ap layanan dan produk keuangan.

3. Less _Ic-ﬁerate, yaitu ketika seseorang kurang mempunyai pengetahuan mengenai lembaga
jasa*keuangan serta beberapa pengetahuan tentang produk lembaga serta jasa keuangan.

4. IIIiter%ie, yaitu ketika seseorang tidak mempunyai keyakinan dan pengetahuan terhadap
layanén dan produk keuangan serta tidak mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan
layarfan dan produk keuangan.
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Seseorang dengan literasi keuangan yang baik atau well literate akan lebih mudah
naelakuk@n pengelolaan keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Mereka cenderung
am t%tang bagaimana mengelola keuangan dan mencapai tujuan keuangannya. Adapun
nfaatmemahami literasi keuangan bagi masyarakat adalah:

'g_e

1¥ Manipu menyeleksi, memanfaatkan produk, layanan keuangan sesuai kebutuhan,
: kemarpuan, dan melakukan perencanaan keuangan yang baik

rr%dar dari investasi yang tidak jelas

=

han Bacaan Guru

in !Em%uwu-em&
_|

e

cara ?'ﬁteraktlf guru dan peserta didik dapat berbagi sudut pandang terkait dengan
nekdragaman suku bangsa dan komunitas di Indonesia. Peserta didik diajak untuk
ngait@n dengan tema sebelumnya yakni diferensiasi atau keberagaman atas ras, etnis,
ama dan gender. Peserta didik memperoleh informasi bahwa terdapat kelompok-
elompgkK budaya di Indonesia yang mendukung keberagaman kebudayaan di Indonesia.
= Dalam kerangka ke-1PSan, tema ini mengembangkan kemampuan Peserta didik untuk
S membedakan manakah yang merupakan pembagian kelompok secara horizontal dan
= manakal’ yang merupakan pembagian kelompok atas dasar lapisan sosial atau secara
Q vertikalil?(eduanya berbeda dan memiliki peranan dalam kelangsungan hidup dan proses

= sosialisasi dalam masyarakat. Keterdapatan perbedaan kondisi lingkungan isik wilayah
wakan memengaruhi keberagaman budaya. Adanya seorang tokoh yang dianggap
= berpengaruh terhadap suatu wilayah, melahirkan kesepakatan antar warga dalam

menglkutl kebiasaan tokoh tersebut dan menghasilkan budaya yang berbeda pula di
3 masing-masing wilayah di Indonesia. Keanekaragaman budaya dapat menjadi potensi
pi pariwisata, sekaligus menjadi potensi konlik yang berujung pada ancaman separatis
3 apabila tidak dijaga. Peserta didik diharapkan mampu menganalisis mampu membuat
3 karya atau melakukan aksi sosial yang relevan di lingkungan keluarga dan masyarakat
] terdekat, kemudian melakukan releksi dari setiap proses yang sudah dilakukan.
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C. GLOSARIUM

; Literasi keuangan : suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan

(knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen

maupun masyarakat agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi
dengan lebih baik.
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iran 5 Uji Coba Soal
Instrumen Soal
Nama :
Kelas :
Keberagaman social budaya di masyarakat Indonesia ditandai oleh.....
A. Keseragaman bahasa dan adat istiadat
B. Perbedaan suku, agama, ras, dan budaya
C. Dominasi satu kelompok etnis tertentu
D. Sistem kasta yang ketat
Faktor geografis yang mempengaruhi keragaman sosial budaya adalah
A. Kepercayaan agama
B. Terbuka
C. Konservatif
D. Modern

Faktor utama yang menyebabkan keberagaman sosial budaya adalah...
A. Letak geografis yang strategis

B. Iklim yang berbeda-beda

C. Sejarah dan pengalaman hidup masyarakat yang berbeda

D. Sumber daya alam yang melimpah

Contoh keberagaman budaya yang dapat kita temui dalam masyarakat
adalah...
A. Perbedaan agama dan kepercayaan

B. Perbedaan bahasa daerah

C. Perbedaan adat istiadat dan tradisi

D. Semua jawaban di atas benar

Contoh isolasi geografis adalah

A. Kota besar

B. Pegunungan
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C.
D.

Pelabuhan

Pusat perdagangan

Daerah yang berdekatan dengan laut cenderung memiliki budaya

A.
B.
C.
D.

Nomaden
Maritim
Agraris
Urban

Iklim gurun cenderung membentuk budaya

A.
B.
C.
D.

Maritim
Nomaden
Agraris
Urban

Sikap yang tepat dalam menghadapi keberagaman sosial budaya adalah...

A.
B.
C.
D.

Menganggap budaya sendiri paling baik
Menghormati dan menghargai perbedaan yang ada
Bersikap acuh tak acuh terhadap budaya lain

Berusaha menyeragamkan budaya

Budaya agraris cenderung mengandalkan mata pencaharian dari sektor

A.
B.
C.
D.
. Seharusnya keragaman budaya di negara ini kita jadikan sebagai ....
A.
B.
C.
D.

Pertambangan
Industri
Perdagangan

Pertanian

Pemecah persatuan
Penghalang kemajuan bangsa
Perekat persatuan dan kesatuan

Pemicu perpecahan antarbangsa

. Berikut ini yang bukan termasuk keberagaman sosial adalah ....
A.
B.
C.

Mata pencaharian
Tradisional
Suku
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B. Mata pencaharian
C. Umur
D. Warna kulit
. Banyaknya suku budaya menunjukkan negara kita kaya akan ....
A. SDM
B. SDA

= . D. A
=0 I I . Agama
voESQ = . s
Q0 g =1 m:g Setiap daerah memiliki iklim yang ....
5
EE*‘; O o A Tetap
= O =3 ]
g Eg a = B. Tinggi
i = i)
g e =5 C. Sama
B 3T 3 .
55825 = D Berhed
3cg a = D. Berbeda
F 8 3 = . . :
5_ c 2 g E Berikut ini yang bukan termasuk keberagaman suku di Indonesia adalah
= =
W F 3 —
3 2 Lo 5
=~ ® 2 3 =
%; % » 2 O A Karyawan swasta
o
%E E ® B. Sunda
L] - o
m =2 ']
3 0 = C. Jawa
= @
= 0 = A
2 ES 5 D. Batak
0 x =
= E ;‘% “44. Keberagaman sosial budaya memiliki manfaat, salah satunya adalah...
’-’-; E ?_ A. Memicu konflik antar kelompok
Caopi
z %ﬁ B. Menghambat pembangunan
w
;; 3 C. Memperkaya khasanah budaya bangsa
(17 |
22 8 D. Menyulitkan komunikasi
T - 3 :
= § 5 15. Pembentukan suatu iklim dipengaruhi oleh keberadaan, kecuali ....
g 8 A. Astenosfer
= E B. Kriosfer
3
5 2 C. Atmosf
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2 E D. Biosfer
=3
E :&; . Kondisi geografis Indonesia yang beragam menyebabkan penduduk di
§ ; suatu wilayah memiliki perbedaan ....
=
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C. Manusia

D. Ragam budaya

. Salah satu cara untuk memupuk rasa persatuan dan kesatuan dalam

kehidupan sehari hari yaitu dengan

A. Mengakui keberagaman budaya daerahnya sendiri
B. Saling belajar budaya antar daerah

C. Hanya mau mempelajari budaya sendiri

D. Mengembangkan budayanya masing masing

. Salah satu manfaat menghargai keragaman suku dan budaya adalah ....

A. Menimbulkan benih permusuhan
B. Menumbuhkan persaingan
C. Memperbanyak permasalahan di Masyarakat

D. Mempererat persatuan

. Aktivitas penduduk di daerah pegunungan lebih banyak dimanfaatkan

untuk

A. Perkantoran]
B. Persawahan
C. Perkebunan teh
D. Perdagangan

. Perbedaan pengaruh kondisi geografis terhadap kegiatan ekonomi di

pegunungan dengan kegiatan ekonomi di wilayah pesisir, yaitu ...

A. Industri perikanan laut lebih banyak dibudidayakan di pegunungan
sedangkan perikanan darat lebih banyak dibudidayakan di pesisir
Pantai

B. Budi daya tanaman hias lebih baik dikembangkan di pesisir pantai
daripada di pegunungan

C. Kegiatan ekonomi di pegunungan lebih diarahkan ke sektor wisata
sedangkan di wilayah pesisir lebih diarahkan ke sektor pertanian

D. Kegiatan ekonomi di pesisir pantai dapat berupa pengolahan rumput

laut sedangkan di pegunungan berupa budi daya rumput hias
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. Di bawah ini yang merupakan faktor penyebab keberagaman masyarakat
Indonesia adalah ....
A. Hasil bumi
B. Jumlah penduduk
C. Luas wilayah indonesia
D. Kondisi negara kepulauan
. Salah satu faktor penyebab keberagaman masyarakat Indonesia yang
mengakibatkan budaya asing atau budaya lain adalah ....
A. Keadaan transportasi dan komunikasi
B. Penerimaan masyarakat terhadap perubahan
C. Perbedaan kondisi alam
D. Kondisi negara kepulauan

ey BYSNS NIMY!Iw eidid yeHRd

. Perubahan iklim memberikan dampak bagi ekosistem di sekitar manusia
yang mengkhawatirkan bagi penduduk bumi karena mengancam
kehidupan manusia. Dampak perubahan iklim di bidang pangan adalah
A. Kerusakan pada kehidupan hewan dan tumbuhan
B. Terganggunya kesehatan manusia
C. Peningkatan tinggi permukaan laut
D. Penurunan hasil pertanian

25. Aktivitas penduduk yang tinggal di daerah dataran tinggi adalah ....

A. Petani sayuran
B. Petani padi

C. Nelayan

D.

Petani tebu
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iran 6 Soal Pretest

SOAL PRETEST

Faktor geografis yang mempengaruhi keragaman sosial budaya adalah

A. Kepercayaan agama

B. Terbuka

C. Konservatif

D. Modern

Contoh isolasi geografis adalah

A. Kota besar

B. Pegunungan

C. Pelabuhan

D. Pusat perdagangan

Daerah yang berdekatan dengan laut cenderung memiliki budaya
A. Nomaden

B. Maritim

C. Agraris

D. Urban

Iklim gurun cenderung membentuk budaya
A. Maritim

B. Nomaden

C. Agraris

D. Urban

Budaya agraris cenderung mengandalkan mata pencaharian dari sektor

A. Pertambangan
B. Industri

C. Perdagangan
D. Pertanian

Seharusnya keragaman budaya di negara ini kita jadikan sebagai ....

A. Pemecah persatuan

B. Penghalang kemajuan bangsa
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C. Perekat persatuan dan kesatuan
D. Pemicu perpecahan antarbangsa
Berikut ini yang bukan termasuk keberagaman sosial adalah ....
A. Mata pencaharian
B. Tradisional
C. Suku
D. Agama
Setiap daerah memiliki iklim yang ...
A. Tetap
B. Tinggi
C. Sama
D. Berbeda
Berikut ini yang bukan termasuk keberagaman suku di Indonesia adalah ....
A. Karyawan swasta
B. Sunda
C. Jawa
D. Batak
. Pembentukan suatu iklim dipengaruhi oleh keberadaan, kecuali ....
A. Astenosfer
B. Kriosfer
C. Atmosfer
D. Biosfer
. Kondisi geografis Indonesia yang beragam menyebabkan penduduk di
suatu wilayah memiliki perbedaan ....
A. Jenis kelamin
B. Mata pencaharian
C. Umur
D. Warna kulit
. Banyaknya suku budaya menunjukkan negara kita kaya akan ....
A. SDM
B. SDA
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C.
D.

. Salah satu cara untuk memupuk rasa persatuan dan kesatuan dalam

Manusia

Ragam budaya

kehidupan sehari hari yaitu dengan

A.
B.
C.
D.

. Salah satu manfaat menghargai keragaman suku dan budaya adalah ....

A

B.
C.
D.
. Aktivitas penduduk di daerah pegunungan lebih banyak dimanfaatkan

Mengakui keberagaman budaya daerahnya sendiri
Saling belajar budaya antar daerah

Hanya mau mempelajari budaya sendiri
Mengembangkan budayanya masing masing

Menimbulkan benih permusuhan
Menumbuhkan persaingan
Memperbanyak permasalahan di Masyarakat

Mempererat persatuan

untuk

A.
B.
C.
D.

. Perbedaan pengaruh kondisi geografis terhadap kegiatan ekonomi di

Perkantoran]
Persawahan
Perkebunan teh

Perdagangan

pegunungan dengan kegiatan ekonomi di wilayah pesisir, yaitu ...

A.

Industri perikanan laut lebih banyak dibudidayakan di pegunungan
sedangkan perikanan darat lebih banyak dibudidayakan di pesisir
Pantai

Budi daya tanaman hias lebih baik dikembangkan di pesisir pantai
daripada di pegunungan

Kegiatan ekonomi di pegunungan lebih diarahkan ke sektor wisata
sedangkan di wilayah pesisir lebih diarahkan ke sektor pertanian
Kegiatan ekonomi di pesisir pantai dapat berupa pengolahan rumput

laut sedangkan di pegunungan berupa budi daya rumput hias
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. Di bawah ini yang merupakan faktor penyebab keberagaman masyarakat
Indonesia adalah ....
A. Hasil bumi
B. Jumlah penduduk
C. Luas wilayah indonesia
D. Kondisi negara kepulauan
. Salah satu faktor penyebab keberagaman masyarakat Indonesia yang
mengakibatkan budaya asing atau budaya lain adalah ....
A. Keadaan transportasi dan komunikasi
B. Penerimaan masyarakat terhadap perubahan
C. Perbedaan kondisi alam

D. Kondisi negara kepulauan

Bely e)YsSnS NIM!iw eydia yeHpd

. Perubahan iklim memberikan dampak bagi ekosistem di sekitar manusia
yang mengkhawatirkan bagi penduduk bumi karena mengancam
kehidupan manusia. Dampak perubahan iklim di bidang pangan adalah
A. Kerusakan pada kehidupan hewan dan tumbuhan
B. Terganggunya kesehatan manusia
C. Peningkatan tinggi permukaan laut
D. Penurunan hasil pertanian

20. Aktivitas penduduk yang tinggal di daerah dataran tinggi adalah ....

A. Petani sayuran
B. Petani padi

C. Nelayan

D.

Petani tebu
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SOAL POSTTEST

Faktor geografis yang mempengaruhi keragaman sosial budaya adalah

A. Kepercayaan agama

B. Terbuka

C. Konservatif

D. Modern

Contoh isolasi geografis adalah

A. Kota besar

B. Pegunungan

C. Pelabuhan

D. Pusat perdagangan

Daerah yang berdekatan dengan laut cenderung memiliki budaya

A. Nomaden

B. Maritim

C. Agraris

D. Urban

Iklim gurun cenderung membentuk budaya

A. Maritim

B. Nomaden

C. Agraris

D. Urban

Budaya agraris cenderung mengandalkan mata pencaharian dari sektor
A. Pertambangan

B. Industri

C. Perdagangan

D. Pertanian

Seharusnya keragaman budaya di negara ini kita jadikan sebagai ....

A. Pemecah persatuan

B. Penghalang kemajuan bangsa

C. Perekat persatuan dan kesatuan
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D. Pemicu perpecahan antarbangsa

Berikut ini yang bukan termasuk keberagaman sosial adalah ....
A. Mata pencaharian

B. Tradisional

C. Suku

D. Agama

Setiap daerah memiliki iklim yang ...

A. Tetap

B. Tinggi

C. Sama

D. Berbeda

Berikut ini yang bukan termasuk keberagaman suku di Indonesia adalah ....
A. Karyawan swasta

B. Sunda

C. Jawa

D. Batak

Pembentukan suatu iklim dipengaruhi oleh keberadaan, kecuali ....
A. Astenosfer

B. Kriosfer

C. Atmosfer

D. Biosfer

. Kondisi geografis Indonesia yang beragam menyebabkan penduduk di

suatu wilayah memiliki perbedaan ....
A. Jenis kelamin

B. Mata pencaharian

C. Umur

D. Warna kulit

. Banyaknya suku budaya menunjukkan negara kita kaya akan ....

A. SDM
B. SDA

C. Manusia
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D.

Ragam budaya

. Salah satu cara untuk memupuk rasa persatuan dan kesatuan dalam

kehidupan sehari hari yaitu dengan

A.

B.
C.

D.

Mengakui keberagaman budaya daerahnya sendiri
Saling belajar budaya antar daerah
Hanya mau mempelajari budaya sendiri

Mengembangkan budayanya masing masing

. Salah satu manfaat menghargai keragaman suku dan budaya adalah ....

A.

B.
C.

D.

Menimbulkan benih permusuhan
Menumbuhkan persaingan
Memperbanyak permasalahan di Masyarakat

Mempererat persatuan

. Aktivitas penduduk di daerah pegunungan lebih banyak dimanfaatkan

untuk

A

B.
C.

D.

Perkantoran
Persawahan
Perkebunan teh

Perdagangan

. Perbedaan pengaruh kondisi geografis terhadap kegiatan ekonomi di

pegunungan dengan kegiatan ekonomi di wilayah pesisir, yaitu ...

A.

Industri perikanan laut lebih banyak dibudidayakan di pegunungan
sedangkan perikanan darat lebih banyak dibudidayakan di pesisir
Pantai

Budi daya tanaman hias lebih baik dikembangkan di pesisir pantai
daripada di pegunungan

Kegiatan ekonomi di pegunungan lebih diarahkan ke sektor wisata
sedangkan di wilayah pesisir lebih diarahkan ke sektor pertanian
Kegiatan ekonomi di pesisir pantai dapat berupa pengolahan rumput

laut sedangkan di pegunungan berupa budi daya rumput hias

. Di bawah ini yang merupakan faktor penyebab keberagaman masyarakat

Indonesia adalah ....
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A. Hasil bumi
B. Jumlah penduduk
C. Luas wilayah indonesia
D. Kondisi negara kepulauan
. Salah satu faktor penyebab keberagaman masyarakat Indonesia yang
mengakibatkan budaya asing atau budaya lain adalah ....
A. Keadaan transportasi dan komunikasi
B. Penerimaan masyarakat terhadap perubahan
C. Perbedaan kondisi alam
D. Kondisi negara kepulauan
. Perubahan iklim memberikan dampak bagi ekosistem di sekitar manusia
yang mengkhawatirkan bagi penduduk bumi karena mengancam

kehidupan manusia. Dampak perubahan iklim di bidang pangan adalah
A. Kerusakan pada kehidupan hewan dan tumbuhan
B. Terganggunya kesehatan manusia
C. Peningkatan tinggi permukaan laut
D. Penurunan hasil pertanian
. Aktivitas penduduk yang tinggal di daerah dataran tinggi adalah ....
A. Petani sayuran
B. Petani padi
C. Nelayan
D. Petani tebu
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i Paired Differences

EE 95% Confidence Interval of
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é Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
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the

Confidence
of

Upper
-13.736
-13.735

Interval

Error Difference
Lower
-25.052
-25.053

95%

Std.
Difference
2.832
2.832

Mean
-19.394
-19.394

Sig. (2-tailed) Difference

.000

63.293 .000

64

Independent Samples Test
df

t-test for Equality of Means

of
6.847
6.847

Levene's Test for
Sig.
515

Equality
Variances

variances.430

Equal variances not

assumed
assumed

Equal
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A\ Hak Cipta Dilindyngj Undang-Undan %
u__._ A= 1. Dilgrang men E? sebs ujz mﬁm%mm_:;: Karyga tulis |ni tanpa :._m,,nmiE_:xm: dan Emﬁjijm: mr:.jmn
- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidiikan, penelitian, penuiisan karya itmiat, penyusunan faporan, penutisan kritik atau tinjauan suatu m

Iuh._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR

Jin DI Panjaitan No 15 Bangkinang
Website . www kampar kemenag go id

SURAT REKOMENDASI

NOMOR : B-130/Kk.04.4/TL.00/01/2025
TENTANG

IZIN PENELITIAN / OBSERVASI

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Kampar setelah membaca surat Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar Nomor : 071/BKBP/2025/31
Tanggal 17 Januar 2025 dengan ini Memberikan Rekomendasi Izin Penelitian / Observasi

W mens |

Kepada :
Nama ;. AYUWIDYA ASTUTI
NIM T 121114225120
Perguruan Tinggi : UIN SUSKA RIAU
Program Studi . TADRIS IPS
Jenjang . -} |
Alamat . PEKANBARU
Judul PENGARUH METODE PEMBELAJARAN SMALL GROUP
WORK TERHADAP HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8
KAMPAR
Lokasi : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR
Dengan Ketentuan Sebagai Berikut :

1. Tidak Melakukan Penelitian yang Menyimpang dari Ketentuan dalam Proposal yang
telah ditetapkan atau yang tidak ada Hubungannya dengan Kegiatan Riset/Prariset dan
Pengumpulan Data ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian / Pengumpulan Data ini Berlangsung Selama 6 (Enam)
Bulan terhitung Mulai Tanggal Rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikianlah Rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan

Kepada Pihak yang terkait diharapkan untuk dapat Memberikan Kemudahan dan
Membantu Kelancaran Kegiatan Riset ini terimakasih.

Bangkinang, 20 Januari 2025

1 ¥|7
" H. Difamsyah, S.Ag, M.Sy
<, INIR:187212302000031001

Disampaikan kepada Yth.

1. Kepala MTsN 8 Kampar
2, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
3. Yang Bersangkutan

sey| Ju
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR. ... TELP. (0742) 20144
BANGKINANG Kode Pos ; 28412

W mens |

Nomor: 071/BKBP/2025/31
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET/RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat darl:
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor.
503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71551 Tanggal 16 Januari 2025 dengan inl member
Rekomendasi /1zin Penelitian kepada:

1. Nama : AYU WIDYA ASTUTI
2. NIM ;121114225120

3. Universitas : UIN SUSKA RIAU

4. Program Studi  : TADRIS IPS

5. Jenjang : Sl

6. Alamat 1 PEKANBARU

7

. Judul Penelitian : PENGARUH METODE PEMBELAJARAN SMALL GROUP WORK
TERHADAP HASIL BELAJAR ILMU PENGATUHAN SOSIAL
SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR

B. Lokasi Penelitian : MADRASH TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai benkut:

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan
data ini

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
Terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi Ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset
ini dan terima kasih,

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 17 Januan 2025

a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR
Pit. Kabid, Ideolog), Wawasan Kebangsaan dan Karakter Bangsa

)

Penata/Ill ¢
NIP. 19820807 200801 | 007

Rekomendasi inl disampalkan Kepada Yth

1. Kepala Sekolah Mis Negen B Kampar (i Kabupaten Kampar,

2 Dekan Fakuitas Tartwyah dan Keguruan UIN Suska Riau o Pebanbars
1 Yang Bersangkutan,

Dipindai dengan CamScanner

Sey J1


https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download

w njen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI DANAU BINGKUANG

Ji. Raya Monhm-.:ntgw Km, 32_ lahm Jaya Kecamatan Tambana Kode Dae 78424

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan I Komp Kantor Gubermur Riay
2. Jend. Suderman No. 460 Telp. (0761) 30064 Fax (0761) 917TPEKANBARY

Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : S03/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/T1551
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepata Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Risel dari : Dekan Fakultas Tarblysh dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
B-533/Un.04&/F JVPP.00.9/01/2025 Tanggal 13 Januari 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada

1. Nama - AYUWIDYA ASTUTI

2 NIM/KTP o 121114225120

3. Program Studi . TADRIS IPS

4. Jenjang S

§ Alamat PEKANBARU

6. Judul Penelitian - PENGARUH METODE PEMBELAJARAN SMALL GROUP WORK TERMADAP

HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUANM SOSIAL SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR

7. Lokasi Peneliian MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR
Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah dietapkan
2 mmwwmmwwnnwmum)mwmm
tanggal rekomendas! Ini dierbitkan,

3 Kepada phak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu helancaran kegiatan
Peneltian dan Pengumpulan Data dmaksud

Demikian rekomendasi inl dibuat untuk dipergunakan seperiunya

Dibuat & Pekanbary
Pada Tanggal 18 Januan 2025

| O, pars S o ¢ Llebsimd Madats
—) St b Marageman Feisy s (LML)

DONAS PERANAMAR MOUAL DAN
PELATANAN TERPADY SBATY FPiNTU

Tombusan :

Disampalkan Kepada Yih

1 Kepale Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Provinsl Risu o Pekanbar
2 Bupet Kampas

Up Kepata Kanlor Kesatuan Bangsa dan Palitk di

Dekan Fubittas Tartiyah dan Kegunian UIN Suska Riau & Pekanban
4 Yaryg Bersanghutan

-

Dipindai dengan CamScanner

sey| J


https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download

NYIE VNSNS NIA

‘nely exsng Nin wizi edue; undede ynuaq Wejep Ul siyn eAey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwsaiu uep ueywnwnBusw Buelejq 'z

< <&$\n

W mens |

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

jal galleillle dagsall] Aalls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

‘"N SUSKA RIAU JH R Scetrantas No 150 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 20200 PO BOX 1004 Teip (0761) 581047

Nomor B-534/Un 04/F T/PP.00.9/01/2025

Fun (0701) 501047 Web www ftk prmonks oe i, E mad sftak yahoo co id

Pekanbaru, 13 Januan 2025 M

Sifat Biasa

Lamp. . 1 (Satu) Proposal

Hal Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Tembusan .
Rektor UIN

sey| Ju

Yth. Kepala Kantor
Kementerian Agama Kampar
Di Kampar

Assalamu alatkum warahmatullahi wabarakatuh
Rektor Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif Kasim Riau dengan m
memberitahukan kepada saudara bahwa

Nama : Ayu Widya Astuti

NIM 12111422512

Semester/Tahun : VII(Tujuhy 2025

Program Studi - Tadris IPS

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Metode Pembelajaran Small Group Work Terhadap Hasil Belajar
llmu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

Lokasi Penelitian : Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

Waktu Penelitian : 3 Bulan (13 Januari 2025 s.d 13 April 2025)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanyy diucapkan terima kasih

DrH. Kadar, M Ag f
NIP 19650521 199402 1 001

Suska Riau

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

ﬂ:\ cs FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
w

pallaillly dag sl AdlE,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU 3 H R Sosbrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 Telp (mnww
Fax (0761) 561647 Wob www ftk uinsuska ac i, E-mad eftak_ui

Nomor  : B-533/Un.04/F 1I/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru, 13 Januari 2025 M
Sifat . Biasa
Lamp. . 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Kampar

Assalamu ‘alatkum warahmartullahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negen Sultan Syarif Kasim Riau dengan im
membenitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ayu Widya Astuti

NIM 12111422512

Semester/Tahun . VIT (Tujuh) 2025

Program Studi : Tadris IPS

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Metode Pembelajaran Small Group Work Terhadap Hasil Belajar
llmu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

Lokasi Penelitian : Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

Waktu Penelitian : 3 Bulan (13 Januari 2025 s.d 13 April 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyd diucapkan terima kasih
Wassa

a.n. Rektor
Dekan

Dr. H. Kadar, M Ag 4
NIP.19650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI DANAU BINGKUANG
JI. Raya Pokanbaru-Bangkinang Km. 32 Balam Jaya Kmm-m’\l Tambang Kode Pos 28461
£mell; misnegeridenayblnghyangf@meiicom

o

W nens |

———

SURAT REKOMENDASI PRA RISET
Nomor : Mts.04.26/PP.01.1/ €5 /2025

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Tarhivah dan Keguruan ['IN Suska R
Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/148/2025 tanggal 07 Januari 2025, dengan ini kami
beritahukan bahwa:

Nama : AYU WIDYA ASTUTI

NIM 112111422512

Scmester/Tahun : VII (Tujuh) 2025

Program Studi : Tadris IPS

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Dengan ini memberikan rekomendasi untuk melakukan Pra Riset di MTs Neperd
Danau Bingkuang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Demikianlah Surat Rekomendasi Pra Riset ini kami buat untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Nip. 197306272005011003

Tembusan disampaikan Kepada :
I. Yth, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Pekanbaru
2. Yang bersangkutan
3. Anmip.

Dipindai dengan CamScanner
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S D/u\_ KEMENTERIAN AGAMA
' ,I k_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
| —

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

paleeillle dgg salll Aglls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU J M R Bostrantan No 155 Kim 10 Tampan Pekanbary Riay 28283 PO DOX 1004 Telp (1761) 61847
Fas (O761) 561547 Wab warw Nk unsuska sc of F-mall sfak ulrscsbafyabon o o

Nomor: Un 04/F 11L.4/PP.00 9/7085/2024

Sifat Biasa

Lamp 4

Hal - Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Dr. Devi Arisanti, M. Ag

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu ‘alatkum warhmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru 28 Maret 2024

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama ‘AYU WIDYA ASTUTI

NIM 12111422512
Jurusan ‘Tadns IPS

Judul :Pengaruh Metode Small Group Work terhadap Hasil Belajar llmu

Pengetahuan Sosial Siswa

Waktu . 6 Bulan terhitung dari tanggal keluamya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Tadris IPS Redaksi dan teknik penulisan
skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan tenimakasih.

7

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

LU NJENS |
Sey J

Wassalam
' —we_an Dekan
“oWVERIAY, - Wakil Dekan |
yo— =
& o @

"M Ag
1972101711

99703 1 004
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2 KEMENTERIAN AGAMA
,lu ". UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

_‘_‘@'a pallaillly dagsalll Ao,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

U sUKA R S I B B S S e
Nomor Un O4/F 11 4/PP 00 9/1482025 Pekanbaru, 07 Januan 2025
Sifat . Busa
Lamp T.

Hal Mohon Itin Melakukan PraRiset
Kepada
Yth Kepala Sekolah
MTs 8 Kampar
di
Tempat

ol TN TN

sey jui

Assalamu ‘alatkum warkmatullaht wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau dengan iy
membentahukan kepada saudara bahwa

Nama : Ayu Widya Astuti

NIM 12111422512

Semester/Tahun : VI (Tuyuhy 2025

Program Studi - Tadns IPS

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riuau

ditugaskan untuk melaksanakan Pranset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan tenma kasih
Wassalam

an Dekan
Wakil Dekan 111

Prof Dr. Agurah Dimaty, M Pd Kons
NIP 19751118 200312 2 001
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‘lﬂf | gl il dag gl 2 Al
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NYIE VNSNS NIA

Nomor UnO4E A PP OO 98792008 Pekanbaru, | 7 Januan 2025
Sifat Biasa
L amp -
Hal Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada
Yth

I Dr Devi Arisanti, M Ag

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamy ‘alatkum warkmatullah wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
schagar pembimbing skripst mahasiswa

Nama  Ayu Widya Astuti

NIM 12111422512

Jurusan © Tadns IPS

Judul  : Pengaruh Metode Pembelajaran Small Group Work terhadap Hasil Belajar
IImu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Tsanawivah Negen 8 Kampar

Waktu 3 Bulan terhitung dan tanggal keluarnya surat bimbingan im

Agar dapat membimbing hal-hal terkant dengan Hmu Tadns 1PS dan dengan Redakse dan Tekmi
Penulisan Skripst sebagammana yang sudah ditentukan. Atas Kesediaan Saudara dihaturkan
tenima kasth

Wassalam
an Dekan

19721017 199703 | (v

Fembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguman UIN Susha Riau

sAamicl BusAaa wilA = adie adeds umiiaA GEsas b eam alieu DAAEe ame EiResass ualiiEBAaEAdiEn oeA cEuaAnmRoeE o Rosiana s

—

w njens |
sey| Ju



AVTE Vdene uia

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 8 KAMPAR

JI. Raya Pekanbaru-Bangkinang Km. 32 Balam Jaya Kecamatan Tambang Kode Pos 28461
Email : misnegeridanaubinghkuangigmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-ac&/Mts.04.11/PP.01.1/3/2025

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar Kab. Kampar dengan ini menerangkan

bahwa:
Nama : Ayu Widya Astuti
NIM ;12111422512
Program Studi : Tadris IPS
Fukultas . Turbiyah dun Keguruan UIN Suska Riau

Judul Penclitian  : “Pengaru metode pembelajaran Small Group Work terhadap
hasil Belajar limu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar”

Nama terscbut di atas benar telah melaksanakan Riset/ Penelitian di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar Desa Balum Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
Provinsi Riau.

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunahan seperlunya.

Tembusan disampaikan Kepada:

1. Dekan Fakultas Tarhiyah dan Keguran UIN Suska Riau di Pekanbaru
2. Yang bersangkutan

3. Arsip

L myens
sey| J
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PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai Civitas Akademik Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Saya yang betanda tangan dibawah ini :

Nama ¢ AYU WIDYA ASTUTI

NIM : 12111422512

Program Studi : TADRIS IPS

Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jenis Karya : Disertasi *)

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Hak Bebas Royalti
Noneksklusif (Non-ekslusive Royalty Free Right) atas Tugas Akhir saya yang
berjudul :

“Pengaruh Metode Pembelajaran Small Group Work Terhadap Hasil Belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar”

beserta instrument/desain/perangkat (jika ada). Berhak menyimpan, mengalih
bentuk, mengalihmediakan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (data base),
merawat serta mempublikasikan Tugas Akhir saya selama tetap mencatumkan
nama saya sebagai penulis (Author) dan Pembimbing sebagai co Author atau
pencipta dan juga sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya secara sadar dan
tanpa paksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 23 Juni 2025
Yang membuat pernyataan
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Ayu Widya Astuti, lahir di Jambai Makmur 30

April 2002. Merupakan anak kedua dari Tiga bersaudara .
6 Dari pasangan Bapak Susianto dan ibu Kartini. Pada tahun
2007 penulis memulai pendidikan di RA Al-Arifin yang
berlokasi di kecamatan Torgamba, kemudian dilanjutkan

di SD 022 Suka Maju 1 dan berhasil menamatkannya pada

=
i)

tahum 2014 di kecamatan Rakit Kulim. Setelah menyelesaikan pendidikan SD,

penﬁis melanjutkan pendidikan di MTsS PP Nurul huda di kecamatan Lala
selama 3 tahun di tahun 2017 dan penulis melanjutkan pendidikan SMA N 3
peranap dikecamatan peranap tahun 2020. Penulis Gapyear selama setahun pada
tahun 2020, lalu penulis kembali melanjutkan kejengnjang perguruan tinggi pada
tahun 2021 yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN
SUSKA Riau) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Tadris IPS. Pada akhir
StUd(ih penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode
Pen%elajaran Small Group Work Terhadap Hasil Belajar limu Pengetahuan
Sosig Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar ” di bawah bimbingan ibuk
Dr.f%-. Devi Arisanti, S.Pd.l., M.Ag atas berkat dan rahmat Allah SWT serta do’a
dan gykungan dari orang-orang tercinta, bertepatan pada tanggal 13 Juni 2025 M.
-

Alhﬁndulillah penulis dapat menyelesaikan program studi Strata Satu (S1) dengan

pred'al(at “Cumlaude” serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.).
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